BLURB 


*Jangan lupa vote dulu 


Selamat Membaca 


Khaliq sudah mengerti tentang perpisahan Ayah dengan 
Bundanya. Namun untuk alasannya apa ia dulu masih tidak 
tahu. Sampai akhirnya, ketika ia berumur tujuh belas tahun, 
ia tahu semuanya. 


Sewaktu itu ada pertemuan yang memang sudah di 
rencanakan ketika ia sudah berumur tujuh belas tahun. 
Ayah beserta istrinya dan ia berserta Bunda, Abi dan Mas 
Muadz. Di saksikan oleh notaris yang di bawa Ayah. Ia dan 
Mas Muadz menandatangi berkas, yang isinya pembagian 
harta milik Ayah dan Bundanya dulu sewaktu masih 
bersama. 


Selama tujuh belas tahun ini, ia baru melihat istri Ayahnya 
itu. Meskipun Bundanya sudah menceritakan sosok istri dari 
Ayahnya, namun tidak pernah sekalipun bertemu langsung. 
Awalnya ia bersikap menghormati pada istri dari Ayahnya, 
namun setelah kejadian di lorong toilet, ia baru sadar kalau 
ini alasan di balik perceraian Ayah dan Bundanya. 


"Kamu memang mendapatkan harta, tapi satu yang gak bisa 
kamu dapatkan, Ayah mu, karena Ayah mu milik tante dan 
hanya milik tante." Wanita yang menyebutnya tante 
tersenyum sinis padanya. 


"Maaf, kenapa anda merebut Ayah saya?" 


Wanita itu mendengus kesal, "Jadi kamu kira saya yang 
merebutnya dari Ibu kamu? Justru wanita tidak tau diri itu 
yang merebutnya dari ku." 


"Sampai sekarang saya masih menghormati anda sebagai 
istri dari Ayah, jangan sampai saya bertindak tidak sopan 
pada anda karena menghina Bunda saya. Saya tahu Bunda 
saya, bukan wanita yang anda ucapkan tadi, malah justru 
sebaliknya anda, anda menceritakan keburukan diri anda 
sendiri. Assalamualaikum." 


Khaliq langsung berbalik arah meninggalkan wanita itu 
yang mengumpatinya. Lebih baik begini, Karena wanita itu 
sudah menguras emosinya. Astaghfirullah. 


Semenjak itu, ia berubah menjadi sosok dingin. 
Hubungannya pada Ayahnya pun hanya cukup baik, tapi 
tidak dengan kehangatan. Karena Ayahnya selalu di tempeli 
oleh seorang wanita yang menurutnya sudah obsesi dengan 
Ayahnya. 


KKK 


Dari peliknya kehidupan seorang Ghassan Khaliqul 
Abraham, diam-diam ada yang selalu memberinya sticky 
note yang tertulis ayat-ayat Al-Quran atau hadis. Sesuai 
dengan apa yang terjadi pada dirinya saat itu. 


Lama kelamaan sticky note itu selalu ia tunggu jika dalam 
keadaan suntuk. Sticky note itu bagai penenangnya. 


Namun ia selalu tidak bisa menemukan sang pemberi sticky 
note tersebut. 


Sampai pada suatu Kkejadian, akhirnya ia tahu siapa 
orangnya. Dan tidak di sangka, kehidupan sang pemberi 
sticky note itu jauh lebih kelam di banding dirinya. 


Padahal dirinya butuh penyemangat namun justru, malah 
menyemangati dirinya. 


ekk aka 


Hai hai, ini baru permulaan. 


Aku memutuskan untuk membuat cerita Mas Muadz 
dan Khaliq secara bersamaan, entah nanti mood ku 
ada di Mas Muadz atau Khaliq, yang terpenting aku 
publish kedua dua nya. 


Ini masih tetap sequel dari Sepenggal dari Angan 
ya!! 


Kalau dari cerita MU'ADZ akan selalu bertemu 
dengan Kang Faaz dan Khaliluna, tapi kalau di cerita 
GHASSAN akan sering bertemu dengan Mas Iqbal dan 
Safira 


Mau lanjut? 
Jangan lupa follow akun ku ya 
Komen dan Vote harus selalu 


hugkiss 


*Jangan lupa vote dulu 


Selamat Membaca 


Ini sudah tahun ke dua, Ghassan Khaliqul Abraham 
menjadi mahasiswa teknik sipil di salah satu Universitas 
Yogya. Awalnya, ia ingin berkuliah di dekat rumahnya saja, 
supaya setiap hari ia bisa pulang. Atau sekalian jauh, dan 
tidak bisa seenaknya pulang. 


Pernah sempat ia mengajukan untuk beasiswa keluar negeri, 
waktu itu ia meminta tanda tangan surat persetujuan Abi. 
Yang kebetulan juga Bunda ada juga. Bunda hanya 
berpesan, kalau dirinya boleh ke luar negeri tapi Magister. 
Akhirnya ia mengurungkan untuk mengambil beasiswa itu. 


Deep talk dengan Abi dan Bunda, selalu menjadi hal yang 
paling ia sukai. Bagaimana tidak, Abi dan Bunda 
memperhatikan sedetail mungkin untuk masa depannya. 
Setelah perdebatan yang cukup alot. Ia memilih universitas 
di Bandung dan Yogya. Sebenarnya Ia hanya menginginkan 
di Yogya saja, namun Bunda kekeh untuk dirinya masuk 
yang Univ. di Bandung. Abi nya juga menambahkan kalau di 
Bandung kan bisa sering bertemu Ayah. 


Itu, satu hal yang paling ia hindari. la sebenarnya menolak 
keras untuk kuliah di Bandung. la tidak mau membebani 
pikirannya lagi, ia tidak mau mencampuri urusan Ayah lagi, 
apalagi ia tidak mau berurusan dengan istri dari ayahnya 
lagi. 


Dan akhirnya keinginannya terkabulkan. la masuk jalur 
SNMPTN di Yogya dengan prodi teknik sipil. Benar-benar 
lega. Untung saja ia tidak di terima di Bandung. Sampai 
waktu, ia diingatkan Bunda, untuk memberitahukan kabar 
bahagia itu pada Ayah. Jujur saja ia lupa kalau tidak di 
ingatkan Bunda. 


Hanya lewat pesan singkat ia mengabarkan. Bukannya ia 
tidak ingin dekat dengan Ayah. Namun selalu saja ketika ia 
ingin bersama Ayah, selalu ada saja gangguan. Terutama 
pada istri Ayahnya itu. 


aaa 


Kelas baru saja selesai, setelah pembagian kelompok dan 
tugas. la membereskan notebooknya, dan buku pendukung 
mata kuliahnya. 


"Ngantin? luwe aku." ucap Andri yang sedang 
menunggunya. Ia hanya menjawab dengan anggukan. 
Setelah itu mereka berjalan keluar ruangan. 


Andri Wijaya, teman satu kelas sekaligus satu kamar di 
asrama, sama-sama orang Jawa Timur juga. la dan Andri 
bersahabat semenjak awal semester satu. Karena ia cocok 
dengan kepribadian Andri. Meskipun, ya terkadang Andri 


kelewat cerewet seperti Bunda yang mengomel jika 
mendapatinya begadang sampai hampir pagi. 


Satu hal yang juga ia sukai dari Andri, meskipun sekarang 
jamannya, cewek cowok saling berdekatan, atau 
berpacaran. Andri tidak melakukan seperti itu, kalau hanya 
komunikasi sekedarnya, pernah, tapi kalau jalan berdua- 
duan Andri tidak pernah. Lagi pula, Andri juga lulusan 


pesantren. 


"Andri !!" Seru seorang perempuan berhijab menghentikan 
langkahnya. la hanya melihat sekilas. Lalu mengedarkan 
pandangannya. 


Jujur saja, ia buta soal teman-teman perempuan sekelasnya. 
la hanya tahu nama yang tertera di absensi saja. Tanpa 
mengenal wajah mereka masing-masing. Kalaupun 
kelompoknya ada perempuan, ia selalu bertanya pada 
Andri. 


"Eh, hus hus. Kenawhy ?" 
“Ih, kebiasaan deh. Tsana, Isana, bukan hus hus." 


la hanya menjadi pendengar perdebatan kecil diantara 
mereka. Oh, ini yang namanya TIsana Jihaan Tsabita, tentu 
saja ia mengingat nama panjang itu. Kan sudah di bilang, ia 
hanya tahu nama saja bukan dengan wajahnya. 


"Rencana anak-anak entar ngerjain tugas Prof. Bambang di 
JAR Cafdis. Kamu bisa kan Ndri ? dan emh, Ghasaan kamu 
bisa kan ? atau kalau ada acara besok juga gak papa, kan 
gak ada kuliah besok." 


"Pripun Gus ?" 


Tatapan tajam langsung ia hadiahi pada Andri. Membuat 
nyali Andri seketika menciut. "Nanti setelah jum'atan." 
jawabnya. 


"Owh oke, nanti aku kasih tau di grub. Boleh minta 
nomernya ?" tanya Isana 


"Andri aja, sama." 
"Hah ?" 


Andri berdecih pada Ghassan, mana ngerti Tsana kalau 
jawabnya singkat-singkat. Dan akhirnya ia memilih untuk 
menjadi juru bicara Ghassan. "Eh, hus, hus, nomer ku aja 
yang dimasukkin grub, toh kita satu kamar." 


"Oh, gitu. Ya udah aku duluan ya, makasih. 
assalamualaikum." Tsana berlalu dari hadapannya. 


"Waalaikumsalam warohmah." 


"Sepisan nyeluk Gus neh, ra tak jak neh." Setelah itu ia 
langsung berlalu dari Andri. Terdengar Andri mengejarnya. 


Dari awal Andri ikut pulang ke rumah, Andri sudah tahu 
kalau dirinya tinggal di lingkungan pesantren. Apalagi 
pesantren Darussholah, salah satu pesantren yang terkenal 
di daerah Jawa Timur. Meskipun sahabatnya sudah tahu, tapi 
ia sangat menekankan pada Andri, kalau 
memperlakukannya layak bersahabat saja, tanpa 
memandang latar belakang. 


"Eh, eh. Khilap, maaph yak !!" 
"Hmm, rawon." 


"Duh, wassalam lah." Ia langsung terkekeh kecil. 


aa 


Masih awal-awal nggeh, jadi sabar pelan-pelan akan 
klimaks sendiri, hehehe. 


Ini cast nya Aa' Khaliq, bagaimana mirip gak sewaktu 
kecil nya? 


*Vote dulu ya!! 


Selamat Membaca 


Di pelataran Masjid kampus, Ghassan dan Andri, masing- 
masing sedang menyimpulkan tali sepatu. Siang ini 
memang cukup panas, meskipun di naungi pohon rindang, 
tak mengurangi hawa panas yang terasa. Masih duduk 
bersantai-santai di anak tangga Masjid, sambil menunggu 
waktu janjian mereka di cafe. 


"Sesok balek ndek ndalem, opo ndek Jakarta ?" 
"Jadwal e ndek Jakarta. Huft !!" 


"Heran aku, iso di bilang kamu itu beruntung. Menjadi Gus 
yang pesantrennya termasyhur, punya cafe, punya rumah 
sakit, punya rumah megrong-megrong, hp keluaran terbaru, 
mobil turah-turah. Sungguh sultan sekali kau Gus Khalig." 


"Aku uduk Gus, Ndri !! Di titipi harta segitu banyaknya, aku 
cuma takut hanya menjadi boomerang di akhirat nanti 
Ndri!!" Ia menatap langit tanpa awan. "Mosok aku sok ben di 
takoki Malaikat, Hartamu di gawe opo ae? tak jawab, di gae 
mbayari Andri. Kan gak lucu!!" 


"Sembarangan!! ojo ngomong ngunu talah Gus !! malati, 
engko aku seng repot." 


"Gus Gus ae. Wes ayo budal !!" 


daa 


Mengendarai motor matik yang ia beli dengan hasil kerjanya 
selama ini. la dan Andri sampai di cafe yang di maksud 
sebagai tempat janjian mereka. JAR Cafdis cukup nyaman 
untuk mengerjakan tugas atau berdiskusi kecil. Ada rak-rak 
buku juga. Mungkin memang cafe ini di dedikasi untuk 
mahasiswa dan pelajar. 


Sebenarnya konsepnya hampir sama dengan cafe nya yang 
ada di Jakarta. Namun beda suasana beda pula tempatnya. 
Bunda dulu membangun cafe itu sengaja mengkonsep 
penghijauan. Mungkin karena keadaan suhu di Jakarta 
panas. 


la dan Andri menyapu pandangannya, mencari orang yang 
satu kelompok dengannya. Namun sepertinya belum ada 
yang datang. 


"Nggolek o tempat, aku seng pesen." 
Andri mengangguk, "Tubruk." ucapnya. 


"Mangan ora ?" Andri hanya menggeleng, lalu berlalu dari 
sampingnya. 


la langsung memesan beberapa menu cemilan, dan 
minuman. Setelah membayar, ia langsung menuju ke 
tempat Andri. Melepas sepatunya. Andri memilih tempat 
lesehan yang semi outdoor. la melepas tas gendongnya, 
mengambil macbook nya. 


Mungkin memang barang-barangnya terlihat mewah bak 
sultan. Dari segi pakaian, barang-barang pun juga terlihat 
mewah. Tapi tentu saja ini bukan kehendaknya. Ini semua 
pemberian dari kakeknya-Abraham. Pernah ia akan 
mengembalikan barang-barang itu, namun Bunda melarang. 
Bukan matre atau semacamnya. Bunda menjelaskan kalau 
menghargai pemberian Kakek tidak ada salahnya, toh dapat 
pahala karena menyenangkan Kakeknya. Lagi pula di 
gunakan untuk yang bersifat positif. Namun Bunda memberi 
pengertian pada Kakek itu, agar dirinya bisa mandiri dengan 
kehidupan sederhana. 


Toh, ia mendapatkan barang-barang itu tidak semerta-merta 
menerimanya. Bunda mengusulkan pada Kakek untuk turut 
membantu di rumah sakit. Karena saham terbesar dari 
kakek di berikan padanya, dan saham milik Bunda dulu juga 
di berikan padanya. Mau tidak mau ia di tuntut untuk 
mengerti pada dunia kesehatan, dan dunia managemen 
juga. 


Memang Kakek sangat sayang sekali dengannya, selalu 
memanjakannya. la pun selama ini juga nyaman-nyaman 
saja. Terbukti dengan didikkan dari Abi dan Bunda. Ia 
sekarang bisa memegang rumah sakit dan dua cafe 
sekaligus. Sebenarnya yang satu milik Mas Muadz, selama 
ini ia hanya membantu mengurus cafe milik Mas Muadz, 
karena ia tahu Mas Muadz tidak sesering dirinya untuk 
mengontrol langsung karena Mas Muadz mengabdi di 
pesantren. Hasil dari cafenya Mas Muadz, ia kasihkan bersih 
pada Mas Muadz. la tidak meminta upah atau semacamnya. 
la hanya sekedar bantu. 


Andri menjadi asisten sekaligus managernya. Dari awal 
Andri mengetahui kalau ia mengurus rumah sakit dan dua 
cafe, Andri mengajukan diri untuk menjadi manager 
sekaligus asisten. la setuju saja, mengingat pengalaman 


Andri di pesantren. Sampai sekarang Andri, selalu mengikuti 
kemana pun ia pergi. Itung-itung dari uang kerjanya, Andri 
bisa membantu perekonomian kedua orang tuanya. Karena 
ia tahu betul cerita Andri, sampai ia begitu menginginkan 
masuk pesantren saja di banding jadi anak kuliahan. 


"Penerbangan ke Jakarta malam ini 19.50, Mr. Dalbert 
meminta ketemu sekitar jam sepuluh malam ini juga." 


"Heh!! seng bener ?" 


"Nggeh Bos !! ini pertemuan wajib dengan petinggi. Dan 
sudah di setujui olehi Pak Abraham dan Pak Iqbal." 


la hanya menggeleng-geleng. Sekarang sudah terbiasa 
dengan pertemuan mendadak, kapanpun jam nya. Karena 
bagi petinggi-petinggi seperti itu, waktu adalah emas. 
Sangking padat jadwalnya, jam berapapun kalau mendesak 
mau tidak mau ya harus di lakukan. 


Awal-awal menggeluti dunia semacam ini, hampir setiap 
hari ia protes pada tantenya. Namun perlahan tantenya itu 
membantu sedikit demi sedikit. Dan sekarang ia benar- 
benar di lepas. Meskipun kalau pertemuan penting 
semacam itu, ia masih di dampingi Kakek, Ayah dan 
Tantenya. 


"Assalamualaikum !!" 
"Waalaikumsalam warohmah." 


Dua orang gadis berhijab, dan satu tidak. Mendudukkan diri 
di depan Andri. la yang sejak awal duduk bersender di rak 
buku. 


"Maaf telat, karena ikut kajian tadi bentar." ucap Tsana. 


"Sans ae lah. Pesen dulu. Jangan sungkan-sungkan nanti 
yang traktir pak bos!!" 


"Pak bos ?" 
"Hemm, yo kan pak bos?" tanya Andri 


"Hah ?" Merasa Andri berbicara dengannya, ia mengangkat 
wajahnya. 


"Traktir lah !!" 


la hanya mengangguk, mengiyakan Andri. Biar cepet. Selagi 
menunggu pesanan mereka datang. la mendekat ke Andri. 
Sambil menyodorkan macbook nya ke meja. 


"Sebagian sudah saya kerjakan, di cek dulu." ucapnya. 
Memang sejak ia dan Andri menunggu yang lain, ia 
perlahan mengerjakan tugasnya. Sedangkan Andri sibuk 
dengan jadwal-jadwalnya, berkas yang harus di persiapkan 
untuk pertemuan nanti malam. 


"Wah!! jadi gak enak nih. Karena telat udah ngerjain 
duluan." ucap Tsana tak enak 


"Eh, bentar aku mau ke atas dulu !!" ucap salah satu 
diantara mereka. 


"Kabur we Wok !!" Teriak dari perempuan yang tidak 
berhijab. 


"Ambil lepi. Suudzon we !!" Sama-sama menjawab dengan 
teriak. 


la hanya menggeleng-geleng kelakuan dua perempuan itu. 


"Emang Jaka, ada disini ?" tanya Isana pada temannya. 


"Kamu tahu kalau ini cafe nya si Tarub ?" 
"Lah semua anak-anak kelas juga tahu kali Luh." 
"Kirain, si Tarub cuma terkenalnya si playboy cap lele." 


"Emang bener Jalyn deket sama Jaka ?" Kali ini Andri 
membuka suaranya. 


Oh jadi yang tadi yang namanya Jalyn, Jalyndra Alera H. 
Beberapa kali ia melihat kalau Jalyn ini cukup aktif di 
diskusi-diskusi, Tsana juga sama-sama aktifnya. Kali ini 
anggota kelompoknya cukup mumpuni. Biasanya tugas 
kelompok yang ngerjakan hanya satu orang, yang lain 
hanya jadi penyemangat. 


"Emang mereka sahabat sejak ospek sampek sekarang. Tapi 
kalau masalah hati, aku gak tau." 


Jalyn datang, mereka menyudahkan untuk 
membicarakannya. Jalyn juga sudah mulai membuka 
macbooknya. 


Suasana hening, dengan Tsana dengan temannya tampak 
konsentrasi pada layar macbook yang tadi ia sodorkan. 
Andri, sibuk dengan berkas-berkas meerting, Jalyndra yang 
fokus dengan macbook yang dibawanya tadi. Sedangkan 
dirinya? tidak tahu mau ngapain, akhirnya mengecek 
ponselnya. 


"Eh, bentar, bentar. Ini bukannya lo ya?" celetuk Jalyn yang 
membalikkan macbook ke hadapannya. 


Sekilas saja ia tahu, kalau memang itu dirinya. Sewaktu ada 
acara beberapa minggu lalu. Yang ia tidak mengerti, 
Jalyndra kok bisa dapat foto itu. 


Andri menatapnya, ia berusaha untuk tidak tegang. Karena 
selama ini tidak ada yang tahu kalau ia bekerja di luar jadi 
mahasiswa. 


"Bener lo kan?" todong Jalyndra 


eka 


Ghassan Khaliqul Abraham 


Andri Wijaya 


Jadi begini, cerita MU'ADZ dan GHASSAN itu di tahun 
yang sama. 


Cerita mereka masih berkesinambungan nanti, 
insyaallah. 


Cuma berbeda latar dan sudut pandang saja. 


Biar tidak menerka-nerka saya jelaskan sedikit 
tentang umurnya. 


Di cerita "GHASSAN" Khaliq alias Ghassan sudah 
tahun kedua masuk kuliah, dalam artian semester 
tiga. 


Perbedaan umur Mu'adz dan Khaliq selisih dua 
tahunan. Sedangkan Mu'adz dengan Shahla selisih 
satu tahun. 


Kira-kira sendiri nggeh, hehehe 


Sampai sini sudah paham ? 


Oh iya tokoh Jalyndra sudah lama aku buat. Namun 
tidak aku publish. Mau namatin dua cerita dulu kali 
ya 1! 


*Vote dulu yuk !!! 


AKK KK 


"Eh, bentar, bentar. Ini bukannya lo ya?" celetuk Jalyn yang 
membalikkan macbook ke hadapannya. 


Sekilas saja ia tahu, kalau memang itu dirinya. Sewaktu ada 
acara beberapa minggu lalu. Yang ia tidak mengerti, 
Jalyndra kok bisa dapat foto itu. 


Andri menatapnya, ia berusaha untuk tidak tegang. Karena 
selama ini tidak ada yang tahu kalau ia bekerja di luar jadi 
mahasiswa. 


"Bener lo kan?" todong Jalyndra 


KKK KK 


Selamat Membaca 


Ghassan yang menjadi atensi sekarang, memilih untuk diam 
dan tidak menanggapi. Justru ia beranjak untuk ke kamar 
mandi. Tak memperdulikan tatapan mereka. 


Kalau seperti ini, semuanya berpikiran kalau dirinya 
sombong, angkuh, congkak. Ah, sudah biarkan orang 
menilai dirinya sesuka hati. Ia tidak peduli. 


la juga tidak menginginkan semua orang mengenalnya. 
Cukup orang-orang terdekatnya saja yang boleh 
mengenalnya. 


Setelah selesai, ia kembali ke tempat semula. Bisa dilihat, 
semua terlihat sudah biasa-biasa saja. Apa mungkin Andri 
mencoba menjelaskannya? ia tidak tahu, nanti ia bisa tanya 
pada Andri. 


"Alhamdulillah, udah selesai tinggal ngasih nama 
kelompok!!" celetuk Tsana 


la langsung melihat jam di pergelangan. Sudah hampir jam 
tiga sore. la membereskan barang-barangnya, kemudian di 
masukkan kedalam tas punggung. Tinggal macbook-nya 
yang masih di pakai Tsana. 


"Emh, Ghassan!! ini nama kamu yang bener yang mana? 
Ghassan Khaligul A., apa Ghassan Khaligul Ab. Shiddig?" 
Tanya Isana. 


Mendengar itu, seketika ingatannya sewaktu kecil muncul. 
Dahulu ketika ia akan Ujian Nasional Madrasah Ibtidaiyah, 
semua murid di perintahkan untuk mengumpulkan biodata 
lengkap, termasuk nama lengkapnya. 


Karena ketidaktahuannya, dan rasa penasaran. Akhirnya ia 
bertanya pada Abi dan Bunda, yang kebetulan selesai 
makan malam. 


"Bi !! benjeng Aa' keng ngumpulne biodata dhamel ujian. 
Tapi Aa' bingung." 


Bunda mengelus kepalanya, "Bingung nopo sayang? Bunda 
ewangi." 


"Aa' bingung Bun, namine Mas Muadz kaleh Nduk Khafa 
enten Shiddiq e, gadane Aa' tok seng mboten enten." 


"Dinten kapan ngumpulne A' ?" 


"Kaleh dinten benjeng Bi !! Namine Aa' di tambahi Shiddiq 
angsal Bi ?" 


la melihat bergantian Abi dan Bunda yang saling 
berpandangan, seperti berbicara lewat tatapan. 


"A', Aa' harus ingat, sekecil apapun yang di berikan orang 
lain, harus kita hargai. Sien kan seng maringi nama Aa' kan 
Ayah. Jadi cobi benjeng tangklet Ayah riyen nggeh?" Abi 
memberi pengertian. 


"Tapi engken lek mboten angsal pripun Bi? Aa' kan pengen 
sami kaleh Mas Muadz kaleh Nduk Khafa." 


"Ampun su'udzon A', di cobi riyen nggeh!!" ucap Bunda. 


Ghassan kecil hanya mengangguk pasrah. Keesokan harinya 
setelah pulang sekolah. Ia meminta untuk telfon pada Ayah. 
Kebetulan yang dirumah cuma Abi saja, Bunda di rumah 
sakit. 


"Assalamualaikum Ayah !!" sapa nya dengan riang 
"Waalaikumussalam warohmah, Aa' Ayah kangen!!" 


"Ayah, Ayah. Besok kan di suruh ngumpulin biodata buat 
UN. Tapi Aa' bingung." 


"Bingung apa sayang?" 


"Kata Abi, yang memberi nama Aa' itu Ayah. Jadi Aa' minta 
persetujuan nih!!" 


"Persetujuan?" 


"Nggeh Yah!! Kan nama Mas Muadz dan Nduk Khafa ada 
Shiddig nya." 


"Iya, terus?" 


"Aa' kan juga pengen Yah!! Masak nama Aa' beda sendiri. 
Kata Abi, Aa' harus menghargai pemberian orang. Kan yang 
ngasih nama Aa' kan Ayah. Jadi boleh gak di kasih Shiddig 
juga ?" 


"Oh gitu!!" Ayah menjeda, nampak berfikir. Ghassan kecil 
bisa lihat karena wajah Ayah nampak di seberang sana. 


"Gimana Yah?" 


"A', Aa' bukan berbeda dari Mas Muadz dan Nduk Khafa. Aa 
itu istimewa, kan keliatan keren A'." 


"Tapi Aa' mau nya sama, Yah?" 


“Gini deh A', nama Aa' itu sudah terdaftar di catatan negara. 
Jadi tidak boleh seenaknya menambah, mengurangi atau 
mengganti. Jadi nama Aa' tetap itu kalau untuk mengurus 
sekolah. Kalau di luar urusan sekolah, Ayah setuju saja kalau 
mau nambahin Shiddig. Jadi tambah bagus nama Aa', ada 
dua nama kakek di belakangnya. Tapi sebelum itu di bolehin 
gak sama Abi?" 


Abi yang berada tidak jauh darinya, langsung ia tanyakan. 


"Bi, pripun?" Abi mendekat, dan berbagi layar dengannya. 


"Maaf ya Gus !! Aa' mintanya aneh-aneh. Kalau tidak 
dituruti juga gak apa apa Gus!! Toh, Aa' masih belum cukup 
umur, jika harus memahami semuanya." 


"Jangan gitu Mas Iqbal. Aa' ini kritis sekali, mangkanya ia 
menginginkan hal yang sama dengan Mas dan Adik nya. 
Justru saya yang merasa tidak enak sama Mas Iqbal, sampai 
Aa' meminta hal seperti itu." 


"Tadi sudah saya kasih pengertian kok Gus!! Insyaallah Aa' 
sudah mengerti. Terimakasih dan Maaf ya Gus !!" 


"Loh, gitu lagi!! padahal sudah diingatkan loh. Jangan lagi 
berterimakasih dan meminta maaf terus. Sepertinya butuh 
air sum-sum nih!! hehe." 


"Air Zamzam Gus !!" 


"Itu kalau di Makkah sana, beda hal kalau disini. Adanya air 
sum-sum alias air sumur." 


"Haha, njenengan ini ada-ada saja Gus." 


Setelah lama berbincang-bincang dengan Ayah. Akhirnya 
selesai juga. 


Abi menghadap ke arahnya. "Aa', Aa' boleh pakai nama 
embah kung kapan saja. Tapi ampun supe seng di sanjangi 
Ayah wau. Fahim?" 


"Na'am, insyaallah laksanakan Bi." 


Mulai dari situ, ia jarang sekali memakai nama asli. Nama 
asli hanya ia pakai pada dokumen-dokumen penting saja. 
Karena tidak menuntut kemungkinan orang-orang akan tahu 
kalau dirinya penerus Abraham. 


"San! Ghassan!! Yee malah bengong." 


la sedikit tersentak, mendengar panggilan Tsana. Entah 
berapa lama ia mengingat kejadian itu. 


"Terserah mau pakek yang mana." pungkasnya. 


ea 


Ghassan Khaliqul Abraham 


Andri Wijaya 
Tsana Jihaan Tsabita 
Masih mau lanjut gak ? 


Vote dulu dan komen sebanyak-banyaknya yuk !! 


*langan lupa vote dulu ya!! 


Selamat Membaca 


Sesuai dengan jadwal, malam ini Ghassan dan Andri 
berangkat ke Jakarta. Ghassan tidak perlu membawa baju 
atau peralatan semacamnya. Andri pun sama. Karena 
semuanya sudah ada di rumah, termasuk baju-baju Andri 
juga. 


Menunggu jemputan mobil, ia mencari earphone. Masih 
dengan tas punggung yang sama. Perlahan ia membuka tas, 
merogohnya. Ada kertas kecil yang terselip di sana. Ia pun 
mengambilnya. 


Stickynote berwarna kuning dan ada tulisan latin di sana. la 
bingung, punya siapa ini? perasaan ia tidak pernah 
mempunyai stickynote. 


"Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 


bumi dengan penuh keangkuhan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri." 


Sama-sama mengingatkan! 


Daa 


la mengernyitkan dahi. Lima tiga? siapa ini ? Berulangkali ia 
membacanya. la tidak tahu apa maksud orang yang 
memberi tulisan ini. la memasukkan kembali ke dalam tas. 


"Ayo Gus bos !!" 


la melihat Andri yang berdiri di samping mobil. la pun 
segera beranjak. Di dalam mobil, ia masih memikirkan 
stickynote tadi. Apa yang sebenarnya si limatiga 
maksudkan. 


"Ndri, mau pas aku ndek kamar mandi. Arek-arek sek tetep 
takok?" 


"Enggak ki Gus!! emang enek opo tah?" 
"Emh, yo wes." 


Setelah itu keadaan hening, hanya terdengar sahutan 
kendaraan yang hilir mudik. 


"Koyok hus hus." gumam Andri yang masih ia dengar. 


la langsung mengikuti arah pandang Andri. Benar, teman 
sekelompoknya tadi. Namun bukan Tsana yang jadi 
perhatiannya. Ada segerombol laki-laki yang berjalan 
mendekati Tsana. 


la langsung membuka pintu mobil. Keluar, menuju ke Tsana. 
Untung saja mobil berhenti di lampu merah. 


"Gus!! loh, eh. Pak, pak ikuti nggeh." 


Tanpa mendengar seruan Andri. Secepatnya ia berlari kala 
sekelompok laki-laki itu mendekat ke arah Tsana. 


"TSANA !!" Teriakannya membuat sekelompok laki-laki tadi 
berhenti untuk menghampiri Tsana. Dengan langkah 
tegapnya, ia melewati sekelompok laki-laki itu. Biasanya ia 
tidak pernah berurusan dengan kaum hawa. Entah apa yang 
terjadi pada dirinya sendiri, sepeduli ini ia pada Tsana. 


"Eh, San. Ngapain disini ?" 


la tidak menjawab, ia malah sibuk dengan gawainya. 
Memberi tahu Andri untuk segera menjemputnya. 


Hening, tidak ada perbincangan. la sudah tidak melihat 
sekelompok laki-laki tadi. la menghela nafas lega. Tak lama 
Andri datang. Andri memandanginya dengan Tsana secara 
bergantian. 


"Eh, hus hus, habis dari mana malem-malem begini?" 
"Emh, pulang kerja Ndri. Kalian sendiri mau kemana?" 


Mobil yang di pesannya sudah datang, ia menghampiri. 
Berbicara sebentar pada sopir itu. Lalu kembali ke Andri dan 
Isana. 


"Bilang alamat kamu pada sopir itu. Nanti di anterin." 
ucapnya. 


"Eh, eh, gak usah San. Aku nunggu lin aja." Tsana 
menolaknya 


"Udah, gak apa apa Hus. Naik aja. Bahaya disini. Tadi aja 
ada yang mau ." 


"Ndri, ayo !!" Ia segera memotong ucapan Andri, agar tidak 
melanjutkan ucapannya. 


"Astaghfirullah, nggeh ayo. Mugo ae gak ketinggalan." 
gerutu Andri. "Udah naik aja. Kita duluan, 
Wassalamualaikum." Setelah mengucapkan itu, Andri 
berjalan terlebih dahulu menuju ke arah mobil yang tadi di 
tumpangi. 


"Lain kali, kalau nunggu jangan di tempat sepi. 
Wassalamualaikum." Setelah mengucapkan itu, ia pun 
berjalan menjauh. 


daaa 


Sudah dalam pesawat. la mengistirahat diri sejenak. 
Sebelum sampai ke Jakarta yang selalu melelahkannya 
nanti. la memejamkan matanya, bayangan tulisan latin di 
stickynote menghantuinya. la beneran penasaran siapa si 
limatiga itu. 


"Gus !!" 

"Gus, Gus ae." lirihnya 

"Hehe, oh iyo, Tsana ngechat iki, suwun jarene." 
"Hmm." gumamnya tanpa membuka mata. 


"Sikap e sampeyan ora pernah berubah. Jyann, Gus tenan." 
cicit Andri 


Masih dengan mata yang tertutup, "Mbok pikir, seng iso 
ngunu kuwi cumak Gus tok." 


"Yo ora ngunu ne Gus Khaliq!! meskipun njenengan di 
Kirane sombong, acuh. Tapi njenengan selalu peka." 


"Wes lah, aku tak turu. Awakmu yo turuo Ndri, sampek bengi 
engko." la memposisikan dirinya agar lebih nyaman untuk 
tidur. 


"Tapi Gus!!" 


"Keri aku ket mau krungu Gus, Gus ae." Interupsinya. 
Sepertinya Andri akan terus berbicara dengannya. 


"Tapi Gas, Ghassan. Wes ilo." Ia hanya berdehem untuk 
menjawab. Memang di kampus di kenal dengan nama 
Ghassan karena itu awalan namanya. 


"Isana keren lo wes ayu, pinter, mandiri, ora neko-neko." 
ucap Andri 


"Lek nduwe niatan ngerabi ndang di segerakan, awakmu 
kan wes mampu." ucapnya. 


"Aku iki promosi ndek sampeyan malah aku seng di tuduh. 
Huft !!" ucap Andri sambil menghela nafas 


"Turuo Ndri!! lurusno dengkulmu. Menowo pikiranmu iso 
lurus, ora ngawur ae." ujarnya 


daa 


Sekarang sudah sampai di rumah. Masih ada waktu untuk 
berganti baju. Rumah megah berlantai dua, dulu ini milik 
kedua orang tuanya. Namun setelah berpisah, akta rumah 
ini sekarang menjadi atas namanya. 


Kata Ayah, rumah ini dulu hadiah pernikahan Ayah dan 
Bunda dari Kakek. Barang-barangnya pun masih sama. 
Tidak ada yang di rubah. Namun hanya foto-foto yang 
menempel di dinding sudah ia pindahkan ke ruang khusus 
yang memang untuk menaruh semua foto-foto itu. Ayah dan 
Bunda saja tidak tahu kalau semua barang yang berkaitan 
dengan Beliau-beliau, ia sembunyikannya dalam ruang 
tersebut. Semacam di jadikan museum lah. 


Bukan untuk apa, hanya sekedar menjadi pengingat. Kalau 
Ayah dan Bunda pernah bahagia sampai ia dilahirkan di 
dunia ini. Sebelum seseorang menghancurkan semuanya. 
Beberapa kali ia menyadarkan dirinya sendiri, kalau ini 
memang sudah jalan takdir. Toh ia juga bahagia dengan 
adanya Abi. la tidak pernah kurang kasih sayang dari Abi. 
Abi juga tidak membedakan antara dirinya dengan Mas 
Muadz. Semua perlakuan sama saja. 


Dengan setelan kemeja putih berbalut tuxedo hitam dan 
celana hitam. la bercermin. Ini bukan gayanya sama sekali. 
Malah ia kelihatan seperti om-om yang sok penting dan rapi. 
la keluar kamar dan bertepatan Andri juga keluar. Andri 
hanya memakai kemeja dan celana kain, tidak serapi 
dirinya. 


"Pak Man? opo dewe?" tanya Andri 


la tampak berfikir sejenak, sambil melangkah menuruni 
anakan tangga. "Dewe ae, aku seng gowo." 


"Wokelah bos. Gasslah!!" 


KKKKK 


Gimana sama part ini ? 


Oh iya, kalau penasaran dengan tokoh Jalyndra, nanti 
iya. Ada lapak tersendiri. 


Ghassan Khaligul Abraham 


Andri Wijaya 


Tsana Jihaan Tsabita 


*Vote dulu !! 


Selamat Membaca 


Restoran mewah, lokasi meeting kali ini. Menuju ke ruangan 
VVIP, Ghassan dan Andri diantar oleh pelayan. Sampailah 
mereka di depan pintu, lalu pelayan itu membuka pintunya. 


Terlihat Kakek, Ayah dan Tante sudah berada disana. Dan 
ada orang yang membelakanginya. Mungkin Mr. Dalbert dan 
asistennya. 


"Assalamualaikum." la mengucap salam dengan tersenyum 
tipis. 


Semua orang disini berdiri, seperti menyambutnya. la pun 
langsung bersalaman dengan Mr. Dalbert terlebih dahulu. 
Seperti sudah tahu kebiasaannya, asisten Mr. Dalbert hanya 
sedikit membungkuk untuk menyapa, karena asisten Mr. 
Dalbert seorang wanita. Lalu ia beralih mencium tangan 
Ayah, Kakek dan Tante secara bergantian. Kemudian duduk. 


"Wow, Bagaimana kabar mu son? Kau ingat aku?" Tanya Mr. 
Dalbert dalam bahasanya. 


"Tentu saja Paman." Ia tersenyum tipis. 


"Wah, kau sudah besar sekarang. Kau sekarang lebih 
kelihatan mirip Luna." 


la hanya tersenyum mendengar ucapan Mr. Dalbert. Ia 
masih ingat jelas kalau Mr. Dalbert adalah sahabat Bunda. 
Waktu kecil Bunda pernah memperkenalkannya pada Mr. 
Dalbert. la juga masih ingat ucapan Mr. Dalbert dulu. 


"Kalau saja seiman. Aku pastikan your Mom jadi milik ku." 


Meskipun masih kecil, ia mengingat itu dengan epik. Karena 
memang Mr. Dalbert dulu selalu senang menjahilinya. Dulu 
mana ngerti maksud ucapan Mr. Dalbert. Semakin beranjak 
dewasa, ia tahu apa yang dimaksud. Semacam cinta Mr. 
Dalbert terhalang keyakinan. Entahlah ia tidak tahu juga. 


Tak perlu berbasa-basi lebih lama, meeting pun di mulai. 
Semua tampak tenang dalam meeting kali ini. Hanya 
membahas hubungan kerja sama antara ABH (Abraham 
Bhakti Husada) dengan MH (Melbourne Hospital). Tak terasa 
meeting berlangsung hampir satu jam setengah. Dan 
sekarang hanya berbincang-bincang santai seperti teman 
lama yang baru bertemu. 


"Selamat son, Your Mom memang luar biasa." Ucap Mr. 
Dalbert 


la mengernyitkan dahi. Emang Bunda kenapa? perasaan 
bukan hari ulang tahun Bunda. 


"bu mu baru saja masuk dalam jajaran dokter di SG 
Hospital." imbuh Mr. Dalbert 


"Seriously!!" pekik Tante Della-adik Ayah. 


SG Hospital, salah satu rumah sakit terbaik dunia yang 
bertempat di Singapura. Untuk mengajukan kerjasama di 


sana saja sulit. Apalagi untuk menjadi dokter disana. Karena 
yang pasti pihak mereka memilih yang benar-benar 
Kompeten. 


Tante Della, yang selama memegang kendali rumah sakit 
ABH. Berulang kali menawarkan kerjasama dengan SG 
Hospital, namun selalu mendapat penolakan. Padahal rumah 
sakit ini, salah satu rumah sakit terbaik di Indonesia. 
Setelah masa jabatan tante Della, ia gantikan. Sampai 
sekarang ia belum menawarkan kerja sama dengan SG 
Hospital. 


Dering gawai miliknya, memecah kesunyian di ruangan ini. 
la melihat pemanggil adalah Bunda. Terlihat semua 
menatapnya. Dengan gerakan isyarat, ia meminta izin untuk 
mengangkat telefon. Sepenting apapun meeting, sesibuk 
apapun yang ia lakukan, kalau panggilan dari Bunda tidak 
pernah ia abaikan. 


"Assalamualaikum Bunda !!" Sapanya dengan suara lembut. 
la mengedarkan pandangannya, Tante Della mengisyaratkan 
untuk mengeraskan volumenya. la pun menurut. Menaruh 
gawainya di atas meja. Lalu mengaktifkan tombol 
loadspeaker. 


"Waalaikumsalam A'. Aa' kok belum tidur? begadang ya? 
emang banyak ya tugasnya sampai belum tidur. Kan ini 
weekend A', ayolah istirahatkan sejenak." 


la wmenggaruk-garuk dahinya, Bunda dalam mode 
cerewetnya. Untung Bunda berbicara dengan bahasa 
Indonesia, kalau berbicara dengan bahasa Jawa kromo inggil 
bisa di pastikan tidak ada yang mengerti, kecuali ia dan 
Andri. 


"Bunda, Aa' masih meeting!! nanti kalau sudah selesai Aa' 
telfon lagi nggeh?" ucapnya dengan lembut 


"Loh, Aa' sekarang lagi di Jakarta? mboten pamit ih ke 
Bunda. Ya udah Bunda tunggu " 


"Eh, bentar-bentar Lun. Jangan di tutup." Tiba-tiba gawainya 
di ambil Tante Della. 


"Loh Teh, maaf aku ganggu Aa' meeting. Lanjutin aja Teh." 
"Bentar dulu ah, mau ngomong bentar." 
"Iya Teh, ada apa?" 


"Kok bisa tembus SG sih Lun?" tanya Teh Della penasaran, 
sepertinya pertanyaan sama untuk semua orang yang di 
ruangan ini. 


"Oh, itu. Cuma kebetulan aja Teh, hehe. Alhamdulillah rezeki 
juga." 


"Kebetulan gimana?" 
"Iya Teh, kebetulan pihak mereka mempercayaiku." 


Terlihat Mr. Dalbert menginterupsi, meminta bicara dengan 
Bunda. Gawainya sekarang berada di hadapan Mr. Dalbert. 


"Luna, jangan bilang karena waktu itu?" ucap Mr. Dalbert 
dengan logat Inggrisnya. 


"Dalbert? kau ada di sana juga. Wah, sepertinya ada rapat 
penting. I'm so sorry." ucap Bunda di seberang sana 


"Tidak masalah, meeting sudah selesai. Ini hanya sekedar 
berbincang-bincang. Jadi benar karena waktu itu?" tanya Mr. 
Dalbert pada Bunda. 


Waktu itu? Entah kapan yang dimaksud Mr. Dalbert. 
Sepertinya semua yang ada disini tampak menyimak 


obrolan mereka. 


"Alhamdulillah, iya Dalbert. Sebenarnya sudah lama 
tawaran mereka masuk, tapi aku menolaknya. Kau tahu lah 
bagaimana aku dulu. Dan beberapa bulan lalu, pihak 
mereka menawariku lagi. Dan kebetulan juga di setujui 
suami ku. So, aku ambil." 


Mr. Dalbert bertepuk tangan beberapa kali. "Wow, kau selalu 
mengagumkan Luna. Ternyata masa terpuruk mu waktu itu, 
tidak membuat otak cerdas mu juga ikut terpuruk. Kau tahu 
kan!! bagaimana MH terus-terusan menawari kerjasama, 
tapi pihak mereka tak menggubris sama sekali. Congrats 
dear !!" papar Mr. Dalbert 


"You'r welcome Dalbert." ucap Bunda 


"Oke lah, istirahatlah dear. I| miss you so much. Sampaikan 
salam ku pada suamimu, aku ijin jadi suami keduamu." 


"Mulut kau Dalbert !! hmmpptt ABI, ihh !!" Kesal Bunda di 
seberang sana tapi di akhir suara terdengar lirih. Suara 
Bunda seperti ada yang membungkamnya. Entah dengan 
apa Abi membungkam Bunda. 


"HA-HA-HA." Mr. Dalbert tergelak 


"Hukuman!!" Masih terdengar samar-samar suara dari Abi di 
seberang sana. 


la hanya bisa menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Abi 
dan Bunda pasti lagi bermesraan di seberang sana. Tidak 
tahu kalau sambungan telefon lagi di keraskan. Ia melirik ke 
arah Ayah, wajah Beliau tampak muram. la sebenarnya dari 
dulu sudah tahu apa yang tengah di rasakan Ayah, bahkan 
sampai sekarang pun masih sama. Ayah tidak merasakan 


kenyamanan dalam kehidupannya sekarang. la bisa 
merasakan kalau Ayah masih begitu mencintai Bunda. 


Dengan segera ia mengambil ponsel, kemudian mengucap 
salam dan mematikannya. Sebelum Abi dan Bunda semakin 
menebar kemesraan yang lebih di ruangan ini. 


"Apa yang sebenarnya terjadi pada Luna?" tanya Kakek 
pada Mr. Dalbert. 


"Tidak ada masalah Mr. Abraham. Hanya mantan 
menantumu itu sungguh luar biasa. Disaat banyak beban, 
otaknya tetap brilliant." 


Braakkk... 


Dengan kasar pintu di dobrak dari luar. Semuanya menoleh 
ke arah sumber suara. 


"JADI INI YANG NAMANYA MEETING, HANYA MEMBAHAS 
WANITA UDIK ITU!! 


aaa 


Ghassan Khaliqul Abraham 


Andri Wijaya 
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*langan lupa vote dulu nggeh!!! 


Selamat Membaca 


Suasana yang semula tenang, berubah tegang dan 
menyebalkan. Ghassan memijit pelipisnya, mendengar 
teriakan istri Ayah yang membuat kepalanya seketika 
berdenyut. Ia di ajak Kakek dan Tante, keluar dari ruangan 
neraka itu. 


Tampak Kakek dan Tante sudah angkat tangan mengenai 
wanita itu. Sudah sampai area luar restoran, ia berpisah 
dengan Kakek dan Tante. Sebetulnya ia di ajak untuk 
menginap di rumah Kakek. Namun ia tolak halus, karena 
bisa di pastikan kalau suasana di rumah kakek akan gaduh. 
Ayah akan menginap disana dan istrinya pun menyusul. 


Itu sudah biasa terjadi, setiap kali ia dan Ayah bertemu 
selalu begitu. Berakhir di rumah kakek dengan membuat 
kerusuhan. Ingin sekali bertanya, kenapa tidak berpisah saja 
dengan istrinya itu. Tapi sampai saat ini, ia belum berani 
melangkah sejauh itu. Mungkin ada alasan yang kuat, 
sehingga Ayah mempertahankan rumah tangganya hingga 
sampai sekarang. 


"Aku ae seng nyetir!!" ujar Andri 


la hanya mengangguk, keadaannya memang tidak 
memungkinkan untuk mengendarai mobil. Ini yang 


membuat ia tidak betah berada di Jakarta, selalu berakhir 
seperti ini. Selalu melihat pertengkaran antara Ayah dan 
istrinya, selalu istrinya menyalahkan Bunda. Entah apa yang 
merasuki istri Ayah, sehingga selalu membawa nama Bunda 
dalam pertengkaran mereka. Padahal setahunya, Bunda 
jarang berkomunikasi lagi dengan Ayah, begitu pun 
sebaliknya. 


"Macafe opo G-Cafe?" tanya Andri di sela-sela menyetirnya 
"Macafe." jawabnya singkat. 


la memejamkan kedua matanya. Jauh dalam lubuk hatinya, 
ia menginginkan kebahagiaan antara Ayah dan Bunda. 
Namun melihat kondisi Ayah, jauh dari kata bahagia. la miris 
melihatnya. Rasanya ingin menarik Ayah dari lembah 
keterpurukkan. 


la tahu kalau Ayah tidak akan menampakkan sisinya itu di 
hadapan siapa pun. Tapi, ia adalah puteranya, ia tahu dari 
sorot mata Ayah. Seolah tidak terjadi apa-apa, namun penuh 
tekanan. 


Selama ini yang ia lihat hanya kesabaran Ayah menjalani 
kehidupan. Beberapa kali ia mencoba merangkul Ayah, 
namun lagi-lagi istrinya itu seakan-akan menarik paksa 
Ayah untuk mengikuti kemauannya. Demi Allah, ia ingin 
melihat Ayah bahagia. Hidup dalam ketentraman, seperti 
Bunda. 


Merasakan mobil berhenti, ia membuka kedua matanya. 
Merenggangkan ototnya, membuka tuxedo dan kemeja, 
tinggal kaos oblong putih kemudian menyambar jaketnya. 
Setelah itu ia turun. Masih sekitar jam sebelasan cafe 
memang belum tutup. Masih satu jam lagi untuk tutup. Ia 
membuka pintu kaca, yang diatasnya terdapat lonceng 
kecil, itu sebagai penanda ketika ada orang masuk. Macafe, 


cabang dari G-cafe, Macafe ini milik Mas Muadz yang ia 
kelola. 


Terlihat masih banyak yang berkumpul disini, rata-rata yang 
banyak di gemari area rooftopnya. Biasanya di adakan live 
musik disana. Konsepnya hampir sama dengan JAR Cafdis di 
Jogja. Ada lantai khusus perpustakaan kecil lengkap dengan 
buku SMA dan perkuliahan. Sama halnya di G-cafe juga 
seperti ini, cuma yang membedakan di G-cafe ada saung- 
saung yang di bawahnya ada kolam ikan. Bunda 
mengkonsepnya lebih ke keasriannya. 


Ada empat lantai di cafe ini, lantai dasar seperti layaknya 
cafe tempat ngopi biasa, di lantai dua ada perpustakaan, 
lalu lantai tiga seperti privat room, terkadang ia juga 
menginap disini, dan terakhir rooftop yang konsepnya lebih 
kekinian. Berhubung letak Macafe ini berada di dekat 
kampus, kebanyakan yang mendatangi juga mahasiswa. 


la dengan Andri berjalan menuju ke pojok tepat di samping 
kaca pembatas. Ia ingin mengistirahatkan sejenak penatnya 
sebelum mengecek laporan bulanan cafe ini. Dirinya butuh 
coklat panas untuk merilekskan pikirannya. Jarang ia minum 
kopi, paling sering ya yang berbau coklat. Ini salah satu 
turunan dari Bunda, suka coklat. Nduk Khafa malah bisa di 
katakan maniak coklat. 


"Koyok biasane kan?" tanya Andri padanya yang ia jawab 
hanya dengan anggukan saja. 


Andri yang berlalu dari hadapannya, mungkin dengan 
sifatnya seperti ini Andri sudah paham akan dirinya. Bahwa 
sekarang, ia sedang tidak baik-baik saja. Pikirannya terlalu 
berkecamuk tentang Ayah. 


la merogoh ponselnya mengusir kejenuhan. Ada beberapa 
pesan di aplikasi chatnya, salah satunya ada Ayah yang 


menanyakan ia berada dimana. Tanpa ragu ia membalas 
kalau sedang berada di Macefe. kemungkinan besar Ayah 
nanti menyusulnya. 


"Hai, boleh kenalan?" 


Mendengar itu, ia mengangkat wajahnya. la mengernyitkan 
dahinya. 


"Hai, gue Zyla." sapa lagi perempuan berhijab modis di 
hadapannya ini dengan percaya diri mengulurkan 
tangannya. 


la tersenyum tipis sambil mengatupkan kedua tangannya di 
dada. "Iya." jawabnya singkat. 


"Ow, dingin amat bwang!! Btw, nama lo siapa?" tanya 
perempuan bernama Zyla ini. 


la hanya berdehem, " Ghassan." jawabnya lalu mengalihkan 
perhatiannya pada gawainya lagi. la berharap si perempuan 
ini untuk segera beranjak dari hadapannya. 


"Lo ganteng banget sih!! dulu Mama lo ngidam apaan sih, 
bisa berwujud bak dewa yunani gini. Lo kayak roll model 
cogan-cogan di . Fix papah kalah saing!! Duh kok gue 
berasa idup di dunia , halalin dong bwang." kelakar Zila 
dengan kedua tangannya memangku kepala 


la hanya diam dan menggeleng-geleng, entah isi otaknya 
apaan ini perempuan satu. Merasa di perhatikan, ia jadi 
salah tingkah sendiri. Dalam hati ia merutuki Andri, lama. 


"Tukar nomor WA dong!!" serunya. la hanya diam tanpa 
menjawab. 


"Sombwong Amwat sih bwang!! ck." imbuh Zyla 


Tak lama Andri bersama Laskar yang di tangannya sudah 
ada nampan yang berisi cemilan dan dua cangkir. 
Alhamdulillah!! 


Melihat Andri seperti mempertanyakan perempuan di 
hadapannya, ia hanya menggeleng. 


"Bro, ini udah gue susun, tinggal lo cek aja. Minggu lalu 
yang gue ceritain, itu udah kelar. Pokoknya tinggal lo cek 
dah." Sambil menyodorkan flashdisk di hadapannya. "Gue 
layanin pelanggan ya! kalau ada yang tidak beres tinggal 
hubungi gue. Yok Bos, Ndri!!" pamitnya sambil menepuk 
pundak Andri. Laskar ini bisa di katakan manager di Macafe 
ini, karena Laskar yang bertanggung jawab dengan kondisi 
di lapangan. 


"Ck, dibilangan jangan nepuk pundak. Duh, lali wes, lalian 
wes!!" gerutu Andri 


"Hai!! gue Zyla, lo siapa? duh kalian kok cakep-cakep gini 
sih!!" ujar Zyla sambil menyodorkan tangannya pada Andri. 


Andri dan ia saling melempar pandangan, ia menggeleng 
lemah. Andri mendudukan dirinya di kursi samping. 


"Andri Wijaya." jawab Andri tersenyum dengan 
mengatupkan kedua tangannya di dada. 


"Lo pada mau sholat ya?" tanya Zyla 
"Hah?" suara Andri sudah mewakilinya. 


"Abisnya kalian berdua gak mau balas tangan gue. Tangan 
gue bersih kok, kalau mau sholat tinggal wudhu aja lagi. 
Masak cewek cantik di cuekin gini. Kan mubazir." cerocos 
Zyla. 


Keinginannya untuk mendinginkan pikiran, bubar sudah. 
Malah di buat tambah pusing dengan cerewet nya Zyla. la 
memasukkan gawainya pada saku, kemudian berdiri 
memegang cangkir coklat panas dan cemilan. Andri juga 
sama dengannya. 


"Maaf iya Zyla, kita keatas dulu. Assalamualaikum" ucap 
Andri yang menyejajarkan langkah dengannya. 


la dan Andri berjalan beriringan menuju ke elevator khusus 
yang menuju ke lantai privat roomnya. Pintu elevator 
perlahan tertutup. 


"Kui mau perak, emm!!" celetuk Andri. 
la hanya berdehem sebagai jawaban. 


"Loh wes ngerti sampeyan San? bukane urung pernah di 
kenalne yo?" tanya Andri 


la menggedikkan bahunya, “Gak ngerti." 


Tentu saja ia mengenal perempuan yang bernama Zyla itu, 
Syafig Oueenzyela. Meskipun hanya lewat foto tidak pernah 
sekalipun melihat langsung. Baru malam ini ia bertatap 
muka. Bahkan Zyla tidak mengenalnya sama sekali. Tapi itu 
tidak masalah baginya. 


Pokok kok 


Siapakah Zyla?? 


Ghassan Khaliqul Abraham 
Andri Wijaya 


Syafiq Gueenzyela 


*Vote dulu nggeh!!! 


Selamat Membaca 


Sudah hampir tengah malam. Di ruangan privat room, kini 
tinggal dirinya dan Ayah. Sekitar lima menit ia berada di 
ruangan ini, Ayah datang dengan wajah kusutnya. la tidak 
bertanya macam-macam terlebih dahulu. Biarkan Ayah yang 
bercerita sendiri. Sampai ia selesai ngecek laporan, Ayah 
belum membuka suara. 


Ayah yang merebahkan tubuhnya di sofa, tampak 
memejamkan kedua mata. Astaghfirullah, demi Allah ia 
tidak tega dengan keadaan Ayah seperti ini. 


"Yah!!" Ayah hanya berdehem tanpa niat membuka kedua 
mata. 


"Ayo pulang!!" ajaknya 


"Ayah nginep disini boleh kan?" Tanya Ayah sembari duduk, 
melepas kaca mata. 


"Tidur di rumah aja!!" Ia tetap mengajak Ayah untuk pulang 
kerumahnya 


la yang sudah berdiri, dengan tas punggung. Ayah pun 
akhirnya mengikutinya. la sudah mengirim pesan pada 
Andri untuk menunggu di mobil. 


Cafe pun sudah sepi, tinggal beberapa pegawai merapikan 
tempat duduk. Lampu-lampu juga sudah di padamkan. 


"Kar, duluan!!" pamitnya pada Laskar 
"Yoi Boss, ati-ati." jawab Laskar 


la dan Ayah berjalan ke parkiran, menuju ke mobil masing- 
masing. "Yah tak tunggu di rumah nggeh!! 
Assalamualaikum." 


Ayah terlihat mengangguk, "Waalaikumsalam." 


la membuka pintu mobil, melihat ke belakang Andri yang 
sudah molor. la pun menjalankan mobilnya. 


aaa 


Di taman belakang, dekat kolam renang. Sekarang ia dan 
Ayah duduk. Masih belum ada yang membuka suara satu 
sama lain. la memberi waktu luang Ayah agar bercerita 
sendiri tanpa paksaan. Ia hanya sibuk menscroll chat- 
chatnya. 


"Hmm, kayaknya besok enak nih buat mancing?" ujar Ayah 
membuka percakapan malam ini. 


la pun meletakkan gawainya. "Okey." 
"Besok mau kemana aja?" tanya Ayah 


"Ke Kakek terus ke cafe." jawabnya singkat. la tahu kalau 
Ayahnya hanya sekedar basa-basi padanya. Mungkin 
membangun suasana yang nyaman terlebih dahulu. 


"Sampai kapan Ayah akan begini terus!!" ucapnya sambil 
menoleh ke Ayah. la tidak tahan lagi untuk tidak 
mengeluarkan unek-uneknya. 


Melihat ada perubahan ekspresi Ayah. la mendengar Ayah 
menghela nafasnya berat. 


"Dulu Ayah dan Tante Safira, setiap hari bertengkar hebat, 
bahkan setiap kali bertatap muka. Rumah selalu berantakan 
dengan pecahan vas dan guci. Puncaknya ketika adik mu 
SMP, Ayah melayangkan gugatan cerai. Ayah yang tidak 
pernah pulang ke rumah, Tante Safira yang mengurung diri. 
Sampai Ayah denger kabar kalau Adikmu melakukan 
percobaan bunuh diri. Ayah merasa ditampar keadaan, 
bahwa Ayah lupa kalau masih ada adikmu yang butuh kasih 
sayang. Sampai akhirnya Adikmu di diagnosis mengalami 
PTSD. Traumanya akan kambuh ketika mendengar pecahan 
kaca atau semacamnya dan mendengar orang yang marah- 
marah. Adikmu akan bereaksi melukai dirinya sendiri. " 


la masih diam belum angkat bicara. Ia tidak menyangka 
kalau kejadiannya seperti itu. PTSD yang sudah ke tahap 
self injury. Penyakit kejiwaan yang tidak bisa di sepelekan, 
bahaya. 


"Sekarang gimana dia?" tanyanya 


"Alhamdulillah kata psikiaternya dulu sudah di nyatakan 
sembuh tapi belum seratus persen." 


la mengangguk pelan. "Jadi ini alasan Ayah sampai sekarang 
bertahan?" 


Terlihat Ayah mengangguk membenarkan. "Iya, Ayah gak 
mau adikmu kambuh lagi." 


la terdiam, begitu pun Ayah juga belum membuka suaranya 
lagi. Suasana hening, di gantikan semilir angin yang 
menerpa ranting-ranting pohon. Angin malam yang kian 
menusuk kulit. 


"Selama ini Ayah bahagia?" tanyanya 


"Selama anak-anak Ayah bahagia, Ayah juga ikut bahagia." 
jawab Ayah 


"Memangnya Ayah tahu anak-anak Ayah sudah bahagia? 
Ayah apa pernah tanya, apa Aa' bahagia?" Ayah terdiam 
tidak menjawab. "Justru kebahagiaan anak ketika melihat 
orangtuanya bahagia juga, gak tertekan seperti Ayah." 
tukasnya 


"Ayah gak mau egois A'. Ayah gak mau penyakit adikmu 
kambuh lagi." 


la menghela nafasnya pelan. "Dia udah gede, udah dewasa. 
Jangan jadikan kejadian masa lalu sebagai acuan untuk 
melangkah ke depan. Karena tidak akan pernah sama Yah." 


"Gak segampang itu A'. Ayah gak mau kehilangan anak 
Ayah lagi." sanggah Ayah dengan nada lesu 


la menoleh ke Ayah. Ada rasa sesak yang ia rasakan. la 
tersenyum masam. "Aa' gak nyangka, Ayah bisa berfikiran 
seperti itu. Jadi selama ini Aa' ini siapa? Apa Ayah 
kehilangan Aa'? Justru ada orang yang sengaja 
merenggangkan hubungan kita." Ujarnya sambil melihat 


seorang wanita yang berjalan mendekat. Rahangnya mulai 
mengeras. Ada rasa marah yang menguasai dirinya. 


"Contohnya seperti sekarang ini." Imbuhnya lalu berdiri 
kasar hingga kursi berdecit. Ia melebarkan langkahnya 
untuk masuk ke dalam rumah. Ayah pun juga ikut berdiri 
dan menatap istrinya itu. 


"Mau kemana kamu? Jangan ngeracunin pikiran picik mu 
pada suami saya ya!!" ujar Tante Safira 


la tetap berjalan tanpa menghiraukan ucapan wanita itu. la 
muak, benar-benar muak. Astaghfirullah. Ingin rasanya ia 
meluapkan segala emosinya sekarang. 


"HEI !! apa itu yang diajarkan wanita gatel itu, untuk 
menghasut suamiku, agar menceraikan saya." ucap Tante 
Safira lantang, seketika ia menghentikan langkahnya. 


Sama sekali ia tidak terima mendengar hinaan untuk Bunda. 
Wajahnya kian memanas, menahan amarah yang 
menggebu. Kedua tangannya mengepal kuat, hingga urat- 
uratnya sampai terlihat jelas. Sekarang ia benar-benar di 
kuasi oleh amarah. 


"SAFIRA CUKUP!! jangan buat gaduh di rumah anak ku." 


"Apa Bal? emang benar kan? Mantan istrimu itu membujuk 
anak kesayangannya agar kita pisah. Dasar gak tau di 
untung, udah punya suami masih mau suami orang. Huft, 
aku kasian yang jadi santri di sana, pura-pura baik padahal 
kelakuannya BUSUK." 


"CUKUP SAFIRA!!" bentak Ayah 


Dengan langkah tegapnya, ia melangkah mendekati Ayah 
dan Tante Safira. Kedua tangannya masih mengepal kuat. la 


menarik nafasnya lebih dalam, mencoba meredamkan 
emosinya agar tidak lepas kontrol. 


"KENAPA KAMU SELALU SALAHIN LUNA. INI GAK ADA 
HUBUNGANNYA DENGAN LUNA." ucap Ayah meninggi. Ada 
nada frustasi disana. 


"Jangan sekali-kali mulut kotor Anda menghina Bunda saya. 
Saya sudah berbaik hati untuk mengizinkan anda 
menginjakkan kaki disini. Jadi silahkan, gerbang disana." 
ucapnya yang masih menekan emosinya. 


"Berani kamu sama saya? itu yang diajarkan wanita ular itu 
pada anaknya. Cih, gak jauh beda." ucap Tante Safira 


Astaghfirullah!! la benar-benar frustasi menghadapi istri 
Ayahnya ini. Kedua tangannya mengepal kuat. la menghirup 
nafasnya dalam-dalam, dalam hati mengucap istighfar 
berkali-kali. "Selesaikan Yah. Inget, Aa' ingin Ayah bahagia. 
Assalamualaikum." ucapnya sambil berjalan meninggalkan 
Ayah dan Tante Safira. 


Samar-samar ia masih mendengar percakapan Ayah dan 
tante Safira. 


"Cukup Fir, selama ini cukup. Sebaiknya kamu pulang, kita 
bicarakan besok lagi." ucap Ayah yang sepertinya mengikuti 
langkahnya. 


"TOBAL KAMU GAK BISA YA GINIIN AKU. AKU PASTIIN KITA 
TIDAK AKAN BERPISAH. INGAT ITU!!" 


la yang berada di anak tangga, mendengar teriakan Tante 
Safira. la hanya menggeleng sambil menghela nafas. 
Mengacak rambutnya sendiri, frustasi. 


Astaghfirullah, berikan hidayah Mu!! 


ekk KKK 


Mari sama-sama doakan Safira ya 


Ghassan Khaliqul Abraham 


Andri Wijaya 


Syafiq Quennzyela 


Tsana Jihaan Tsabita 


*Vote dulu !!! 


Selamat Membaca 


Sekitar pukul delapan pagi, Ghassan dengan wajah datar 
dan dingin bersiap menuju ke G-cafe dengan Andri yang 
tenang mengendarai mobilnya. 


Andri yang tampak diam saja seolah tidak terjadi apa-apa 
semalam. Semenjak bekerja bersamanya, Andri sudah tahu 
mengenai bagaimana tidak sehatnya rumah tangga Ayah 
dengan istrinya. Selama ini Andri juga tidak ikut campur, 
tapi kalau dirinya ingin meminta saran pada Andri, Andri 
baru angkat bicara menurut sudut pandangnya. 


"Balik ndek Jogja jam piro Ndri?" tanyanya memecah 
kesunyian dalam mobil 


"jam 18.15, sek iso sholat magrib sak durunge budal." jawab 
Andri 


Sampai di G-cafe miliknya. la menghela nafasnya sebelum 
turun. "Tak enteni ndek ruanganku yo Ndri?" 


"Oke, engko laporane tak terne runu. Oh iyo, aku tak 
ndekem ndek perpus yo? aku seloso persentasi." ucap Andri 
yang mendapat jawaban anggukan darinya 


Andri yang turun lebih dulu. Melihat parkiran mobil tampak 
penuh. Kemungkinan besar di dalam sudah banyak 
pelanggan berdatangan. Ia meregangkan ototnya terlebih 
dahulu. Baru kali ini, ia datang ke Jakarta masalahnya 
tambah pelik. Haruskah setiap pulang ke Jakarta ia 
merasakan seperti ini? 


la perlahan turun dari mobil. Berhenti sejenak mengamati 
bangunan tiga lantai ini. Tempat yang dulu pernah menjadi 
sumber kebahagiaan bagi Bunda dan Ayah. Hadiah dari 
Ayah untuk Bunda ketika Bunda ulang tahun tepat setelah 
satu bulan pernikahan. Meskipun ia belum hadir dalam 
tengah-tengah Beliau, ia bisa merasakan kebahagiaan itu 
sangat terasa kala Ayah menceritakan tentang semua ini. 
Ada binar di kedua mata Ayah. Ia bukan seorang anak yang 
bersikap acuh pada orang terdekatnya. Ia bisa merasakan 
perasaan Ayah yang tampak menyesal. 


Dengan langkah lebar, ia menuju ke cafe. Lonceng kecil 
berbunyi tepat di atas kepalanya saat tangannya membuka 
pintu cafe. Ia mengedarkan pandangannya sejenak. 
Meskipun masih pagi sudah tampak ramai para pengunjung. 
Biasanya weekend seperti ini banyak yang mengunjungi 
perpustakaan. Mungkin mengerjakan deadline senin, 
semacam sks-sistem kebut semalam. 


Pegawai yang melihatnya, menyapa dengan mengangguk 
senyum. Rata-rata pegawai di cafe ini kebanyakan kaum 
adam. Ia melangkah menuju meja kasir, ia akan mengecek 
sebentar sebelum menuju ke lantai privat. 


Prang !! 


Suara pecahan gelas yang jatuh ke lantai bersamaan 
dengan badannya tertabrak oleh seseorang. Yang berakibat 
sensai dingin menyentuh kulitnya. 


"Astaghfirullah!!!" gumamnya mengibas kaosnya basah. 


la bisa melihat seorang perempuan berhijab yang 
menabraknya barusan, berjongkok sambil menutup kedua 
telinganya. la mengernyitkan kedua alisnya. 


"Maaf." ucapnya 


Perempuan itu mendongak. Ia terkejut beberapa saat ketika 
saling bertatap. Lantas perempuan itu berdiri, terdengar 
hela nafas yang berulang kali. 


"Eh, kita ketemu lagi. Sorry ya tadi gue gak liat." ucap 
perempuan itu yang sudah bernada ceria. 


la mengangguk sekilas. Ia melihat Tio mendekat, dengan 
tangannya yang sudah membawa alat kebersihan. 


"Yo, nanti buatin minumannya lagi, gak usah bayar. Aku 
keatas dulu." ucapnya melenggang, la urungkan untuk 
mengecek kasir. 


la langsung menuju ke elevator khusus menuju ke ruang 
privat. Belum sempat ia masuk, pergelangan tangannya di 
cekal oleh seseorang. Reflek ia menghentakkan kasar. 


"Aww!!" 


la langsung menoleh. Menatap datar perempuan yang tadi 
menumpahkan minuman padanya. 


"Lo kasar banget sih!!" dumel nya 


la melirik sekilas pada perempuan itu yang masih memijat 
pergelangan tangannya sendiri. "Maaf." ucapnya 


la tidak bermaksud untuk mencelakai perempuan itu. Ia 
hanya reflek menghindari sentuhan yang ia yakini itu 
tangan seorang perempuan. 


"Sebagai bentuk permintaan maaf gue, gantian gue yang 
traktir lo sekarang. Lo mau pesan apa sok atuh." tawar 
perempuan itu. 


"Gak usah, makasih." jawabnya sambil menekan tombol atas 
elevator. 


"Ini pertemuan kita yang kedua kalinya di tempat berbeda 
Iho!! Ngobrol-ngobrol dulu lah!!" ajak perempuan itu 


"Maaf, saya gak bisa. Ada hal lain yang harus saya 
kerjakan." jawabnya pintu elevator terbuka, ia segera 
melangkahkan kakinya masuk ke dalam. 


Seketika ia melotot tajam, karena perempuan ini masuk 
kedalam mengikutinya. Langsung saja ia menahan pintu 
elevator yang akan menutup. la berjalan keluar, sambil 
tangannya masih menahan pintu. 


"Maaf ya Kak, lift ini khusus. Untuk yang umum ada di 
sebelah sana." ucap Andri tiba-tiba. la tidak tahu sejak 
kapan Andri datang. 


Perempuan itu tetap tidak keluar. "Emang kenapa kalau gue 
di lift ini? gue cuma pengen ikut dia aja." tunjuk perempuan 
itu padanya. "Gue akan ikutin lo, sampai lo mau ngobrol 
sama gue!!" imbuh perempuan itu 


Astaghfirullah!! Pagi ini sudah di buat frustasi lagi. kalau 
tidak teringat janjiannya pada Kakek dan Ayah untuk 


bertemu. Sudah ia pastikan, semalam ia langsung pulang 
saja ke Jogja. la menggeleng lemah menatap Andri frustasi 
ketika ia dan Andri saling berbicara lewat mata. 


"ZYLA!!" Teriakan seorang perempuan yang tidak berhijab 
berlari kecil menghampiri, mungkin temannya, ia tidak tahu 
juga, dan tidak mau tahu juga. 


Perempuan berambut panjang itu menarik kasar tangan 
temannya untuk keluar dari elevator. "LO GILA YA? lift ini 
privat. Astaga, lo tu ya!!" 


Melihat ada kesempatan untuk segera pergi. Segera ia dan 
Andri masuk ke dalam. Melihat dua orang perempuan 
berdebat di sana. 


"Ih, jangan di tarik-tarik dong Manda. Gue mau ngikutin 
Ghassan." 


"Ghassan siapa sih?" 
"Itu yang tadi pakek kaos tosca. Loh eh, San, Ghassan." 


Pintu elevator sudah sepenuhnya tertutup. la langsung 
menghela nafasnya kasar. Mengacak rambutnya yang sudah 
rapi. 


"Ndri, jam terbang e ora iso di majukne?" ucapnya dengan 
nada frustasi. 


daaa 


Hari sudah semakin siang, ia menunaikan janjinya pada 
Ayah dan bertemu di rumah kakek. Dengan menaiki taxi 
online, ia sudah sampai di depan gerbang rumah mewah 
milik Kakek Abraham. Sengaja mobilnya, ia tinggal. Agar 
bisa di pakai Andri saat nanti pulang. 


la berjalan mendekat ke arah gerbang. Mang Aam yang 
melihat ke datangannya langsung membuka pintu 
gerbangnya. Ia bisa melihat ada beberapa mobil yang sudah 
terparkir di halaman. Yang ia kenal hanya milik Ayahnya 
saja. 


la sengaja tidak lewat pintu utama, takutnya menganggu 
jika memang ada tamu. Semakin mendekat, ia mendengar 
suara ricuh dari dalam. Mungkin saja teman Kakek banyak 
yang datang. 


Dengan langkah santai ia sudah berada di halaman 
belakang, lewat pintu dapur ia perlahan mulai masuk. 


"Eh, den Aa'." sapa Bude Nah-asisten rumah ini 


la tersenyum melihat wanita paruh baya. "Assalamualaikum 
Bude." ucapnya 


"Waalaikumsalam. Kapan datengnya den?" 
"Kemarin Bude. Oh iya Bude, ada siapa " 
"AYAH!!!" 


Ucapannya terpotong dengan pekikan dari seseorang 
disana. la dan Bude saling bepandangan. Tanpa menunggu 


lama, ia melangkah mendekati asal suara. Ia bisa melihat 
semua keluarga ada disana, tak terkecuali anak dari Ayah 
dan Tante Safira tampak memeluk Tante Safira. Posisinya 
memang terhalang lemari kaca yang tembus pandang. Tidak 
ada yang menyadari kedatangannya, Karena suasana 
tegang. la menghela nafas kasar. Drama apa lagi ini? 


"Maafkan Ayah nak, ini keputusan Ayah." ucap Ayah 


"KENAPA AYAH INGIN PISAH? APA KARENA AYAH MASIH 
MENCINTAI MANTAN AYAH? HINGGA TEGA MENCERAIKAN 
MAMAH?" pekik dari seseorang. 


"PELANKAN SUARAMU!! Apa kamu di didik Mamahmu untuk 
bersikap gak sopan pada Ayahmu?" 


"Teh!!" Ayah menggelengkan kepalanya. "Buk-bukan gitu 
nak!! bukan karena itu. Ada hal yang belum kamu tahu." 


"CUKUP BAL!!" pekik Tante Safira. "Ayo pergi nak, Mamah 
gak apa-apa. Ayahmu hanya lelah." 


"Enggak Mah, jangan bela Ayah terus. Selama ini aku diam, 
karena sikap Ayah tidak berubah meskipun masih mencintai 
mantannya itu. Tapi ini udah keterlaluan Mah. Aku gak akan 
biarkan keluarga kita hancur gara-gara pelakor." jelas 
seorang itu. 


"HA-HA-HA, eh Fir, lo racunin apa pikiran anak lo itu? jangan 
jadi pembual ulung." sarkas Tante Della diiringi tawa. 


"DIAM TEH!!" pekik Tante Safira 


la bisa melihat Ayahnya menggeleng pelan menatap Tante 
Della. Melarang Tante Della menceritakan lebih lanjut. Ia 
masih berdiri tegak melihat drama keluarga di sana. 


"Apa maksud Tante?" tanya seorang itu 


"Udah nak, ayo kita pulang." ucap Tante Safira sambil 
menyeret lengan anaknya itu. 


"Kamu pengen tahu? justru Mama tercintamu itu pe-la-kor." 


"DIAM!! nak jangan dengerin Tante Della, dia bohong, kamu 
percaya Mamah kan?" 


"Teh jangan!!" interuksi Ayah 


"HA-HA-HA, mau sampai kapan kalian menyimpan rahasia 
itu." ucap Tante Della yang netranya tidak sengaja 
menangkap dirinya berdiri disini, menyaksikan 
pertengkaran itu. Terlihat Tante Della semakin menyeringai. 


"Ra-rahasia apa tante, cepet katakan." desak seorang itu 


Tante Della masih menatapnya, sambil tersenyum lembut ke 
arahnya. Tante Della bertepuk tangan, sambil berjalan ke 
arahnya. Ia bisa melihat semua orang melihat ke arahnya. 


"PONAKAN KESAYANGAN TANTE UDAH DATANG!!" gimana 
dramanya? bagus enggak? ha-ha-ha." ucap Tante Della yang 
jaraknya sudah dekat. la mengulurkan tangannya, mencium 
tangan Beliau. 


"G-ghassan!!" 


la digiring Tante Della, untuk bergabung dengan semua 
orang. la mencium tangan Kakek dan Nini, terakhir Ayah. 


"L-lo ngapain disini?" tanya seorang perempuan itu. 
la tidak menjawab. la masih menampilkan wajah dinginnya. 


"Sepertinya rencana hari ini gagal." ucapnya tiba-tiba 


"Astaghfirullah, Kakek lupa A'. "ujar Kakek 


"Ndak apa-apa Kek. Sekalian Aa' mau pamit." ucapnya 
dengan berdiri 


"Cih, pulang sana, jangan banyak omong." sarkas Tante 
Safira 


"FIR!!" 
"MAH!!" 


la mencium tangan dan pelukanan singkat untuk Kakek, 
Nini dan Ayah. 


"INI SEBENARNYA ADA APA? TOLONG JAWAB!! GHASSAN LO 
SIAPA SEBENARNYA?" pekik seorang itu. 


la tidak memperdulikan ucapan perempuan berhijab modis 
itu. "Assalamualaikum." 


"Biar Kakek dan Nini yang nganterin nanti ke Bandara." 


la hanya tersenyum tipis menggeleng, lalu melangkah 
keluar rumah. Namun langkahnya terhenti saat tangannya 
di pegang erat. Ia langsung menghempaskan kuat tangan 
itu. Sampai terdengar benda jatuh. la berbalik, ternyata 
perempuan itu. 


"Hiks, jelasin dulu San. Hiks, gue gak tau lagi harus percaya 
yang mana." ucap perempuan itu terisak 


la menghela nafas sambil mengacak rambutnya. la sudah 
tidak tahan dengan semua ini. Argh!! 


"Bangun, tanya sendiri sana." ucapnya lalu meninggalkan 
perempuan itu. 


"ZYLAN" 


daa 


Ghassan Khaliqul Abraham 


Andri Wijaya 
Syafiq Queenzyela 
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*Vote dulu nggeh!! tekan bintang pojok 


Selamat Membaca 


Hari ini, Ghassan sudah mulai dengan kembali pada 
aktivitasnya. Sebagai mahasiswa tingkat tiga, membuatnya 
tak berhenti untuk memutar jadwal kesehariannya. Ia harus 
membagi waktunya dengan segudang tugas dan 
kerjaannya. 


Untuk semester ini memang banyak SKS-Satuan Kredit 
Semester yang ia tempuh. Mengingat semester kemarin ia 
mendapat IPK cum laude, jadi ia bisa nambah mata kuliah 
yang seharusnya ia tempuh di semester depan. 


la baru saja selesai mengikuti mata kuliah Struktur Baja I, 
yang ia ampu di semester tingkat lima. Hanya dua orang 
yang kenal di kelas ini, selebihnya ia tidak tahu karena 
memang kelas kakak tingkatnya. Kalau saja Andri bisa ikut 
menempuh di mata kuliah ini, bisa di pastikan ia tidak 
merasa sendiri. 


la menunggu kelas sepi, sebelum ia keluar. Terlihat banyak 
mahasiswa atau mahasiswi berdesakan untuk keluar. 
Mungkin saja ada mata kuliah lain. la menggedikkan bahu 
acuh. 


Hari ini ia merasa tidak fokus, sesekali tadi, sewaktu kelas 
berlangsung ia terus-menerus memijit pelan kedua alisnya. 
la masih pusing, karena masalah di Jakarta kemarin yang 
membuat isi kepalanya hampir pecah. Ia benar-benar suntuk 
hari ini. Butuh kesejukan untuk menjernihkan pikirannya. 


Apalagi di dukung dengan semalam yang tidurnya kelewat 
tengah malam. Berakibat paginya terasa berat. la mengecek 
gawainya. Melihat banyak chat yang masuk. la gulirkan 
untuk melihat. 


Andri 


Bos, enek matkul neh ora? lek ora tak tunggu neng ngarep 
perpus. Penting 


Tanpa pikir panjang langsung ia balas. Melirik jam yang 
sudah memasuki ashar lalu mengedarkan pandangannya. 
Sudah mulai sepi. la pun bersiap untuk keluar. 


"Wih, pak bos. Mau balik lo?" 


la melihat dua perempuan di depannya ini. la hanya 
mengangguk sekilas, sambil tangannya memasukkan buku 
kedalam ransel. 


"Gue udah tahu kemaren dari Jaka. Oke, jadi kapan nih kita 
di traktir?" 


"Kapan-kapan." jawabnya singkat 


"Dih, sok sibuk lo San. Gue gak mau tahu harus traktir kita 
entar malem, di resto tempat Isana kerja. Awas lo sampek 
gak dateng." ancam Jalyn 


"Lyn, jangan mahal!!!" bisik Tsana yang masih ia dengar 


"Tenang aja deh Tsan. Pokoknya entar kita makan-makan 
enak." jawab Jalyn 


la hanya diam mendengar perdebatan kecil diantara 
mereka. la pun beranjak, dengan ranselnya ia kaitkan di 
sebelah bahu. Lalu berjalan menuju pintu keluar. 


"Jawab dulu kek!!" omel Jalyn 
la hanya mengacungkan jempolnya ke atas. 


"YES!! AKHIRNYA MAKAN MEWAH. UDAH LAMA JADI ANAK 
KOS, ENTAR MALEM JADI ANAK SULTAN." ucap Jalyn yang 
keras masih terdengar di inderanya. 


"Lyn, aku takut. Muka Ghassan gak bersahabat banget." 
rengek Tsana. 


"Lah, si Ghassan kan emang mukanya gitu. Udah deh 
tenang aja, uangnya gak akan abis buat nraktir kita." 


la menggeleng mendengar percakapan mereka. Perasaan ia 
tidak pernah saling bertegur sapa dengan Jalyn, tapi 
semenjak kerja kelompok kemarin, mereka semua mulai 
mengakrabkan diri padanya. 


Apa karena Jalyn mengenal latar belakangnya mangkanya 
dia bersikap seperti itu? Selama ini memang ia dikenal 
bersikap dingin dan cuek, bahkan temannya hanya Andri. 


Entah keputusan benar atau tidak, dengan mengiyakan 
permintaan Jalyn. Ia tidak pernah seakrab ini dengan 
perempuan yang bukan mahramnya. 


deka 


"Aku wes entok infone, cumak kok jenenge pondok e bedo 
yo?" ucap Andri 


Kini ia dan Andri duduk di kursi besi tanam yang berada di 
taman depan perpustakaan. la sedikit terkejut, sambil 
menatap bingung Andri yang juga bingung sendiri. 


"Bedo piye Ndri?" 


"Neng alamat seng sampeyan kirim kuwi pondok Al-Munawir 
kan? tapi jare Firman uduk. Malah jenenge pesantren 
Miftakhussalam." jelas Andri 


"Emang Firman eroh langsung?" 


"Yo mesti eroh lah, dekne kan mondok neng kunu, San. Jare 
Firman alamate bener, tapi pondok e uduk Al-Munawir. Neng 
sekitar kunu yo ora enek jenenge pondok Al-Munawir." 


la terdiam memikirkannya. Sepertinya ia harus cross check 
sendiri. 


"Piye San?" 
"Engko tak rembukan disek karo Mas Muadz." 


"Jane enek opo to? Kok Gus Muadz ngongkon sampeyan 
goleki alamat." tanya Andri bingung. 


la sebenarnya juga tidak tahu, tapi Mas Muadz sudah 
menjelaskan secara garis besarnya. "Aku ora ngerti jelase. 
Cuma sek enek dulur kaliyan Abah Nawawi." 


"Helah!! putus komunikasi ngunu tah?" 


la menggeleng lemah, ia juga tidak tahu. Cuma di kasih 
intruksi dari Mas Muadz untuk mencarikan alamat itu. 


"Emang engko bengi enek opo San?" tanya Andri tiba-tiba 


la menoleh, melihat Andri dengan tatapan bertanya sambil 
memegang gawainya. 


"Jalyn karo Tsana njalok traktiran." jawabnya 


"Helah!! pantes ae Hus-hus ngechat aku. Jare sepurane 
ngrepotne engko bengi. Kok iso? tumben akrab karo hawa?" 


la hanya menggedikkan bahu, "Jalyn ngerti lek aku direk." 
Andri mengangguk-angguk mengerti. Lalu mengernyit, 
"Sajak e komunikasi intens ngunu karo hawa?" tanyanya 


la dan Andri sudah terbiasa menyebut perempuan dengan 
sebutan hawa, begitu juga dengan laki-laki menyebutnya 
adam. 


"Ora seh, cumak lek enek seng penting baru chat aku." jelas 
Andri 


la mengangguk lalu mencari gawainya yang ia simpan di 
ranselnya. Membuka resleting ransel, netranya langsung 
menangkap lipatan sticky note berwarna biru terang. Ia 
mengernyitkan dahi. Ini jelas bukan sticky note yang 
kemarin, karena warnanya sudah berbeda. la mengambil 
membolak-balikkan. Perlahan ia membuka lipatan itu. 


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. la mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 
kejahatan) yang dikerjakannya...." 


So, calm down San. Mintalah ampun, karena itu bisa 
jadi penolong. 


"Al-Baqarah ayat 286." gumamnya sendiri. "Lima tiga." 
"Opo seh iku?" 


Mendengar ucapan Andri, ia segera melipat lagi. la menjadi 
penasaran siapa yang mengirimkan ini. Setiap kata-katanya 
seakan-akan penulis surat ini tahu bagaimana keadaannya. 


Padahal selama ini, ia tidak dekat dengan siapapun. Apa 
Andri? ia menatap lekat Andri memindainya, lalu 
menggeleng kepalanya. Sepertinya tidak mungkin kalau 
Andri. Tapi siapa? 


"Opo to kuwi mau? koyok uduk tulisanmu?" 
la menggeleng, "Ancen uduk." 


Andri lalu merebut lipatan sticky note itu. la bisa melihat 
kerutan di dahi Andri yang tampak berfikir. 


"Aku koyok tau eroh iki tulisane sopo?" 


la langsung menatap Andri, menunggu hasil galian ingatan 
Andri. 


"Tapi aku lali. Ah, mboh lah. Aku luwe. Ayo!!" ajak Andri 
yang sudah beranjak. 


la menatap Andri jengah. Di tunggu-tunggu eh, malah 
seperti itu jawaban Andri. la hanya geleng-geleng. 


daa 


Ghassan Khaliqul Abraham 
Andri Wijaya 


Tsana Jihaan Tsabita 


Jalyndra Alera H. 
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*Vote dulu nggeh !!! 


"Senyummu di hadapan saudaramu adalah 
shodaqoh." 
(HR. Tirmidzi) 


Selamat Membaca 


Sesuai janji, Ghassan dan Andri meluncur ke resto yang 
dimaksud. Hanya berbekal maps dari gawainya, akhirnya 
Ghassan dan Andri sampai. Motornya masih mencari posisi 
pas untuk parkir. 


Bangunan berbentuk joglo, indah terkesan etnik. Lampu 
berwarna kuning menambah estetika bangunan ini. Ia dan 
Andri berjalan masuk kedalam restoran ini. Mengedarkan 


pandangan, mencari orang yang di kenalnya. Netranya 
menangkap dua perempuan dan satu laki-laki disana. Ia dan 
Andri pun mendekat. 


"Nah!! dateng juga pak boss. Duduk-duduk." Suara Jalyn 
menyapa lalu mempersilahkan untuk duduk. 


Namun sebelum itu, la dan Andri ber high five dulu dengan 
Jaka. Ia kenal dengan Jaka, karena memang sering bertemu 
dalam acara entrepreneur. la sebenarnya tidak terlalu akrab 
dengan Jaka, hanya bertegur sapa jika sama-sama 
berpapasan. 


Duduk lesehan dengan bantal duduk, membentuk 
lingkaran. Ia berada di tengah diantara Andri dan Jaka. Di 
meja masih tampak bersih belum ada makanan atau 
minuman yang datang. 


"Bentar tak ambilkan buku menunya." ucap Tsana yang 
sudah berdiri. 


Namun tangannya di cekal Jalyn. "Lo bukan waktunya kerja, 
jadi diem deh. Mbak!!" panggil Jalyn pada salah satu 
waiters. 


"Kalian udah pesen?" tanya Andri 
"Udah, lo pada kelamaan, gue keburu laper." jawab Jalyn 


"Pakek maps, eh, tau-taunya malah muter-muter, hadeh!!" 
keluh Andri. 


"Lo nya aja yang katrok Ndri!! masak gak tau resto ini." 
ketus Jalyn 


Andri mengibaskan tangannya ke udara. "Ck, gak level. Aku 
taunya resto luar negerian." sambil melipat kedua 


tangannya di depan dada. 


"Sombong amat, paling juga Ghassan yang bayar, hahaha." 
Jalyn tergelak 


la hanya tersenyum tipis mendengar perdebatan antara 
Jalyn dengan Andri. Terlihat Jalyn yang humble lalu Andri 
yang senang menanggapi, membuat suasana hidup. 
Sesekali Jaka juga menimpali, yang sedari tadi diam hanya 
ia dan Tsana, yang hanya senyum. Tak lama kemudian 
waiters datang, ia dan Andri menyebutkan menu-menu 
yang ia pesan. 


"Event tahun ini Yogya jadi tuan rumah." ucap Jaka 


la mengangguk membenarkan, ia sudah tahu kemarin 
tentang kabar event yang setiap tahun di adakan di 
berbagai kota. 


"Absen dulu deh." jawabnya sambil mengingat di sekitar 
tanggal itu ada acara dirumah. 


"Kabur lo?" Tuduh Jaka, ia terkekeh sambil menggeleng. 
"Kayaknya ada acara di rumah." Jawabnya 


"Alasan klise bung!!" cibir Jaka "Rumah lo yang di Jakarta 
daerah mana sih? kapan-kapan kalau gue pulang boleh lah 
gue numpang makan." 


"Tumben, mau pulang Lo, Mblo?" sahut Jalyn 
"Kan gue bilang kapan-kapan Le." jawab Jaka malas 
"Numpang muluk, gak malu apa lo." ketus Jalyn 


"Kenapa? lo iri, karna Bunda manjain gue!!" jawab Jaka tak 
kalah ketus 


la menggaruk pipinya, tidak tahu harus menanggapi mereka 
bagaimana. Kenapa jadi mereka debat sih. Tsana terlihat 
menghentikan percecokkan Jalyn dan Jaka. Namun tak 
mempan. 


"Kalian nikah deh!!" celetuk Andri membuat Jaka dan Jalyn 
sama-sama melongo. 


la hanya menggeleng kepalanya. Tsana akhirnya mengajak 
Jalyn lebih tepatnya menyeret ke kamar mandi, mungkin 
menghentikan perdebatan yang akan terus berlanjut. 


Tak lama waiters datang dengan membawa menu yang di 
pesan. Terakhir , ada waiters perempuan seumuran 
dengannya, membawa nampan menu yang ia pesan. 


"Mas Ghassan?" tanya perempuan itu. 


la mengernyit lalu mengangguk. Perempuan itu 
menyodorkan lipatan kertas merah. la mengernyit bingung. 
la perlahan menerima kertas itu, tak lupa mengucapkan 
terimakasih. 


"Weh-weh, apaan tuh!!" heboh Jaka 
la masih belum menjawab, membolak-balikkan kertas itu. Ini 
siapa yang iseng mengirimnya surat seperti ini. Apa jangan- 


jangan si lima tiga? Dengan tergesa ia membuka lipatan 
kertas. 


H M 


Begitu, terus tersenyum. I like it. 


-53— 


"Lima tiga lagi." gumamnya 


"Masyaallah tenan aku koyok ngerti iki tulisane sopo, aku 
titen soale jarang enek seng nulis latin ngene iki. Tapi aku 
lali." celetuk Andri sambil menggaruk kepalanya 


la langsung mengangkat wajahnya, melihat dua orang di 
depannya ini juga menegakkan badannya. Sepertinya 
mereka juga membaca tulisan di kertas ini. 


"Wah gila, gila, gila!! gue yang gantengnya gak ketulungan 
ini gak ada tuh yang jadi secret admirer gue. Lo tau siapa 
orangnya?" 


la menggeleng. "Orang iseng kali." ucapnya, namun dalam 
hatinya berkata bukan. 


Lalu Tsana dan Jalyn sudah datang. Kami semua menikmati 
makanan yang sudah tersaji di meja. Sesekali dari mereka 
saling melempar pertanyaan. Sampai makanan sudah ludes, 
mereka masih bercengkrama sedangkan dirinya sibuk 
tentang si lima tiga. 


Awalnya ia mendapat surat itu, merasa cukup menenangkan 
untuk dirinya. Surat kedua berlanjut, pun masih sama. Dan 
surat ketiga ini, malah membuatnya heran. la dibuat 
penasaran. Siapa si lima tiga ini ? 


Pertama, ia tidak pernah dekat dengan siapapun. Tapi 
bagaimana si lima tiga ini bisa tahu kalau dirinya sedang di 
rundung masalah. Apa ekspresinya menunjukkan hal seperti 
itu? Entah, ia tidak tahu, ia bingung. Sudah dua surat hari 
ini, artiannya si lima tiga ini berada di sekitarnya. Di perkuat 
dengan datangnya surat yang ketiga kalinya ini. 


"M-maaf aku duluan." ucap Tsana dengan wajah paniknya 


Semua di buat bingung. Jalyn mencekal tangan Tsana. 
"Tenang dulu, ada apaan. Nih minum-minum." 


"Em-mbah kumat." Tsana sudah meneteskan air matanya. 

"Sial!! kita tadi gak ada yang bawa mobil lagi." celetuk Jalyn 
la langsung mengotak-ngatik gawainya, lalu menyodorkan 
ke hadapan Tsana. "Ketik alamat kamu." ucapnya. Tangan 


Tsana pun lincah menari di layar itu. 


Isana mengembalikkan gawainya, ia langsung memesan 
taxi online. Semua beranjak dari duduknya, menuju keluar 
restoran. Sementara dirinya tertinggal karena membayar 
tagihan terlebih dahulu. 


Entah kenapa, sebelumnya ia tidak se care ini dengan yang 
bukan terdekatnya. Seolah robot, seluruh yang berada 
dalam tubuhnya tergerak untuk bergerak cepat 
membantunya. 


daaa 
Ghassan Khaliqul Abraham 
Andri Wijaya 


Tsana Jihaan Tsabita 


Jalyndra Alera H. 


Jaka Ardiansyah 
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“Vote dulu nggeh!! 


Selamat Membaca 


Berbekal alamat yang tertera dari aplikasi pemesanan taxi 
online, Ghassan dan Andri menuju ke rumah Tsana. Tadi, 
setelah Tsana sudah menaiki taxi online, Jalyn bilang kalau 
ia dan Jaka tidak bisa ikut, jadi Jalyn menyuruh dirinya dan 
Andri untuk mengikuti Tsana. Dari informasi Jalyn, kalau 
Tsana tinggal hanya berdua dengan kakeknya, takut terjadi 
apa-apa, jadi Jalyn menyuruh ia dan Andri untuk menyusul 
kesana. 


"Aku ora ngerti lek selama iki Hus-hus tinggal karo Embah 
e." ucap Andri di sela-sela perjalanan 


la hanya diam, tidak menanggapi. Entah kenapa jauh di 
lubuk hatinya, ia merasa khawatir kalau terjadi sesuatu 
pada Tsana. la menggeleng keras, Astaghfirullah, 
seharusnya ia tidak bersikap terlalu khawatir seperti ini. 


Tak membutuhkan waktu lama, Ia dan Andri sudah berada di 
belakang mobil hitam yang tak lain adalah taxi online tadi. 
Setelah mobil itu pergi, ia memasukkan motornya ke dalam 
halaman rumah sederhana minimalis. 


la dan Andri bisa mendengar tangis keras dari Tsana. Ia 
langsung berlari ke dalam rumah, tanpa menunggu Andri 
yang sedang mematikan motornya. Keadaan ruang tamu 
yang sudah berantakan dan tidak ada siapapun. Lalu ia 
bergegas masuk ke dalam kamar, yang terdengar tangis 
Isana. 


Tepat di ambang pintu, ia bisa melihat Tsana tersedu sambil 
memeluk kakeknya. Ada rasa sakit yang ia rasa. 


"Bulek cepet. " ucap Tsana sambil tersedu 


"Waduh, Lek Pardi mobile di sileh Nduk. Sek-sek tak telfone 
Pak Man." ucap wanita yang di panggil Bulek oleh Tsana. 


Kedua tangannya yang sudah dingin, ia segera merogoh 
gawainya, memesan taxi online lagi. 


"Rumah sakit terdekat mana?" tanyanya 
Tsana melihat dirinya dengan derai air mata. "Bina sehat." 


la langsung mengetik mengetik alamat yang dituju. "Sudah 
saya pesankan." ucapnya 


"He em Le, berarti iki rak sido." 


"Piye, enek opo?" ucap Andri yang tiba-tiba sudah berdiri 
disampingnya dengan nada khawatir. 


la menggeleng, "Ndri, cegaten ndek ngarep mobil sigra." 
ucapnya, lalu Andri yang segera berjalan keluar. 


"Kamu cepet siapkan barang untuk nginep disana." ucapnya 
pada Isana. Dan Tsana pun bergegas untuk membawa 
barang-barang yang di butuhkan. 


la lalu mendekati ranjang kakeknya Tsana. Hatinya miris 
melihat kakek yang sudah tua renta terbaring lemah di atas 
ranjang dengan hilang kesadaran Beliau. la tidak bisa 
membayangkan kalau itu terjadi pada keluarganya sendiri. 


Tapi tunggu dulu, wajah kakek Tsana seperti seseorang yang 
ia kenal. Sekilas mirip, tapi ia lupa siapa. 


"Wes San." ucap Andri tiba-tiba 


la langsung mengangkat kepala kakeknya Tsana, kedua 
tangannya sudah di punggung Beliau, sedangkan Andri di 
bagian bawah. Dengan hati-hati Ia dan Andri mengangkat 
kakeknya Tsana menuju ke mobil. 


"Kamu masuk duluan." perintahnya pada Tsana 


Dengan hati-hati ia dan Andri meletakkan kakeknya Tsana. 
"Ndri gowo pedah. Buk, titip rumah dulu nggeh. 
Assalamualaikum." ucapnya lalu masuk ke dalam mobil. 


aaa 


Sampai di rumah sakit, ia langsung bergegas memanggil 
petugas. Dengan sigap petugasnya bertindak cepat. Ia dan 
Tsana berjalan cepat mengikuti bangsal yang di dorong 
beberapa petugas. 


Di depan UGD, Tsana dan ia duduk di kursi dengan berjarak 
tentunya. Ia masih bisa melihat Tsana masih menangis 
meski tidak mengeluarkan suara. Ia bingung untuk 
menenangkan dengan cara apa. 


"Keluarga pasien." ucap Dokter 
"Iya." Tsana dan ia langsung berdiri. 
"Kondisi pasien masih kritis, jantung pasien sangat lemah. 


Pasien harus segera di pindahkan ke ICCU." papar Dokter 
tersebut. Seketika tangis Tsana pecah. 


"Berikan perawatan yang terbaik Dok." ucapnya mendekat 
ke Dokter. 


"Baik, silahkan mengikuti suster untuk kelengkapan 
administrasinya." ucap Dokter 


"San, aku titip kakek dulu ya?" suara serak Tsana 
"Kamu disini, biar aku aja. Mana KTP embahmu." ujarnya 


Lalu Tsana mengeluarkan dompetnya, menyerahkan dua 
kartu ke hadapannya. Tanpa menyentuh, ia mengambil KTP 
saja. Dan bergegas mengikuti suster. la tidak mengindahkan 
ucapan Isana untuk membawa ATM nya. 


Setelah menyerahkan KTP dirinya dan KTP kakeknya Tsana, 
ia di datangi Andri yang baru sampai. 


"Piye?" tanyanya 

"Sek ape di pindahne ICCU." jawabnya, 

"Pakai BPJS atau pribadi?" tanya petugas administrasi 
"Pribadi." jawabnya tegas 


"Baik, berkas ini silahkan di bawa ke sebelah sana, untuk 
menyelesaikan biayanya." 


la mengambil lalu menuju ke bagian pembiayaan. "Ndri, 
kancanono Tsana kono. Dalan iki lurus terus ngiri." ucapnya 
pada Andri kemudian Andri bergegas kesana. 


“Ini rincian biaya sementara, selanjutnya bisa mengikuti 
nanti." 


la melihat sejenak rincian itu, lalu mengambil kartu ATM di 
dompetnya kemudian menyerahkannya. Setelah 


menyelesaikan administrasinya, sesuai arahan suster tadi, ia 
menuju ruang ICCU. 


la bisa melihat Andri yang duduk menghadap ruang ICCU 
sendirian. Ia duduk di samping Andri. 


"Hus-hus yatim piatu San." ucap Andri dengan wajah lesu. 
"Selama iki, arek e kerjo, gawe pengobatane embah e." 


Ada rasa haru yang merasuk dalam dadanya. Tentunya berat 
bagi Tsana. Alhamdulillah ia di beri kehidupan yang 
berkecukupan. 


la menepuk pelan punggung Andri. "Isana butuh sandaran." 
ucapnya 


Andri mengangguk membenarkan. "Iya, dia butuh sandaran, 
tapi yang jelas bukan aku." 


la tahu alasan Andri berkata seperti itu. Istilahnya Andri 
tulang punggung keluarga, dia anak pertama dari tiga 
bersaudara dan adiknya sudah masuk jenjang sekolah 
semua. Selama ini yang membiayai kebutuhan sekolah 
maupun di luar sekolah adalah Andri. 


la tidak memperbolehkan Bapak dan Ibunya untuk bekerja 
keras, karena yang ia tahu kedua orang tua Andri sudah 
sakit-sakitan. 


"Sampeyan juga butuh sandaran San, iso kan di bangun 
barengan." 


eka 


Nah loh!! 
Siapa yang mau bersandar di bahu Aa' Khaliq. 
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*Vote dulu nggeh!! 


Selamat Membaca 


Hari sudah berganti, Ghassan dan Andri tak pernah absen 
untuk mengunjungi Kakeknya Tsana. Alhamdulillah sekarang 
Beliau sudah menjalani rawat jalan di rumah. 


Mengendarai motor matic, kini Ghassan dan Andri meng- 
cross check alamat yang di berikan Mas Mu'adz. Tidak perlu 
menggunakan bantuan maps, Andri sudah hapal. Pasalnya 
Andri pernah mengunjungi Firman di asramanya. 


Sekitar dua puluh menitan, kini sudah sampai di gerbang 
pesantren. Ghassan masih memandangi gapura yang 
bertuliskan 'Pondok Pesantren Miftakhussalam'. Ia dan Andri 
mendekat ke pos satpam, menanyakan kebenaran alamat 
ini. Satpam pun mempersilahkan ia dan Andri untuk masuk 
ke dalam ruang tamu. 


Sambil menunggu ketua pesantren datang, Ghassan 
menyapu pandangannya. Tepat di papan struktur organisasi 
pesantren, ia mengamati dengan jelas, merekam dalam 


otaknya. Tidak mungkin tiba-tiba mengambil gambar tanpa 
persetujuan dari pihak pesantren. 


"Assalamualaikum " 


Seorang laki-laki yang umurnya diatasnya, dengan senyum 
ramah menyapa dirinya dan Andri. 


"Waalaikumussalam." 
"Maaf, ada keperluan apa nggih?" 


"Saya Ghassan, tujuan saya kesini untuk mencari alamat." Ia 
langsung menunjukkan sebuah foto alamat yang tertera 
disana. Laki-laki itu melihat dengan seksama, terlihat 
berulang kali mengernyitkan dahi. 


"Ini alamatnya benar Mas, tapi nama pesantrennya bukan 
ini. Mungkin ada kekeliruan? dari saya di pesantren ini, 
setahu saya nama pesantrennya tetap Miftakhussalam." 
papar laki-laki itu sesekali mencermati alamatnya lagi. 


"Kalau boleh, apa saya bisa sowan ke ndalem?" la 
menyambut gawainya. 


"Boleh Mas, tapi kebetulan Abah Yai ada acara, yang di 
ndalem hanya Bu Nyai. Kalau mau, monggo saya antarkan?" 


deka 


Bangunan berbentuk seperti rumah joglo, namun sudah 
tersentuh dengan nuansa modern. Sambil menunggu Bu 
Nyai, la menyapu pandangannya, melihat ukiran di kayu- 
kayu jati yang membentuk asma Allah di mengitari atap. 


Meskipun tidak adanya pendingin ruangan namun hawa 
semilir sangat dirasakan. 


"Assalamualaikum" 


Suara halus menginterupsinya, lalu menjawab salam Beliau. 
Dengan sekilas ia melihat wanita paruh baya duduk di sofa 
single. Laki-laki tadi yang membawanya menceritakan 
sedikit tujuannya datang kesini kepada Bu Nyai. 


"Ngapunten, coba saya lihat dulu Mas." 


la menyerahkan  gawainya yang sudah terbuka 
menampilkan foto yang tertera alamat. la mengamati 
perubahan wajah Bu Nyai yang tegang ketika melihat 
gawainya. 


"Ini mungkin ada kekeliruan nama pesantrennya Mas." Bu 
Nyai mengembalikan gawainya, dengan perubahan mimik 
yang tidak seperti pertama kali menyapa tadi. Ia hanya 
menatap datar. 


"Sudah kan Mas, maaf saya masih ada kesibukan. 
Assalamualaikum." 


Pokok kok 


Malam hari, ia keluar ke market terdekat untuk membeli 
beberapa barang yang memang habis. la sendiri, sedangkan 
Andri sudah terlelap dari tadi. Sebenarnya ia tidak bisa 


tidur, mungkin kebiasaan tidur hampir tengah malam jadi di 
jam sepuluh seperti ini, ia belum menguap sama sekali. 


Belum sampai di market, ia melihat seseorang yang di kenal 
sedang berjalan di trotoar. Ia kemudian menepi lalu 
menghampiri. 


"Eh!!!" 


"Mau pulang? " tanya Ghassan dengan tatapannya pada 
gawai setelah mematikan mesin motornya. 


"I-iya San. Kenapa?" 
"Jangan pulang sendirian malem-malem gini. Bahaya." 


"Iya kan emang kerjaanku selesainya malem. Ya udah aku 
pulang dulu iya San, takut Mbah nunggu. Ass " 


"Tunggu, bentar lagi mobilnya dateng." interupsinya 


"Eh, gak usah San. Aku gak mau ngrepotin kamu lagi, udah 
cukup kemarin kamu bantuin aku. Makasih ya San dan maaf 
aku belum bisa ganti uang kamu." 


la hanya mendengar tanpa menyahut ucapan Tsana. 
Sebenarnya ia tidak nyaman, berdua dengan lawan jenis di 
pinggir jalanan yang sepi seperti ini. la bersyukur mobilnya 
sudah datang. 


"Cepet masuk, salam ke Mbah." ucapnya sambil membuka 
pintu mobil. 


Isana dengan cepat-cepat memasuki mobil. la mengetuk 
kaca depan. "Pak, antarkan sesuai alamat iya." 


"Iya Mas siap." 


"Makasih sekali lagi San. Assalamualaikum." 


Perlahan mobil yang membawa Tsana melaju membelah 
jalanan sepi. Sedangkan dirinya masih mematung, ia masih 
terbayang dengan senyum manis dari Tsana. Sebanarnya 
tadi ia tidak sengaja menoleh ke arah Tsana. 


Astaghfirullah, kenapa berdebar? 


daaa 


Assalamualaikum, hai hai bagaimana kabar 
semuanya? 


lama tidak UP nggeh ? 


Maaf nggeh kalau lama, ada urusan di dunia nyata 
sih, hehe 


Gimana masih kangen sama Aa' Khaliq? 


Ghassan Khaliqul Abraham 
Andri Wijaya 


Tsana Jihaan Tsabita 
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*Vote dulu nggeh!! 


Selamat Membaca 


Hari terakhir kuliah di minggu ini, Ghassan yang mengikuti 
kelas kakak tingkat, di buat tergopoh-gopoh. Pasalnya, 
jadwal di majukan pagi hari yang seharusnya pada sore 
nanti. 


la menghembuskan nafasnya kasar kelas sudah berakhir 
dan perutnya mulai terasa perih. Karena mendadak, ia 
sampai lupa untuk sarapan. la segera mengemas barang- 
barangnya. 


"Ehm, San!!" 


la lantas mendongak mendengar namanya di sebut. Kedua 
alisnya sekilas terangkat lalu ia kembali mengemas 
barangnya. Ini tidak baik. Jantungnya tidak baik. Harus ia 
hindari. 


"Ini buat kamu!!" 


Terlihat paperbag berwarna cokelat di sodorkan ke 
hadapannya. "Terima ya San, sebagai ucapan terimakasih 
karena kamu sering membantuku." 


"Gak usah, gak perlu." Ia sudah selesai namun masih diam 
di mejanya. 


"Please terima!! aku bingung nanti mau bilang apa ke Mbah 
kalau kamu gak mau nerima. Ini cuma makanan kok." 


la melirik paperbag itu lalu menerimanya, "Makasih, lain kali 
gak usah repot-repot. Salam ke Mbah kamu." 


"Wih, ada ape nih, ada ape nih. Dapet paperbag segala." 
Suara heboh itu bersumber dari Jalyn 


"Apaan, gak ada apa-apa." Tsana berusaha mencegah Jalyn 
untuk tidak berfikiran macam-macam. 


"Apa-apa juga gak apa-apa, ya kan San?" la menatap datar 
tidak mengangguk atau menggeleng mendengar 
pertanyaan Jalyn yang menggodanya. 


"Yaelah, lempeng amat tuh muka. Oh, Astaghfirullah. Yok 
San, kita di tunggu Mblo sama Andri di kantin." la kemudian 
berdiri menggendong sebelah tas punggungnya. 


"Ya udah aku duluan ya!!" 


"Eh, lo mau kemana Tsan? ikut sekalian, gue traktir. Lo selalu 
lupa makan dan gue paling gak laik itu." interupsi Jalyn 
membuat Tsana berhenti 


"Tap--" 
"No!! gak ada tapi-tapian." 


Jalyn menggeret paksa Tsana, sedangkan dirinya di 
belakang dua perempuan yang sudah berjalan dulu. la 
hanya menggeleng, melihat kelakuan Jalyn yang memang 
easy going. 


Sampai di kantin, la bisa melihat dari kejauhan tangan Andri 
yang melambai-lambai. Masih berada di belakang dua 


perempuan yang satu nampak hyperaktif dan yang satunya 
terlihat lembut. Sepanjang jalan menuju kantin, hanya di 
hiasi obrolan yang menurutnya tidak ada faedahnya 
untuknya. Seperti membicarakan tentang drakor atau novel 


yang lagi ngehype. 


"Cepet pesen kalian, kita tadi udah pesen duluan." ucap 
Jaka 


"Gue pesenin, lo mau apa Tsan?" 
"Sama aja kayak kamu Lyn." 
"Oke, lo San?" 


"Gak usah." ucapnya sambil mengeluarkan kotak makan 
dari paperbag dan Jalyn langsung berlalu. 


"Teko sopo San? perasaan mau ora gowo deh?" tanya Andri 
penasaran 


la melirik Tsana sekilas kemudian menoleh ke Andri. 
Telunjukkan mengarah ke Tsana. 


"Wih, wih." Heboh Jaka. "Kok gue gak pernah di kasih sama 
lo sih Tsan, gue juga mau kali. Duh potek deh gue, padahal 
gue belum berjuang, udah di tendang duluan. Apalagi kalau 
saingannya Ghassan, auto mundur alon-alon sist." cerocos 
Jaka 


la menghiraukan ucapan Jaka, ia malah sibuk membuka 
kotak bekal yang isinya menu sederhana namun salah 
satunya ada kesukaannya, sambal goreng telur puyuh. Ia 
sampai susah menelan salivanya. 


"Apa sih Jak. Orang gak ada apa-apa juga, jangan ngelantur 
deh." sanggah Tsana 


"Cih, San, bagi lah. Gue pengen nyobain juga." Sendok Jaka 
yang sudah siap mendarat ke kotak bekal, namun segera ia 
singkirkan kotak bekalnya. 


"Gak, sana Jak." Usirnya 


"Jangan di ganggu Jak, dia udah nemu makanan favoritnya, 
sampai lo nangis darah juga gak bakal di kasih." ucap Andri 
yang masih mengotak-atik gawainya. 


"Pantes lo sultan, pelit gitu, cih!!" 


la tidak terganggu dengan ocehan dari teman-temannya, ia 
malah sibuk menikmati sambal goreng telur puyuh yang 
menurutnya sangat pas di lidahnya. Sebelas dua belas lah 
dengan masakan Bunda. 


"Napa lo monyong-monyong gitu?" Jalyn datang dengan 
membawa nampan pesanan. 


"Noh, si Ghasultan pelit, masak gue gak boleh icip masakan 
Isana." adu Jaka 


"Oh, jadi itu. Udah biarin aja sih orang lagi pedekatean 
malah lo recokin. Nanti gue masakin segentong, biar lo 
puas." ucap Jalyn acuh sesekali meniup mie ayamnya yang 
panas. 


"OGAH, yang ada gue sakit perut makan masakan lo." 


"San, San. Bener jaremu, emang enek seng di 
sembunyekne." celetuk Andri 


la menyuapkan makanan terakhir ke dalam mulutnya. 
Suasana yang tadinya ramai dengan ocehan Jaka dan Jalyn 
tiba-tiba lenyap begitu saja. la menyapu pandangannya, 
yang ternyata mereka sama-sama menatapnya. Ia 


melanjukan untuk minum dari thumbler yang selalu ia 
bawa. 


"Terus?" 


"Pihak kono tetap mengelak, dan meminta bukti jika nama 
pesantrennya itu." 


Tepat sekali, ia sudah memikirkan ini, dan bakal terjadi. 
Makanya ia menjadwalkan untuk pulang besok. 


"Ada apaan sih? gue kepo." tanya Jalyn 


Andri menatap Ghassan seolah meminta persetujuan, 
namun ia sama sekali tidak mengisyaratkan apapun ke 
Andri. 


"Enggak enek opo-opo seh, cumak lagi mencari keberadaan 
seseorang. Oh, iyo Lyn. Gue baru inget, dulu lo mata kuliah 
Prof. Bahri yang disuruh penelitian rekontruksi bangunan, 
bukannya lo neliti di pesantren Miftakhussalam ya? neliti 
menara santri kan ya?" 


la bisa melihat Jalyn yang tampak mengingat-ingat. 
Pertanyaan Andri membuatnya tahu apa yang akan 
dilakukan sahabatnya itu. 


"He em kayaknya. Eh, iya bener-bener, gue neliti sama 
Firman. Emang kenapa sih?" 


"Bagus!! masih ada file nya gak? gue minta, ada profil 
pesantrennya kan?" 


"Iya masih, ada di macebook nya Mblo sih. Nanti gue kirim 
ke nomor lo. Buat apaan sih?" tanya Jalyn bingung 


"Lo ada kejanggalan gak sih, dulu sewaktu neliti itu? 
Soalnya kabarnya di pesantren sana tidak pernah menerima 
penelitian siapapun dan apapun." 


"Iya sih, waktu itu Firman yang turun lapangan, gue cuma 
persiapin surat-suratnya aja. Tapi kalau gue ngecek 
profilnya ada kejanggalan sih menurut gue." 


"Apa-apa?" tanya Andri Antusias. 


"Kan waktu itu kurang nomor akta notarisnya, terus gue 
minta tuh sama Firman dan Firman cuma megirim sederet 
nomor. Nah, gue iseng-iseng ngecek tuh nomor. Dan dari 
datanya itu, gue bingung disitu bukan pesantren 
Miftakhussalam tapi apa gitu gue lupa. Tapi gue skip aja sih, 
gue mikirnya paling udah di ganti nama pesantrennya." 


Brakk 
"Astaghfirullah" 
"Anjir" 


"Lo!! bakso gue glinding tuh." geram Jaka bernada frustasi, 
baksonya menggelinding sampai ke meja sebelah. 


"ak, mana macebook mu?" tanyanya menghentikan aksi 
frustasi Jaka 


"Ada di mobil. Ah, ganti rugi lo Ndri." 


"Cepetan ambil, aku butuh datanya sekarang. Kalau mau 
pesen lagi, gih pesen sana." ucapnya 


"Ambil sendiri sono. Gue mau pesen bakso lagi." Ucap Jaka 
sambil melempar kunci mobilnya ke meja. 


"Lyn minta tolong ambilin, aku gak tahu mobil Jaka yang 
mana." Jalyn mengangguk dan langsung berlalu. 


"Alhamdulillah, ora ngiro aku lek secepet iki oleh info 
penting." ucap Andri sambil mengusap wajahnya. "Wong- 
wong e dewe ae ngomong angel ngentokne nomor akta 
notarise." 


la mengangguk, diam-diam ia sangat bersyukur dalam hati. 
"Hmm, mugo-mugo ae bener." 


aaa 


Andri dan Jalyn yang sibuk mencari file nya, sedangkan 
dirinya sedang bertukar info dengan Mas Mu'adz. 


"Alhamdulillah." Seru Andri 


la langsung mendongak kala Andri bergegas 
menghampirinya dengan macebook di tangannya. la pun 
langsung mengecek nomor akta notaris di web AHU 
(Administrasi Hukum Umum). Setelah berkutik hampir 
setengah jam. la dan Andri langsung berhigh five, tanda 
mereka berhasil menemukan apa yang di cari. 


Semua nampak berdiri di belakangnya dan Andri. Memenuhi 
rasa penasaran mereka, karena memang ia dan Andri sedari 
tadi tidak memberitahukan mereka sebenarnya apa yang 


terjadi sebelum pembuktian itu berhasil. Takutnya jika salah 
ucap jatuhnya fitnah. 


"Al-Munawir." la mendengar samar gumamam Tsana. Ia 
menoleh ke arah Tsana yang nampak memikirkan sesuatu. 


dak 


Ghassan Khaliqul Abraham 
Andri Wijaya 

Tsana Jihaan Tsabita 
Jalyndra Alera H. 

Jaka Ardiansyah 
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*Vote dulu nggeh !! 


"Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh 
kali lipat amalnya." 


(QS. Al-An'am ayat 160) 


Selamat Membaca 


Surya perlahan tenggelam, memunculkan semburat 
kemerahan. Ghassan sudah berada di pelataran ndalem. 
Belum ada yang mengetahui kalau dirinya pulang, kecuali 
Mas Mu'adz. Yang ia tahu Bunda sekarang berada dirumah, 
karena ia tadi sempat menelfon Bunda. 


la tak membawa apa-apa, selain tas punggung dan 
beberapa kresek jombo berisi oleh-oleh salah satunya favorit 
Bunda, bakpia. 


Terlihat beberapa santri yang berlalu lalang. Namun 
pandangannya pada rumah yang tampak sepi. Mungkin 
Bunda sedang berada di ndalem Abah. Tak membuang 


waktu, ia masuk lewat pintu samping, yang tidak terkunci. 
Sampai di kamar ia langsung membersihkan diri, karena 
sudah terdengar tarhim di masjid. 


Dengan memakai koko putih serta sarung army, Ghassan 
bergegas menuju masjid. Berjalan dengan tenang, sesekali 
menurunkan pandangannya. Sesekali Kang-kang santri 
menyapa dirinya. Karena memang sering pulang, mereka 
semua tahu jika ia salah satu dzuriyyah disini. Berbeda 
halnya dengan Mas Mu'adz yang selalu kucing-kucingan. 
Padahal jarak pesantren yang di tempati Mas Mu'adz hanya 
beberapa kilometer saja, tapi sangat jarang untuk pulang. 
Teringat Mas Mu'adz jadi teringat ia belum mengabari kalau 
sudah sampai di ndalem. 


Selesai menunaikan kewajiban, dari jauh ia bisa melihat Abi 
yang di depannya ada Abah, yang masih bergumam wirid. Ia 
menunggu di serambi masjid. 


"Gus!! njenengan kapan dugine?" Sapa Kang Doyok yang 
juga duduk di undakan di bawahnya. Sebenarnya itu bukan 
nama aslinya, entah ia tidak tahu kenapa bisa di panggil 
Doyok, ia hanya ngikut saja. 


"Nembe Kang. Pripun persiapan Haul e Kang?" 


"Alhamdulillah sampun delapan puluh persen Gus. Gus 
Mu'adz hadir nopo mboten Gus?" 


"Emh, /nsyaallah hadir Kang." Selain menjadi abdi ndalem di 
ndalem nya Abah, Kang Doyok ini juga lurah pondok putra. 
Jadi tidak heran kalau Kang Doyok ini tahu Mas Mu'adz. 


Semakin lama mengobrol sana-sini, sampai suara lirih yang 
memanggil namanya menghentikan aktivitas 
berbincangnya dengan Kang Doyok. la menoleh lalu 
tersenyum hangat. Meskipun menjelang paruh baya, masih 


terlihat segar bugar. Mungkin banyak yang salah menebak 
umur Abi, melihat wajah Beliau. 


la mencium tangan sambil mengucapkan salam, kemudian 
memeluk Abi sebentar. "Kok mboten ngabari Abi, A' ?" 


la hanya menyengir tanpa menjawab. "Bunda mpun 
semerep lek samian wangsul?" 


la menggeleng polos, "Hmm, Abi angkat tangan lo A'. " ucap 
Abi sambil terkekeh 


la mengerti, bahkan sangat mengerti kebiasaan Bunda yang 
akan menasehatinya panjang dan lebar kala tidak 
mengabari kalau pulang. Ini bukan pengalaman pertama 
baginya. Kalau dulu ia hanya diam tanpa bisa membantah 
Bunda, kalau sekarang tentunya sudah membawa senjata 
sebelum negara api Bunda menyerangnya. 


Melihat Abah keluar dari pintu, ia langsung menghampiri 
Beliau. Mencium tangan Beliau sambil mengucap salam. la 
hanya bersyukur melihat Abah yang Alhamdulillah nya 
masih sehat. 


"Ayo, omong-omongan ndek omah ae." Sambil berjalan disisi 
kiri Abah, sedangkan Abi berada di sisi kanan Abah. "Umi 
mu mau lagek ngomong A', lek kangen sampeyan 
mangkane masak sambel goreng ndog puyuh, jarene gawe 
tombo kangen." cerita Abah Shiddig dengan terkekeh 


Abi dan ia juga ikut terkekeh. la merasa bersyukur berada di 
tengah-tengah keluarga ini. Meskipun ia bukan keturunan 
Abi, namun Beliau semua tidak pernah sekalipun 
membedakannya. Hanya disini, ia bisa merasakan 
kehangatan dari keluarga. la bisa terkekeh, tertawa, terharu, 
manja dan masih banyak lagi. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam, Ya Allah Aa'. " Suara halus nan tenang itu 
bersumber dari Umi Rumanah. Ia langsung mencium tangan 
Beliau dan tak lupa memeluk Umi Rumanah. Sudah dua 
bulan ia tidak pulang. Karena pekerjaannya di Jakarta yang 
mengharuskan kesana kala libur kuliah. 


Sampai di ruang keluarga yang terhubung dengan ruang 
makan, ia bisa melihat kalau sudah tersaji kudapan yang 
menjadi favoritnya. Melihatnya saja ia ingin menghabiskan 
sendiri. 


"Nduk, Lun." 


"Dhalem Mi." suara sahutan itu berasal dari dapur. 
Mendengarnya saja ia langsung tersenyum. Ada rindu yang 
membuncah. 


"Abi, mboten melok-melok Iho A'. " bisik Abi yang 
membuatnya terkekeh. "Tenang Bi, Aa' gadah gaman 
dhamel menangkal serangan." 


"Prip-- Ya Allah Aa'. " Bunda nyembul dengan spatula yang 
berada di tangan kanan Beliau. 


"Hmm, hayoloh gowokne sothel kaleh Bunda." celetuk Abi 
yang langsung menjauh darinya. Sekarang tinggal dirinya 
yang berdiri. Umi dan Abah sudah duduk di sofa ruang 
keluarga. 


Oke saatnya menghadapi Ratu negara Api!! 


"Assalamualaikum Bunda cantik." Sambil mencium tangan 
Bunda kemudian memeluk erat Bundanya ini. "Bunda kok 
tuambah cantik tok, nopo maleh lek senyum." rayunya 
dengan senyuman. 


"Nda, inget tujuan awal." celetuk Abi yang membuatnya 
melirik Abi sinis. 


"Bunda, Bunda, Aa' mbeto bakpia lho." masih merayu 
Bunda. Sedangkan Bunda hanya diam dengan wajah Beliau 
yang datar namun sinis. 


"Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan 
jalan yang batil, dan (janganlah) kamu menyuap dengan 
harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar kamu 
dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan jalan 
dosa, padahal kamu mengetahui." 


Tiba-tiba suara yang sangat ia kenal dengan gampangnya 
mengucap itu, seolah dirinya tidak akan di dakwah Bunda 
juga. la bisa melihat kakaknya itu masih mencium tangan 
Abah, Umi dan Abi. 


"Mas." panggilan tegas dari Bunda membuat badanya 
tegap. Mas Mu'adz juga melakukan hal sama. "Siap Ndoro 
Kanjeng Bunda. Salim riyen dong. Qola- Qola ne engken 
riyen di tahan." Tanpa menunggu balasan Bunda, Mas 
Mu'adz mencium tangan Bunda lalu memeluk Beliau. 


"Mas, AN. I 


"Siap Bunda!!" ia dan Mas Mu'adz berdiri tegap di hadapan 
Bunda yang masih memegang spatulanya. 


la dan Mas Mu'adz sudah siap mendengar nasehat Bunda 
yang panjang kali lebar ini. Beruntung ia tidak sendirian, 
tapi celetukan Mas Mua'dz yang membuat durasi nasehat 
Bunda menjadi lebih lama. Apalagi Abi yang seolah 
berkompromi dengan Bunda. 


la tahu, Abi hanya ingin selamat. 


AKK 


Saat ini Abi, Bunda, Mas Mu'adz dan ia, sedang berada di 
ruang keluarga. Bunda yang berada di meja kerjanya 
sedangkan Abi, Mas Mu'adz dan ia sedang di depan televisi 
mendiskusikan sesuatu yang tentunya Bunda mendengar 
semuanya. la mulai menceritakan semuanya yang ia ketahui 
dan termasuk opininya. 


"Mas, mbeto seng Aa' minta?" 


la bisa melihat map berwarna navy yang telah usang. la 
mengambil lalu membacanya dengan seksama. Ini asli 
bukan salinan. 


"Niki pripun Bi ?" 


"Lek iso kekeluargaan disek ae Mas, A'. Kita kan tidak tahu 
alasan mereka melakukan hal seperti ini." ujar Abi 


"He em A', sampeyan engken silaturahmi maleh teng mriko 
dengan membawa copy ane niku. Lek terahne tetap kekeh, 
bisa ke meja hijau." tambah Bunda 


"Tapi Nda, sanjange Abah Nawawi niku namung madosi 
Mbah Nahrowi mboten merebut pesantrennya dari tangan 
mereka." papar Mas Mu'adz 


Musyawarah masih berlanjut, entah memakan berapa jam. 
Dan Alhamdulillah menemukan titik terang. 


"Aa', niki kertas nopo?" tanya Bunda yang tadi meminjam 
bolpoin, datang dengan membawa bolpoin serta kertas 
berwarna pink. Sticky note gumamnya. Aduh!! 


"Isini nopo Nda?" Mas Mu'adz juga tak kalah penasaran. 


Kamu selalu begitu, selalu buat aku nambah suka. 
Sa 


Bunda membacakan seksama dengan suara lantang, 
tentunya di dengar semua penghuni ruang keluarga ini. 
Seketika ia susah menelan salivanya sendiri. Padahal ia 
tidak melakukan kesalahan, tapi kenapa respon tubuhnya 
seolah ia terdakwah. Aduh, kacau. 


"Hmm, ketahuan. Hiyuh kunu siap-siap di qola-qola Kanjeng 
Ratu, di tambah Kanjeng Romo, Aku tak kabur ae lah." 
celetuk Mas Mu'adz 


daa 


Hayoloh Aa' 


Kali ini Mas Mu'adz dan Ghassan satu lapak nih!!! 


Ghassan Khaliqul Abraham 
Mu'adzam Akmal Khadizul Shiddiq 
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Selamat Membaca 


Setelah kejadian semalam, Bunda masih belum percaya 
kalau ia tidak tahu siapa pengirim sticky note itu. Jadilah 
sampai pagi, ia masih merasakan hawa dingin dari Bunda. 
Abi? tentu juga ikutan. 


"Bunda cantik, sampun to? Aa' beneran mboten semerep." 
Ghassan menghampiri Bunda yang sedang memasak, 
sedangkan Mas Mu'adz terlihat membantu Bunda 
memotong sayuran. 


"Preett!!" sahut Mas Mu'adz 

"Ck, bantu talah Mas." 

"Binti tilih Mis." Mas Mu'adz semakin mencibirnya 
"Awas ae lek Mas Mu'adz ngunu, Aa' emoh ngewangi." 


"Untung aku gak ngunu." Meminta bantuan pada Mas 
Mu'adz tampaknya percuma, malah semakin membuatnya 


dongkol. Ia duduk di samping Mas Mu'adz dan ikut 
membantu memotong sayuran. 


"Nda, Mas mantun niki wangsul teng pondok nggeh, 
sungkan mpun ngeropoti Kang-kang seng gantosi." 


"Perak nggeh mantun sarapan to Mas, sekalian ngrentosi 
Abi?" 


"Nggeh Nda." Mas Mu'adz menjeda, "Dek, lek enek opo-opo 
kabari, seng penting Abah Nahrowi ketemu, seng laine 
nyusul." 


"Sokey. Bunda, mantun niki Aa' teng Nduk Khafa nggeh? 
kangen." 


Terdengar kompor di matikan, Bunda duduk di seberang. 
"Aa' wangsule kapan?" 


"Benjeng /nsyaallah Nda, pripun? Bunda sampun maafin Aa' 
kan? mboten nyatru Aa' maleh kan?" 


"A', Bunda mboten nyatru Aa', cumak enten sedikit rasa 
kecewa. Biasane Aa' mesti cerito nopoae teng Bunda. Nopo 
Bunda mpun mboten nyaman maleh di jak cerito A'?" 


la langsung berdiri menghampiri Bunda, memeluknya dari 
samping. "Mboten Bunda, saestu mboten ngoten. Aa' selalu 
nyaman cerito kaleh Bunda. Cumak bagian niki, kebetulan 
Aa' supe Nda. Ampun ngoten nggeh. Aa' suayang teng 
Bunda." jelasnya sambil mengecup pipi Bunda 


"Mas Mu'adz pualing suayaang teng Bunda." Mas Mu'adz 
juga mengecup pipi Bunda. la berdecih, Mas Mu'adz tidak 
mau mengalah. 


"Sok mben, lek sampun simah opo iyo sek manja teng 
Bunda." gumam Bunda yang masih di dengarnya. 


"Hmm, ternyata manja-manja an teng mriki. Pantes Abi 
salam mboten enten seng jawab. Hush, hush." 


la dan Mas Mu'adz seketika melepaskan Bunda karena 
mendapat usiran dari Abi. Sudah bukan menjadi rahasia 
lagi, kalau Abi memang sifatnya sedikit posessive. Meskipun 
dengan para putera-puterinya. Katanya Abi, Bunda hanya 
untuk Abi, kalau mau seperti Bunda, cari saja istri sendiri. 


daaa 


Sampai di pesantren Adz-dzikro, tempat menimba ilmu 
Nduk Khafa. Ia memakirkan mobilnya. Ia memakai mobil 
karena jaraknya yang lumayan jauh. la turun dengan 
membawa tas makanan berwarna navy dan beberapa 
kantong kresek. 


Setelah menyerahkan kartu mahrom, ia menunggu Nduk 
Khafa di ruang tamu. Sambil menunggu, ia bertukar chat 
dengan Andri. Meskipun pandangannya mengarah ke gawai, 
namun pendengarannya masih menangkap bisik-bisik orang 
yang membicarakannya. Padahal style bajunya tidak ada 
yang salah. Cuma kemeja abu-abu yang di biarkan terbuka 
dengan daleman kaos putih lalu berpadu dengan celana 
jean's nya. Bagian mananya yang membuat dirinya menjadi 
bahan ghibah. 


"AA' ASSALAMUALAIKUM." Pekik adiknya ini dengan 
jalannya yang dipercepat. 


la langsung mendongak sambil tersenyum melihat wajah 
cerah milik adiknya. Ia langsung memeluk adiknya ini 
dengan erat. la benar-benar kangen dengan si krucil satu 
ini. Benar si krucil, ia masih menganggap adiknya ini masih 
kecil, masih sama seperti dulu yang selalu meminta di 
temaninya kemanapun. Kalau bersama Mas Mu'adz, tiada 
hari tanpa beradu mulut. Pasti ada aja yang di perdebatkan. 
Tapi terkadang juga Mas Mu'adz suka mengusili Nduk Khafa. 
la tahu, bukan berarti sikap Mas Mu'adz tidak sayang 
dengan Nduk Khafa, malah menurutnya sayang sekali. 


"Kangen Aa'. " gumam Nduk Khafa sambil melepas 
pelukannya. "Ayo teng jawi mawon A'." ajak Nduk Khafa. 


la menuruti ajakan adiknya ini, sambil menenteng tas dan 
kresek yang tadi ia bawa. Sampai di gazebo di bawah 
rindang pepohonan. Nduk Khafa yang semangat membuka 
tas, yang sudah pasti Nduk Khafa tahu kalau itu dari Bunda. 


"Hmm, masakane Bunda mesti top. Aa' sampun maem?" 


la terkekeh sambil tangannya mengusap kepala adiknya ini, 
"Mpun maem Aa', maemen kabeh mpun." 


Lalu adiknya ini mulai makan dengan lahap, pasalnya 
masakan yang di bawakan Bunda ini adalah favorit adiknya 
ini, tahu lontong. la hanya menggeleng kepalanya, melihat 
dari perilaku, mungkin mengira kalau adiknya ini masih 
Tsanawiyah, padahal bukan. 


"Alhamdulillah, tahu lontonge Bunda marakne pingin 
wangsul." ucap Nduk Khafa setelah menegak minumannya. 


"Angsal salam teko Mas Mu'adz, lek preian seng nyusul Mas 
Mu'adz." 


"Loh, Mas Mu'adz nggeh wangsul pindah no ndek wingi. Ish, 
berarti Nduk seng mboten enten mambengi." Ucap Nduk 
Khafa dengan cemberut 


"Halah, minggu depan kan wes prei to Nduk. Ojo mecucur 
ngunu talah." 


"Tapi kan, mboten saget ngumpul A'. Kadung Mas Mu'adz 
kaleh Nduk teng nggriyo, Aa' mboten enten." Nduk Khafa 
mengerucutkan bibirnya. 


Dengan gemas, ia menarik bibir adiknya itu. "Insyaallah Aa' 
usahakne wangsul." 


"Ish, tenan lo nggeh, pokoknya gak mau tau." gerutunya 
sambil menata wadah yang di gunakan makan tadi. 


"Hmm, wes, ayo sowan disek. Terose Mbah Yai Imam gerah?" 


"Riyen A', Nduk tak teng kamar riyen, ndheleh niki." Ia 
hanya mengangguk sambil mengkancingkan kemejanya 
satu per satu. 


"Ayo A'!!" la pun menghampiri adiknya itu, "Oh, nggeh 
engken tak kenalne Ninge, uayu A', Nduk seneng. Menawi 
jodoh kan Nduk tambah seneng." papar adiknya itu sambil 
terkekeh. 


la hanya menggeleng dengan mengusap kepala adiknya, 
membalas senyuman adiknya ini. Aneh-aneh saja, ini mau 
sowan kenapa jadinya malah ajang mak comblang. 


Sudah masuk ke ndalem, tinggal menunggu azuriyyah 
ndalem datang. 


"Assalamualaikum, Ning Khafa?" 


"Waalaikumsalam, aaa... Mbak Kiya, kangen." ucap Nduk 
Khafa yang sudah berpelukan dengan Ning itu. 


la mendongak dengan sekali tatapan, dalam hatinya 
membenarkan ucapan adiknya ini. Ning nya cantik dan 
terlihat anggun. Ia pun bergumam menjawab salamnya. 


"Wau ajenge teng Mbak Kiya, eh, Aa' nyambangi." adu Nduk 
Khafa 


"Mboten nopo-nopo Ning, kan sak niki sampun ketemu." 


"Oh, nggeh. Aa' ajenge sowan, Mbah Yai sare mboten 
Mbak?" 


"Mboten, mboten. Monggo, kulo aturaken." la mendongak 
lalu mengangguk. Berjalan di belakang Nduk Khafa dan 
Ning yang dipanggil Nduk Khafa dengan sebutan 'Mbak 
Kiya'. Sepertinya memang mereka berdua sudah saling 
akrab, karena ia tahu, Nduk Khafa bukan tipe cepat sekali 
akrab dengan orang lain, kecuali jika memang orang 
tersebut membuat Nduk Khafa nyaman jika berada di 
dekatnya. 


daa 


la merebahkan tubuhnya di ranjang. Sampai rumah sudah 
menjelang Ashar, setelah menyambangi Nduk Khafa tadi. Di 
rumah sedang sepi, terdengar suara Abi di pengeras suara 
masjid sedang maknani kitab. Kalau Bunda, mungkin di jam 
seperti ini lagi sema'an Al-Qur'an. 


la mengotak-ngatik gawainya, sampai ada panggilan video 
masuk dari Ayah. Tak berpikir panjang, ia pun menerima 
panggilan itu. Meskipun ia masih nyaman berbaring di 
ranjangnya. 


"Nggeh, Assalamualaikum Yah." salamnya 
"Waalaikumsalam A', dimana ini A'?" 


"Aa' lagi di kamar Yah, kebetulan pulang. Ada apa Yah? Are 
you okay? " Ia bisa melihat wajah lesu Ayah di seberang 
sana. 


"No!! perceraian Ayah sudah masuk pengadilan." 
"Ayah nyesel dengan keputusan Ayah sendiri?" 


" Selama ini, Ayah selalu mangkir jika di tanya apa alasan 
Ayah tidak menceraikan Safira. Karena Ayah tahu, itu hanya 
sifat berontak dari Safira karena memang Safira korban dari 
broken home. Setiap Ayah dan Safira pulang ke rumah 
orang tuanya, orang tuanya selalu ribut-ribut. Makanya 
Ayah sabar menghadapi Safira, menghadapi sifat ke 
protektifannya, karena Ayah berharap, tidak semua rumah 
tangga berakhir seperti kedua orangtuanya. Tapi sampai di 
titik ini, Ayah memang sudah menyerah. Dan sekarang 
imbasnya ke adik kamu, yang sampai sekarang Ayah masih 
mencari keberadaannya." 


Jadi sebab ini, yang menjadi penampilan Ayahnya 
berantakan. "Mungkin dia butuh menenangkan diri Yah." 


"Tapi adikmu gak biasanya seperti ini A', Ayah khawatir 
kalau adikmu mengakhiri hidupnya lagi." 


la menghela nafasnya sejenak, memikirkan segala 
kemungkinan yang terjadi pada adik tirinya itu. Ia agak ragu 


kalau trauma adik tirinya sudah sembuh, pasalnya ia pernah 
memergokinya sewaktu di cafe dulu. 


"Ayah, tenang dulu iya. Insyaallah tidak terjadi apa-apa. 
Mending Ayah istirahat dulu. Ayah juga butuh tenang. Biar 
nanti Aa' bantu cari keberadaannya." 


Setelah berbincang-bincang dengan Ayah. la akhirnya 
mengetahui jawaban Ayah yang selama ini ia pertanyakan. 
la merasa bersalah, selama ini menghindari Ayah karena 
sikap Beliau yang menurutnya terlalu mempertahankan 
biduk rumah tangga yang memang sudah tidak sehat 
menurutnya. 


Ternyata karena itu? Sungguh Ayah orang yang benar-benar 
sabar. Semoga ini menjadi awal kebahagiaan Ayah. 


aaa 


Bagaimana Part ini? 
Oh nggeh, mau mengingatkan lagi nih. 


Jadi dua cerita MU'ADZ dan GHASSAN ini saling 
berkesinambungan tapi bisa di baca terpisah. 


Terkadang aku ngasih kode mengenai cerita MU'ADZ 
di lapak GHASSAN, begitupun sebaliknya. 


Ghassan Khaliqul Abraham 


Khafa Yamaniyyah Shiddiq 
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Selamat Membaca 


Sudah lima hari berlalu setelah kepulangannya dari rumah, 
Ghassan kembali pada kesibukannya. Hari ini hari terakhir, 
Ghassan ujian semester. Sudah di pastikan setelahnya 
adalah libur panjang. 


Kini Ghassan dan Andri sedang berada di JAR Cafe, 
mendinginkan otak yang telah terkuras selama lima hari 
lalu. Bukan hanya ia dan Andri, namun ada Jalyn, Tsana dan 
Jaka, tapi mereka semua belum ada yang datang. 


"Sampek sak iki Pak Yai ne ora gelem bukak suara. Padahal 
Kan ora ape ngusik pesantrene." papar Andri setelah 
menyesap kopinya. 


Selama kepulangannya, Andri yang mengurus semuanya. 
Hanya saja terkendala pada saat pencarian Mbah Yai 
Nahrowi. Foto yang di kirim Mas Mu'adz hanya foto semasa 
remaja Beliau, itupun sudah buram karena foto lawas. 


Sedikit cerita dari Mas Mu'adz, yang sama-sama baru 
diketahuinya juga. Abah Nawawi dulunya punya saudara se- 
ayah, Mbah Yai Nahrowi namanya. Namun ketika beranjak 
remaja, Beliau merantau. Dari informasi terakhir yang di 
ketahui Abah Nawawi, Adik Beliau merantau di Jogja. Abah 
Nawawi sendiri belum di beri kesempatan untuk berkunjung, 
karena sudah kehilangan jejak sejak lama. Dan ia dimintai 
tolong Mas Mu'adz untuk mencari Beliau yang kebetulan 
satu daerah dengan kampusnya. 


"Bengi iki awekdewe rono." pungkasnya 


Sebenarnya ia tidak tahu alasan apa mereka sampai 
menutup rapat mengenai ini. Kalau dilihat dari gerak-gerik 
Bu Nyai kemarin, memang ada yang tidak beres. Sampai- 
sampai orang sewaannya yang ia suruh menggali informasi 
sampai hari ini pun belum mendapatkan informasi. 


"Engko tak takokne Firman disek, enek opo ora Pak Yai karo 
Bu Nyai ne. Asline Firman rodok kepo seh, tapi aman lah lek 
karo aku." 


"Iyo mugo ae uduk kongkalikong." desahnya 
"Hmm... Oh iyo, minggu iki ngulon yo?" 


la menggeleng keras, "Rubah jadwal, wayah e haul ndek 
omah." 


"Mesti wes, ora gelem ngomong jauh-jauh dino. Pokok e 
ngancani aku lembur engko bengi." Protes Andri kesal 


"Emoh, resiko lah." sahutnya cepat 
"Uy!! pada ngomongin apa nih?" seru Jaka yang baru saja 


datang dengan Jalyn. la menyapu pandangannya, heran 
saja kok cuma berdua yang datang. 


"NASIB.. NASIB.. NASIB.. BOSQYU DIKTAKTOR." ucap Andri 
keras, beberapa pasang mata menoleh ke arah meja kita. 


"Ck. demo naik gaji sono." ucap Jalyn dengan 
menelengkupkan kepalanya di meja. 


"Protes pecat." ketusnya 


"ALLAHUROBBI.." ucap Andri dengan wajah memelas sambil 
mengelus dada. "Oh iya mana Hus Hus?" imbuh Andri 


"Masih di perpus, entar nyusul." Jalyn masih 
menelengkupkan kepalanya. 


"Lo kenapa dah?" tanya Andri kepo, sebenarnya ia juga 
ingin tahu, tiba-tiba Jalyn terlihat lesu dan tak bersemangat, 
padahal biasanya tidak mau diam. 


"Stress ragara ujian tuh, jawabnya ngawur semua." celetuk 
Jaka 


"TBB?" (Teknologi Bahan Bangunan) 


Jalyn menegakkan badannya, lalu membuka tas meraih 
lembaran kertas disana. "GILA!! kenapa soalnya harus beda- 
beda sih, berapa? lima paket yak? Mana Prof. Hendro sering 
absen lagi, gue mana paham kalau gak di jelasin. Pasrah 
deh gue, PASRAH!!" gerutu Jalyn 


la membenarkan ucapan Jalyn, dosennya ini sering sekali 
absen kala ada kelas. Maklum karena wadek, jadi sering 
sibuk. Ada asdos pun hanya memberi bahan materi lalu 
tugas. Namun ketika ujian seperti ini, satu-satunya dosen 
yang sulit. Sulit memberi nilai dan sulit memberikan soal. 
Satu pertanyaan terkadang bisa dua lembar kertas polio. 


la melirik beberapa coretan milik Jalyn. la sedikit tidak 
asing, lalu meraih satu lembar kertas dari tangan Andri. 
Sekilas ia dan Andri saling berpandangan, seolah berbicara 
lewat tatapan. la pun segera mencari sticky note yang 
berada di dalam tasnya. Membandingkan antar keduanya. 
Sekali lagi, ia dan Andri saling berbicara lewat mata. 


"Lyn.. Lyn, ini tulisan lo?" tanya Andri sambil menyodorkan 
kertasnya 


"Hmm, tulisan ---" 
"Assalamualaikum." 


Semua bergumam menjawab salam, lalu menoleh kecuali 
dirinya yang masih penasaran membandingkan kedua 
tulisan itu. Ini bener-bener sama. Tulisan latin keduanya 
juga sama. Jadi selama ini yang mengirimnya sticky note itu 
Jalyn? Tapi dilihat sepertinya tidak mungkin. Bukan sifat 
Jalyn, dengan repot-repotnya mengirimi sticky note. 


"LOH LO KOK BISA DISINI? NGAPAIN? MAEN LO JAUH 
BANGET, ASTAGA!!" 


Suara Jaka yang lantang memutuskan perdebatan dalam 
pikirannya. la menoleh penasaran. Kedua matanya sedikit 
membesar, kala melihat seorang perempuan berhijab modis 
berdiri di samping Tsana. Tanpa sadar, ia meremas kertas 
milik Jalyn. 


"Siapa Mblo? cewek baru lo?" tanya Jalyn sinis 
"Ahelah Le, bukan. Temen gue nih!! anaknya temen papah." 


la dan Andri saling berpandangan berbicara lewat tatapan, 
lalu ia memutuskan untuk menormalkan keadaannya lagi. Ia 
tidak menyangka Jaka kenal. 


"Duduk, duduk. Lo tinggal dimana? sama siape lo kesini?" 
tanya Jaka beruntun 


"Berisik." ketus Zyela 
"Eh, oneng. Gue aduin ke mamah lo yak." 
"Ck. tukang adu." 


la masih mendengarkan perdebatan kecil antara Zyela dan 
Jaka. "A', Zyela mau ngomong bentar boleh?" 


la mendongak, melihat wajah penuh harap dari adik tirinya 
ini lalu ia mengangguk. "Ngomong aja." 


"Zyela pengen tinggal sama Aa'. Zyela gak mau disana lagi 
pingin ikut Aa' aja. " 


Allahurobbi, apalagi ini? 


aaa 


Bagi yang menduga-duga, sudah terjawab kan di part 
ini? 


Masih mau lanjut? 
Atau udah bosen? 
Eh, iya. Mau curcol dikit nih!! 


Gak tau kenapa dari kemarin pikiran ku nyantol ke 
kehidupan Khafa. Padahal gak ada niatan untuk di 
buat cerita. Aduh!! kelewat over paling aku iya? 


Hihi udah gitu aja ceritanya 
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"Zyela pengen tinggal sama Aa'. Zyela gak mau disana lagi 
pingin ikut Aa' aja. " 


Allahurobbi, apalagi ini? 


Selamat Membaca 


Ghassan di buat geram dengan tingkah kekanakan dari 
adik tirinya ini. Keras kepala, tetap kekeh ingin bersamanya. 
la memutuskan untuk ketoilet, sengaja ia menghindar dari 
Zyela. Semakin dirinya ngotot menyuruhnya pulang, 
semakin pula Zyela bertingkah. 


la harus menghubungi Ayah, supaya Beliau tidak khawatir 
lagi dengan anak gadisnya ini. Mencari kontak Ayah, 
kemudian mendial nya. Satu panggilan tidak terjawab, ia 
melirik jam Rolex nya. Padahal sudah mendekati waktu 
sholat jum'at. la terus mencoba sampai panggilan ketiga 
baru di terima Ayah. 


"Assalamualaikum A', maaf Ayah baru selesai visit pasien. 
Ada apa?" 


"Waalaikumsalam Yah, iya gak apa-apa. Ayah gak usah nyari 
Zyela lagi, anaknya ada disini." 


"Alhamdulillah, Ayah nitip ya A', jagain adiknya." 


"Maaf Yah, Aa' gak bisa, mending Ayah suruh pulang aja. Aa' 
juga mau pulang." 


"Zyela itu keras kepala sama seperti Safira, Ayah yakin dia 
gak mau pulang. Tolong Ayah, biarkan dia menenangkan diri 
dulu. Nanti biar Ayah yang ijinin ke Abi." 


"Bukan masalah itu Yah!! Aa' dengan Zyela bukan mahrom, 
meskipun kita ada hubungan darah. Ayah pasti ngertikan?" 
ucapnya sambil meraup wajahnya 


Ayah tiba-tiba terdiam, tiba-tiba membuatnya sadar kalau 
ucapannya kelewatan. "Maaf Yah, bukan maksud Aa' 
menyinggung Ayah." 


"Enggak.. enggak apa-apa A', Ayah ngerti!! Meskipun nanti 
Ayah udah gak ada, Aa' gak bisa jadi walinya kan? Maafin 
Ayah ya A'. Perbuatan Ayah di masa lalu, itu bukan kuasa 
Ayah. Tapi Ayah minta tolong A' , biarkan Zyela tenang 
bersama Aa'. Ajak pulang ke ndalem, mungkin disana dia 
bisa lebih tenang." 


la menghembuskan nafasnya. Membayangkan hari-hari 
liburannya ada orang asing di dalamnya. Padahal ia nanti 
berniat untuk liburan bertiga dengan Mas Mu'adz dan Nduk 
Khafa. 


Setelah mendengar ungkapan Ayah, ia mengakhiri sesi 
telefonnya. Kenapa adik tirinya kabur malah mencarinya 
sih? Bukannya keluarga dari Ibunya banyak. Teman- 
temannya juga banyak. Kenapa malah ingin bersamanya? Ia 
merasa kesal sendiri. 


Allahurobbi.. Astaghfirullah!! 


ekk KK 


"San, aku ndek ndalem e h-1 ae yo?" Tanya Andri yang 
mendapat anggukan darinya. Sekarang ia bersiap menatap 
barang untuk di bawa pulang esok. 


"Zyela wes tak pesen e pisan. Emang enek opo to San kok 
enek acara minggat-minggatan?" 


"Ayah ape cerai." jawabnya sambil menutup kopernya, 
tanda beres-beresnya selesai. 


“Innalillahi wa innailaihi rajiun." gumam Andri yang masih 
terdengar 


"Wes, Ayo budal." ajaknya sambil memakai jaket boomber 
hitam miliknya. 


Sesuai rencana, malam ini ia dan Andri akan kembali 
menuju pesantren. Keberuntungannya, Pak Yai dan Bu nyai 
berada di ndalem. Tak mau membuang kesempatan, ia dan 
Andri bergegas kesana. 


Sampai di gerbang, ia di sambut Firman dan 
mengantarkannya sampai ke halaman ndalem. Firman 
memang tidak mau ikut, karena dia masih ada acara. 


Andri mengetuk pintu sambil mengucap salam. Samar- 
samar suara berat dari dalam menjawab. Kemudian perlahan 
pintu terbuka, menampilkan sosok pria paruh baya se usia 
Abah Shiddiq kira-kira. 


"Monggo-monggo masuk Mas." ucap Beliau ramah 


la dan Andri duduk di sofa panjang, sedangkan Beliau di 
sofa single yang berada di sebelah kirinya. 


"Maaf ada keperluan apa Mas-mas ini datang kesini?" 


"Sebelumnya saya minta maaf Pak Yai sudah menganggu 
waktu panjenengan. Saya Ghassan hanya ingin bertanya 
sesuatu hal." 


"Oh, monggo-monggo tanya opo Mas Ghassan?" 


"Saya ingin menanyakan dimana Abah Nahrowi sekarang?" 
tanyanya to the point sambil menatap Pak Yai yang baru- 
baru ini ia ketahu namanya Yai Mursyid. 


Tegang, gugup dan kaget, itu yang ia baca dari gerak-gerik 
Beliau. "Bagaimana Yai?" desaknya 


"Abah Nahrowi siapa Mas. Maaf saya tidak mengenal." Ia 
bisa melihat senyum paksa dari Pak Yai Mursyid ini 


"Pak Yai yakin? kalau dengan ini?" Ia membuka gawainya 
mencari foto sertifikat asli milik Abah Nahrowi yang dahulu 
sempat di titipkan ke Abah Nawawi, sewaktu Abah Nahrowi 
pulang. Kata Mas Mu'adz, Abah Nahwawi juga tidak tahu, 
mengapa Abah Nahrowi tiba-tiba menitipkan sertifikat dan 
dokumen-dokumen penting lainnya. 


"Keluar kalian!! kalian mau merusak." tiba-tiba bentak 
Beliau dengan lantang. 


la menegakkan punggungnya, menatap Beliau yang sudah 
berapi-api. "Mari kita bicara dengan kepala dingin." 


"Kalian ingin merebut pesantren yang sudah aku besarkan 
ini?" Nada emosi masih terkandung dalam ucapan Beliau. 


"Merebut? sepertinya pertanyaan itu yang pantas saya 
layangkan pada panjenengan." ucapnya tegas 


"Hey, Le. Ojo kewanen karo wong tuwo. Awakmu iki sopo, 
wes metu ae ojo rusuh nang kene." Ucap Beliau sambil 
mengibas tangan 


"Saya datang hanya untuk mencari tahu keberadaan Abah 
Nahrowi itu saja. Kalau untuk masalah mengambil hak 
pesantren ini lagi, itu bukan kuasa saya. Jadi bisakah Pak Yai 
sudi membantu saya?" tanyanya sarkas 


"NAHROWI SUDAH MATI!!! HAHA.." 


"Baik kalau begitu, sampai bertemu di meja hijau. 
Assalamualaikum." 


la dan Andri pun keluar tanpa mendengar balasan salam 
dari Pak Yai Mursyid. Sebenarnya sedari tadi, ia tidak ingin 
berlama-lama berada satu ruangan dengan Beliau. Dalam 
hati ia terus bergumam istighfar supaya tidak kelepasan. 


Meskipun Pak Yai Mursyid bersikap seperti itu, Beliau layak 
di hormati sebagai orang tua. 


la tahu, kalau akan terjadi hal seperti ini. Karena mereka 
menutupinya dari awal. Meskipun Pak Yai Mursyid berkata 
kalau Abah Nahrowi sudah meninggal, ia tetap tidak 
percaya. Masih tidak menyangka, internal pesantren modern 
yang cukup di kenal masyarakat luas karena satu-satunya 
pesantren yang mempunyai menara santri, ada noda yang 
telah lama di tutupi. 


Apa sebenarnya motif mereka? 
Merebut hak milik Abah Nahrowi? 


Namun, sebentar. Dari data yang tadi ia lihat dari Jalyn, 
kalau pesantren ini hanya mempunyai surat kuasa. 


Atau jangan-jangan Abah Nahrowi memang sengaja 
menghibah kan? 


Pokok kok 


Assalamualaikum man teman!!! 
Bagaimana part ini? 


Oh, iya bagi yang dulu nanya tentang Zyela dan Aa', 
sudah tak jawab di part ini ya!! 


Udah pada ngerti kan? 


Kalau ada kritikan monggo di persilahkan 


Oh iya satu lagi, jangan belibet ya? 


Abah Nawawi itu Abahnya Mba Annisa, Ummahnya 
Mas Mu'adz 


Kalau Abah Nahrowi adik dari Abah Nawawi. 


Wassalamualaikum 
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Selamat Membaca 


Tiba di bandara, Ghassan langsung menuju ke tempat 
penjemputan. Tidak ada interaksi antara dirinya dengan 
adik tirinya ini. Tanpa ia instruksi, Zyela akan mengikutinya 
kemanapun. Sambil menunggu Go-Car nya datang, ia 
memberi kabar pada Mas Mu'adz dan menanyakan 
bagaimana situasi disana. Dan ternyata malam ini sudah H- 
1, padahal seingetnya masih besok H-1 nya. la jadi teringat 
dengan sahabat sekaligus asistennya itu, Andri. Dengan 
segera ia mencari kontak Andri lalau mengabarinya. la yakin 
sekarang sahabatnya itu sedang menyumpah serapahinya. 


"A', mobilnya itu bukan? warna putih." 


Aktivitasnya terhenti ketika mendengar ucapan Zyela, ia 
melihat ke arah yang di tujukan. Benar itu mobil 
pesanannya. Ia pun melambai ke arah mobil tersebut. Mobil 


pun mendekat, lalu sopir membuka bagasi. la hanya 
membawa tas punggung yang di dalamnya terdapat 
macebook. Hanya itu, serta dokumen-dokumen penting 
rumah sakit. Sedangkan Zyela membawa satu koper besar, 
entah apa saja yang di bawa adik tirinya itu. Seniat itu 
untuk kabur dan membututinya. 


"Pesantren Darussholah iya Mas?" tanya sopir yang umurnya 
masih muda, seumuran Mas Reza. 


la menoleh ke samping kanan karena memang ia duduk di 
depan. "Nggeh Mas." 


"Ada acara haul Mas, jadi nanti mobil gak bisa masuk." ucap 
Mas-mas sopir sambil fokus mengemudikan mobil. 


la terdiam sejenak, berpikir, benar juga apa yang di bilang 
Mas ini. "Lewat gerbang barat Mas." 


"Oh, ndalem nya Gus Faaz?" 
"Iya Mas, lewat sana." 


Ada tiga gerbang untuk masuk ke dalam pesantren. 
Gerbang utama yang ada gapura tertulis Pesantren 
Darussholah terletak di bagian selatan, yang langsung di 
suguhkan dengan asrama-asrama putera dan masjid. Sama 
halnya dengan gerbang pertama, di gerbang kedua milik 
pesantren puteri terletak di bagian timur. Sedangkan 
gerbang ketiga ini terletak di bagian barat, gerbang ini tidak 
ada gapuranya, karena memang bukan akses santri. Santri 
dilarang untuk keluar lewat gerbang ini. 


"Anak saya tak pondokan di sana Mas, di pondok Al-Aulad. 
Masuk kelas tiga MI, katanya pingin mondok. Berat aslinya 
saya Mas, soalnya masih kecil. Tapi ya mau bagaimana lagi, 
njaluk ane wes ngunu." Cerita Mas sopir tanpa di minta. 


Terkadang sopir seperti ini, bertanya untuk basa-basi atau 
bahkan bercerita untuk mengubah suasana agar tidak 
canggung. 


la tersenyum mendengar cerita Mas ini. la memang sering 
melihat santri yang masih kecil sudah mondok. Dari kecil 
sudah di ajarkan hidup mandiri di pesantren. Kalau biasanya 
di umur segitu, mereka masih bermanja-manja di rumah. 
Namun mereka tidak. Meskipun ada Ustadz-Ustadzahnya 
yang membimbing, tetapi tidak semua kegiatan dari bangun 
tidur sampai tidur lagi di bantu Ustadz-Ustadzahnya. Perlu 
di acungi jempol anak-anak yang sudah di pesantren sejak 
dini. 


Tidak terasa hampir sampai di gerbang barat. Banyak 
kendaraan berseliweran, laju mobil pun merayap. Benar 
saja, dari jarak kira-kira lima ratus meter mobil yang di 
tumpangi sudah di hadang oleh Kamtib nya dan ada juga 
polisi yang berjaga. 


Dari luar, kaca mobil sopir sudah di ketuk. 
"Assalamualaikum, maaf Mas, harus parkir dulu." 


la membuka pintu mobil, lalu menuju ke arah pos 
pengamanan. "Mboten saget mlebet to Kang?" 


"Masyaallah Gus!!" Tangannya hendak di cium namun ia 
tarik. Polisi yang bertugas pun ikut menghampiri. 


"Mobil mboten saget mlebet Pak?" tanyanya beralih pada 
polisi. 

"Asline bisa Gus. Tapi putar baliknya susah. Jadi mending 
turun disini saja Gus." jelas Polisi berbadan berisi. 


la mengangguk lalu berpikir sejenak. Kalau ia turun disini, 
otomatis banyak yang mengenalinya. Apalagi dengan 


membawa Zyela. Seketika ia di buat dilema. Ia kembali ke 
mobil, menelfon Mas Mu'adz. 


"Assalamualaikum Mas. Mobile ora iso mlebu, susulen to, jak 
en Nduk Khafa, Aa' mbeto hawa." 


"Waalaikumsalam warohmatullah. Hawa? iyo yo sek, owt." 


Mas Mu'adz memutuskan panggilan. "Disini saja Mas, tapi 
nunggu sebentar gak apa apa kan Mas?" 


"Eh, enggih Gus, mboten nopo-nopo." Logat bicara Mas ini 
sudah berbeda, ia yakin tadi mendengar percakapannya 
dengan kamtib dan polisi. 


la menoleh ke belakang, pantas saja tidak ada tanda-tanda 
kehidupan, ternyata adik tirinya itu tidur. Seketika ia 
teringat kalau ia punya masker. Masih ada beberapa pcs 
disana, ia mengambil dua pcs. 


Kaca mobilnya di ketuk dari luar, ia pun menoleh. Mas 
Mu'adz dan Nduk Khafa yang sama-sama memakai masker. 
Sebelum turun ia memakai maskernya lalu membuka pintu 
mobil. Bukan bermaksud untuk apa? Ia tidak nyaman kalau 
ada santri yang mengenalinya, melihatia membawa Zyela. 


"Assalamualaikum!!" salamnya dengan tersenyum 


"Waalaikumsalam!! Aa'. " Dengan riang Nduk Khafa 
langsung memeluknya. Tangan kanannya terulur guna 
mencium tangan Mas Mu'adz. 


"Endi jare gowo hawa?" Tanya Mas Mu'adz yang celingukan 


la hampir lupa dengan Zyela. Setelah melepas pelukan 
Nduk Khafa, tangannya membuka pintu belakang, Zyela 


pun masih tertidur di pojok pintu sebelah kanan. "Nduk 
Khafa, tulung gugahen." 


Nduk Khafa dan Mas Mu'adz sama-sama terkejut. Apa Ayah 
belum menelfon Abi atau Bunda kalau ia membawa Zyela? 


"Mbak, Mbak, bangun." Nduk Khafa menggoyangkan lengan 
Zyela. Tak lama Zyela pun membuka mata, menatap dengan 
wajah bingungnya. "Monggo mandhap riyen!!" la menepuk 
pelan dahinya, mana ngerti Zyela bahasanya Nduk Khafa. 


"Sopo A' ?" bisik Mas Mu'adz. 


la tak menjawab pertanyaan Mas Mu'adz. "Ayo turun, udah 
nyampek." Zyela hanya mengangguk. la beralih ke bagasi 
mobil yang sudah menurunkan koper milik Zyela. Lalu ia 
membayar biayanya. 


Mobil sudah bergerak mundur. "Oh, Mbaknya gak ngerti 
jawa toh?" tanya Nduk Khafa pada Zyela. 


"Hehe, enggak tahu." jawab Zyela sambil mengambil 
masker yang ia sodorkan. 


Sambil berjalan, dua perempuan di depannya saling 
berbicara. Lebih tepatnya Nduk Khafa yang banyak 
berbicara dari tadi. la dan Mas Mu'adz berada di 
belakangnya. 


"Anak e Ayah." bisiknya pada Mas Mu'adz. "Emang Abi kaleh 
Bunda mboten ngabari?" imbuhnya yang masih berbisik. 


Terlihat gelengan dari Mas Mu'adz. "Abi kaleh Bunda suibuk, 
Mas ae ora sempet omong-omongan." la hanya 
mengangguk, mungkin Abi ataupun Bunda lupa 
memberitahu Mas Mu'adz dan Nduk Khafa kalau ia 
membawa Zyela. 


Masih berjalan, sepanjang pinggir jalan, sudah berjejer 
orang yang menggelar dagangannya. Sangat ramai dan 
bising. Di tambah pula dengan suara sound sistem yang 
menggema, tanda acara malam ini sudah mulai. Ia sempat 
mendengar kabar kalau star guest nya Habib Syekh, jadi 
para syekhermania tentu sudah merapat sejak sore tadi atau 
bahkan siang. Terlihat banyak yang menggunakan baju 
putih serta beberapa diantaranya memiliki syal berwarna 
hijau. 


Sampailah di halaman rumah yang tampak ramai di teras. Ia 
melihat Bunda di temani Mbak Shahla berjalan terburu- 
buru. la mempercepat langkahnya, untuk menghadang 
Bunda. 


"Assalamualaikum Bunda." salamnya sambil mencium 
tangan Beliau. 


la terkekeh melihat Bunda yang terkejut dengan 
kehadirannya. "Waalaikumsalam warohmatullah, Ya Allah A', 
dikirane Bunda sinten lo iki mau." Zyela yang 
dibelakangnya juga melakukan hal sama, mencium tangan 
Bunda. 


Bunda melihat Zyla sambil mengerutkan dahi Beliau, lalu 
menatapnya seolah bertanya. la di buat bingung. Apa 
Bunda tidak tahu? 


"Sinten A' ? Ayo-ayo mlebet disek." ajak Bunda sambil 
menggiring untuk masuk rumah. "Nduk Shahla, sampeyan 
bejane Bu Lek Marni, stok e empun telas, keng ndhamel 
maleh." ucap Bunda pada Mbak Shahla dan di jawab 
anggukan dari Mbak Shahla. 


la pun berjalan mengikuti Bunda yang masuk terlebih dulu 
bersama Mas Mu'adz. " A', itu Ibunya Aa'? Zyela gak 


dimarahin kan? gak di galakin kan? gak di usir kan?" Tanya 
Zyela yang beruntun. 


"Duh!! Mbak, tenang. Palingan Aa' yang di marahin karna 
bawa Mbak." sahut Nduk Khafa. la bisa melihat Zyela 
menampilkan wajah gugup dan takut. 


aaa 


Nah loh!!! 

Kalian team mana? 

1. Zyela tidak diterima? 
atau 


2. Aa' di marahin 
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Selamat Membaca 


"Abi Fikri pundi, Mi?" tanya Ghassan pada Umi Fawwa yang 
kebetulan melewatinya. Ia baru saja selesai makan dengan 
Zyela namun adik tirinya itu belum selesai makannya, 
sedangkan Nduk Khafa sedang bantu-bantu Bunda di dapur, 
entah sedang membuat apa. 


"Budal empunan A', nuruti Reyhan seng ngejak ket sonten 
mau." Umi Fawwa menjawab sambil berlalu nampak terburu- 
buru. 


Jika acara haul seperti ini, memang semua keluarga kumpul. 
Keluarga Abi Fahri dan Abi Fikri yang memang menetap di 
Aussie selalu menyempatkan untuk pulang. Hanya saja Mas 
Mu'adz yang bandel selalu absen. Semenjak nyantri di 
pesantren sekarang, jarang sekali pulang. Tumben- 
tumbenan tahun ini Mas Mu'adz tidak mangkir lagi. 


Dentingan gawai miliknya membuat ia merogoh saku. 
Beberapa chat pribadi dan grub disana, yang sengaja tidak 
membukanya karena masih malas untuk membalas. Melihat 
notifikasi new grub yang baru saja kontaknya di masukkan. 
Dengan mendengus kesal ia membuka, sudah ratusan chat 
disana. Mereka pada nyepam di chat grub. Grub yang hanya 
beranggotakan lima orang, tapi chatnya sudah menyentuh 
angka ratusan. Dengan menggeleng ia menutup grub 
berpindah ke chat pribadi. Nomer baru yang baru saja juga 
sedang menyepamnya, ia melihat profil kontak tersebut 
ternyata Jalyn. 


Mengingat Jalyn, ia jadi teringat dengan stikcy note. Dari 
beberapa kejadian kebelakang, ketika ia mendapat stiky 
note itu, selalu ada Jalyn disana. Apa lagi dengan tulisan 
Jalyn yang sama. Namun dalam hatinya yang terdalam 


menyangkal, kalau bukan Jalyn yang selama ini 
mengiriminya sticky note. 


Jalyn 

San 

Ping 

Uy 
Ghassultan 
Ping 

HOY!! 


Mengerutkan dahi, kenapa tiba-tiba Jalyn menyepamnya 
seperti ini. 


Me 


Waalaikumsalam, apa? 


Bermaksud untuk meletakkan gawainya kembali ke saku, 
namun suara dentingan mengurungkan niatnya. 


Jalyn 
Gak baca grub lo? 


Sini ke rumah, bokap nyokap ngundang makan-makan 


Me 


Aku dirumah, sorry, salam aja ke orang tuamu. 


Terlihat Jalyn masih mengetik disana, namun ada panggilan 
masuk ke nomornya. Ayah. Ia pun menggeser tombol hijau 
tanda menerima panggilan itu. 


"Assalamualaikum A' " 


"Waalaikumsalam Yah." la melirik Zyela yang duduk di 
seberangnya, tentu saja Zyela tahu kalau yang sedang 
menelponnya adalah Ayah Iqbal. 


"Ayah boleh minta tolong? pengen ngobrol sama Zyela." 


la mengangguk meski Ayahnya tidak melihat. Ia tahu kalau 
Zyela memang sengaja tidak membawa gawai saat aksi 
kaburnya ini. "Nggeh Yah sebentar." Kemudian ia 
menyerahkan gawainya pada Zyela. Zyela yang baru saja 
meneguk air, seolah tahu kalau Ayah ingin berbicara. 


"A', gue keluar boleh?" Ia hanya mengangguk melihat Zyela 
yang sudah berdiri kemudian berlalu 


Memang keadaan ndalem yang ramai, banyak tamu yang 
berkunjung. la bosen sendiri tanpa melakukan apapun. 
Berjalan mencari Bunda dan Nduk Khafa. Ternyata sedang 
berkutat dengan beberapa adonan kue, terlihat Umi 
Rumanah, Umi Balgis, dan Mbak Shahla disana. 


"Umi mau kaget lo A', dikirane Umi mau Aa' mbeto calone." 
Umi Balgis terkekeh sambil membungkus kue. la hanya 
tersenyum masam, lebih tepatnya tidak enak hati. 


"Lah nopo maleh kulo Ning, seng di cegat teng dalan wau. 
Mpun mikir aneh-aneh wau." Bunda yang mengaduk adonan 
menyahuti. 


"Faaz mau ngomong jane neng Umi, tapi lali." ucap Umi 
Rumanah yang duduk di sebelahnya. Punggung tangannya 
terasa di tepuk pelan, ia menoleh dengan tersenyum. "Masio 
ora podo koyok Khafa, iku tetep adikmu A'. 


la merengkuh Umi Rumanah dari samping, sambil 
mengangguk kepalanya. "Enggeh Mi, insyaallah Aa' mboten 
bentene. Namung tasik asing mawon." ucapnya sambil 
melepas rengkuhannya. 


Tiba-tiba Nduk Khafa berdiri di depannya lalu berlutut. 
"Sepuntene nggeh A'?" 


Tangan kanannya terulur mengusap kepala Nduk Khafa, ia 
bingung kenapa adik bontotnya ini tiba-tiba meminta maaf 
padanya. "Lah, nopo o Nduk?" 


"Nduke sampun suudzon kaleh Aa'. Nduke sampun 
ngambek kaleh Aa'. " Mendengar itu, ia merengkuh erat 
adiknya ini. "Tapi Aa', bakal tetep sayang Nduk kan? mboten 
berubah kaleh Nduk kan?" 


Dalam dekapannya ia masih mendengar suara Nduk Khafa 
yang lirih. Senyumnya mengembang, ia tahu adiknya ini 
ada rasa cemburu pada Zyela. Karena sejak kecil Nduk 
Khafa tidak pernah kurang kasih sayang darinya atau dari 
Mas Mu'adz. Wajar saja ada rasa takut yang hinggap di hati 
Nduk Khafa, setelah mengetahui fakta bahwa Nduk Khafa 
bukan satu-satunya adik perempuannya. 


"Terus lek sok ben Aa' mpun simah, Nduk e mosok ngambek 
terus kaleh Aa'?" tanyanya yang sengaja menjahili krucil 
nya ini. 


"Loh nggeh benten to A', sak derenge dados istrine Aa', 
kudu MOU riyen kaleh Nduk e." 


la mendengus geli mendengar pernyataan Nduk Khafa. "Em 
O Yu, Em O Yu!!" sambil mengacak hijab Nduk Khafa. 


"Emang ngerti MOU iki opo Nduk?" Mbak Shahla tiba-tiba 
menyahut. 


"Ngertilah!! Nduk kan pinter!!" ucap Nduk Khafa dengan 
bangga, membuat yang ada di ruangan ini terkekeh. 


"Persis janan, persis cilikane Aa'." ujar Umi Rumanah 


"Enggeh Mi." Bunda terkekeh ikut menyahuti 


eka 


Setelah berpamitan, Nduk Khafa dan Mbak Shahla 
mengajaknya untuk melihat ke lapangan, melihat 
meriahnya festival sholawat. Seharusnya yang 
mengayominya dengan Nduk Khafa adalah Mbak Shahla, ini 
malah kebalik. la sekarang seperti menjadi penggembala. 


"Nyusul Mas Mu'adz riyen A', teng kopiane Abi." ucap Nduk 
Khafa yang berjalan di depannya dengan Mbak Shahla. 


la hanya menurut sambil menyapu pandangannya, mencari 
Zyela yang dari tadi pamit menerima telepon dari Ayah. 
Sampai satu titik melihat kerudung maroon di bawah pohon 
mangga, duduk membelakanginya yang masih bertelepon. 


"Nduk, kae Zyela." tunjukknya 


Dalam radius yang semakin dekat, ia bisa mendengar suara 
Zyela. 


"Kata Mamah, Ibunya Aa', galak suka marah-marah. Tapi 
kayaknya enggak deh Yah!!" 


Tangannya menghentikan langkah Nduk Khafa, lalu 
mengisyaratkan untuk diam. la ingin mendengar 
kelanjutannya. 


"Enak deh Yah, kalau seandainya berada di tengah-tengah 
mereka. Apalagi jadi adiknya Aa', siapa ya tadi namanya, 
Zyela lupa." 


"Ah, iya Khafa. Punya Ibu kayak Ibunya Aa', apalagi tadi Abi 
nya Aa' juga baik banget sama Zyela. Gak kayak Mamah, 
yang tiap hari ngomelin Zyela terus." 


Memang tadi sebelum makan, ia dan Zyela sudah bertemu 
dengan Abi, Abah, dan Abi Fahri. Abi yang sudah tahu 
kedatangan Zyela, memang welcome pada adik tirinya itu. 


la melihat wajah Nduk Khafa yang berubah masam, 
tangannya mengelus punggung Nduk Khafa lalu tersenyum. 
Memberi keyakinan kalau tidak ada hal buruk yang akan 
terjadi. 


"Iya Yah, Zyela tahu. Tapi Zyela capek Yah!! Zyela udah 
mulai sadar kalau memang Ayah juga sudah lelah, makanya 
milih pisah sama Mamah." 


"Enggak usah hawatir Yah, Zyela berusaha menekan 
penyakit ini. Zyela usahain gak menyilet tangan Zyela lagi." 


"Iya Ayah. Zyela pastiin disini akan baik-baik aja. Meskipun 
belum kenal dekat, keluarganya Aa' disini baik-baik kok, 
Zyela suka. Zyela bisa ngerasain kehangatan sebuah 
keluarga. Ya walaupun Zyela gak tau bahasanya, hehe." 


"Iya Ayah, Ayah istirahat deh. Zyela kayaknya mau jalan- 
jalan, rame banget disini Yah." 


"Tabungan Zyela masih ada kok, Zyela gak minta Aa'. Iya, 
Iya Ayah, Waalaikumsalam." 


la menghela nafasnya. Jauh dari lubuk hatinya paling dalam, 
ia bisa merasakan kesedihan yang di alami adik tirinya ini. 


Menurutnya Zyela rapuh, namun seolah menutupinya 
dengan wajah yang baik-baik saja. 


"Udah?" tanyanya yang masih berada di belakang Zyela. 
"Eh? udah Aa', nih!!" Zyela menyodorkan gawainya 


"Ayo, ayo, ayo lets go!!" ajak Nduk Khafa dengan semangat 
sambil menggandengnya. 


Sampai di depan kedai kopi milik Abi, ia membuka gawainya 
yang sedari tadi berdenting. Masih berdiri menunggu Nduk 
Khafa yang menghampiri Mas Mu'adz. 

Andri 


Assalamualaikum, sesok subuh ojo lali gelarne karpet abang. 
Tuan muda mau datang. 


Andri 


San, jarene anak buah, Pak Mursyid marani omah e wong 
wingi. Teko gerak gerik e mencurigakan, soale mertamu 
tengah wengi. 


Andri 
Anak buah ora iso ngrungokne percakapane. 
Me 


Waalaikumsalam, tak kancingi lawang. Pantau teros. 


"A', Zyela mau nanya deh!!" 


la mendongak mendengar ujaran tiba-tiba Zyela, 
mengangkat kedua alisnya. "Kan Zyela adiknya Aa', kalau 
Zyela berjodoh dengan kakaknya Aa', boleh gak sih?" 


Hah? 
Bagaimana? 
Bagaimana? 


la mengerjap-ngerjap kedua matanya, mencerna kembali 
ucapan Zyela. 


aka 
Assalamualaikum!! 
Huft!! lama ya UP nya? 


Ngapunten nggeh 
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*Vote dulu nggeh!!! 


Selamat Membaca 


Setelah menunaikan sholat shubuh di masjid, Ghassan 
bergegas kembali ke rumah. Sebenarnya ia masih 
mengantuk, karena semalam, hampir lewat tengah malam, 
ia masih asik bertukar chat dengan Jalyn. Hal apapun yang 
di lontarkan Jalyn membuatnya untuk terus membalas. 


Menaruh sajadah, lalu mencabut gawainya yang semalam di 
charger, tak lupa mengambil Al-Quran mini berwarna 
cokelat miliknya, yang menemaninya dari awal hafalan. 


Dengan masih menggunakan sarung kotak-kotak, ia duduk 
bersila diatas sofa, yang berada di ruang tamu. Sebelum 
memulai rutinitasnya-muroja'ah, ia sempatkan membuka 
gawai, terutama pada aplikasi chatnya. Kontak teratas 
masih Jalyn, chat yang semalam belum ia balas. Jarinya 
bergerak lincah membalas chat tersebut. 


Yang awalnya centang abu-abu, tiba-tiba sudah berubah 
menjadi centang biru, tanda chat sudah di baca. Tak lama 
kemudian Jalyn membalasnya. 


Jalyn 


Yee, si bambang, chat lo expired.. 


Lo udah bangun? 

Me 

Belum, kenapa? 

Jalyn 

ngelawak lo? 

Tumben aja sih, biasanya cowok bangunnya siang 
Me 

B aja 


Aku bukan cowok biasanya 


"A', nderese sampun?" 


Seakan maling yang ketahuan, ia buru-buru meletakkan 
gawainya. Melirik sekilas, Bunda yang masih berbalut 
dengan mukena terusan, menatapnya. la sampai tidak sadar 
jika Mas Mu'adz juga satu ruangan dengannya. 


"Enten kerjoan ta A'?" la hanya menggeleng lemah. 


Bunyi notifikasi dari gawainya mengalihkan tatapan Bunda 
padanya. "Chatan kaleh kolega?" 


Sekali lagi pertanyaan Bunda ia jawab hanya dengan 
gelengan kepala. Terdengar suara Mas Mu'adz yang 
mengakhiri muroja'ahnya. Saling berpandangan dengan 
Mas Mu'adz sebentar. 


"Niku Mas Mu'adz ae sampek mpun mantun?!" Bunda lalu 
duduk sederet dengan sofa yang di tempati Mas Mu'adz. 
"Aa' nderese sampun surat nopo?" Suara Bunda lembut 
namun baginya penuh intimidasi. 


"Al-A'raf, Nda." Pandangannya mengarah ke lantai. la masih 
tidak berani untuk menatap Bunda. 


"Bunda sema'." 


la pun mulai memuroja'ah hafalannya, berulang kali di 
benarkan Bunda, Mas Mu'adz juga ikut membenarkan. 


"Walau sy'n larafa'n hu bih wa | kinnah akhlada ilal-ar i 
wattaba'a haw h, fa ma aluh kama alil-kalb, in --". 


"Astaghfirullah!! Fa ma aluh kama alil-kalb, in --" Kedua 
tangannya meraup wajahnya. Bener-bener lupa. 


"Fa ma aluh kama alil-kalb, in ta mil 'alaihi yal-ha au tatruk- 
hu yal-ha ." Suara Bunda membenarkan. 


"Walau sy'n larafa'n hu bih wa I kinnah akhlada ilal-ar i 
wattaba'a haw h, fa ma aluh kama alil-kalb, in ta mil 'alaihi 
yal-ha au tatruk-hu yal-ha , lika ma alul-gaumilla na ka ab bi' 
y tin, faq u I-gaa a la'allahum yatafakkar n." 


Sampai pada akhir surat, ia menghembuskan nafasnya 
pelan seraya bergumam istighfar beberapa kali. Kali ini 
muroja'ahnya beneran berantakan. 


"Tumben A'?" tanya Mas Mu'adz heran. 
"Sampun ngertos maknane ayat seratus tujuh puluh enam?" 


la mendongak, perlahan menatap Bunda lalu mengangguk. 
Terdengar hela nafas kasar Bunda. "Ngapunten Bunda." la 


salah, ia melalaikan istiqomah muroja'ahnya. 
"Dadi chat an kaleh sinten? akhi? ukhti?" 


Seketika ia menunduk lagi, "Ukhti Bunda. Ngapunten 
Bunda, Aa' salah." jawabnya lirih namun masih terdengar. 


Lagi-lagi ia mendengar hela nafas kasar Bunda. "A', Bunda 
mboten melarang Aa' chatan pada siapapun sekalipun itu 
akhwat. Tapi inget!! ada faedah dan mudhorotnya gak?!" 


Sungguh ia baru menyadari sekarang. la sebelum- 
sebelumnya tidak pernah seperti ini pada lawan jenis. 
Bahkan bertukar pesan sampai lewat tengah malam. Apalagi 
menyepelekan muroja'ahnya. Astaghfirullah!! Seperti bukan 
dirinya semalam. 


Astaghfirullah!! 
Astaghfirullah!! 
Astaghfirullah!! 


Apa ini karena ia sudah mengetahui pengirim stickynote 
itu? 


la tidak menampik kalau lewat stickynote itu membuatnya 
jadi lebih tenang. Serasa menemukan jawaban di tengah 
sulitnya pertanyaan. 


"Aa', remen kaleh ukhti niku? simah langsung purun?" 


Terkejut dengan ucapan Bunda, ia menggeleng keras 
kepalanya. "M-mboten Bunda, mboten. Ngapunten Aa' 
salah, sampun nyepeleaken." 


Menikah muda tidak ada dalam ist nya. la masih ingin 
menekuni usahanya. Itu semua demi Bunda, agar Bunda 


tidak kelelahan untuk bekerja di rumah sakit. Meskipun ia 
tahu, Abi bisa mencukupi semua. 


"Assalamualaikum, Mas?" 


Dengan gumaman, ia menjawab salam yang terdengar suara 
serak dari arah belakang, dan itu ternyata Abi. Abi terlihat 
heran melihat Bunda, Mas Mu'adz dan ia, sedang dalam 
suasana tegang, itu terlihat dari kerutan kedua alis Abi. 


"Pripun Bi?" 


Sambil mencium tangan Abi dilanjutkan olehnya lalu 
terakhir Bunda, dan Abi duduk diantara Mas Mu'adz dan 
Bunda. Kalau seperti ini sudah di pastikan ia seperti 
terdakwah, karena memang posisinya saat ini memang 
salah. la benar-benar khilaf sampai ia tidak sadar dengan 
kelakuannya. 


"Engken sambutan, gantosi Abi nggeh Mas?" suara serak 
diiringi batuk kecil. Abi sepertinya kurang sehat. 


"Aa' mawon Bi seng gantosi." sahut Bunda yang akan 
beranjak, namun di cekal Abi. 


"Ajenge teng pundi Nda?" 
"Ndamelne Abi unjukan, kersane lego tenggorokane." 


"Riyen to, enten nopo to kok manyun-manyun ngoten niku, 
hmm?" 


"Mboten nopo-nopo, cumak Bunda pengene seng gantosi 
Abi, kersane Aa' mawon." ucap Bunda lalu segera berlalu. 


la semakin menundukkan kepalanya. Tidak berani untuk 
sekedar merayu Bunda agar memaafkannya. Kesalahannya 


Kali ini bisa di kategorikan serius. 
UA! 2. 


"Nggeh Bi, Aa' purun, engken Aa' seng nggantosi Abi." 
potongnya sebelum Abi melanjutkan ucapan Beliau. 


"Yowes, yowes. Renungi kaleh intropeksi A'." 
"Nggeh Bi, nggeh." 


Astaghfirullah semoga ini terakhir kali ia berbuat seperti ini. 
Tidak akan, dan semoga tidak terjadi lagi. Meskipun Bunda 
tidak marah-marah, tidak membentak. Namun sikap Bunda 
yang seolah tenang padahal ia tahu dibalik itu Bunda 
sangat kecewa padanya. 


ekk 
Hai hai!! maaf nggeh lama mboten Up!! 
Wifinya lagi eror, sampai sekarang pun belum bener. 


Untuk pembaca di Facebook, maaf belum bisa UP!! 
Monggo baca di sini saja 
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*Vote dulu nggeh!! 


Selamat Membaca 


Ghassan akhirnya bisa bernapas lega ketika turun dari 
mimbar. Meskipun sering speak up ketika rapat dengan 
petinggi atau persentasi, namun tak menyurutkan rasa 
gugupnya. Bayangkan saja ia speak up di depan ribuan 
jamaah yang mengunjungi pengajian akbar kali ini. Tanpa 
persiapan apapun, hanya coretan di kertas milik Abi, itupun 
hanya ada tulisan nama-nama saja. 


Menghela napas pasrah, ini memang hukuman yang pantas 
untuknya. Bunda memang tahu kelemahan putera-puteri 
nya, hukumannya pun tidak tanggung-tanggung. Tidak 
akan lagi membuat Bunda kecewa. Sudah ini terakhir. 


Sampai di tempat yang ia duduki semula, disamping Abi. Ia 
membuka aplikasi chatnya. Ternyata benar, Andri sudah 
datang dari tadi. Segera ia berpamit pada Abi untuk 
menghampiri sahabatnya itu. Melewati jalan yang sama 
ketika berangkat tadi, belakang panggung, yang langsung 
menembus ke pelataran masjid dan ndalem. Sesekali ia 
tersenyum ketika ada yang menyapanya. 


Dari jauh, ia sudah menangkap keberadaan sahabatnya itu. 
Duduk di anak tangga samping rumah, masih menggunakan 
celana kain krem, kemeja coklat dan kacamata hitam masih 
bertengger di hidungnya. Ck! gayanya Andri. 


"Heh! Ayo!" Ajaknya sambil berlalu menuju ke pintu 
samping. Disekitar rumahnya masih banyak orang berlalu 
lalang. Bahkan tamunya Abi dan Bunda juga masih ada 
beberapa yang di dalam. 


"Aku ngenteni suwi lo? neng ndian seh? tak telfoni ora 
diangkat." gerutu Andri yang berada di belakangnya 


"Speak Up." Singkatnya sambil membuka pintu kamar 


"Speak Up opo? tumben gelem?" tangan Andri sambil 
mengeluarkan sarung di tasnya 


"Hmm, ganteni Abi. Wes gek ndang." ucapnya sambil 
menutup pintu, teringat akan sesuatu ia membuka pintu 
lagi, "Luwe gak?" 


"Takok opo nawani?" Jawab Andri sambil menata sarung 
"Takok." 
"Oh, terae!! aku tak njalok Nduk Aniya ae." 


Memutar bola mata malas, ia menutup pintu lagi. Dari mulai 
Andri pertama kali datang kesini, sampai sekarang. Andri 
tidak bosan menjahili Nduk Khafa, sampai-sampai Nduk 
Khafa selalu bersikap ketus pada Andri. Apalagi kala Andri 
memanggil Nduk Khafa dengan nama yang berbeda, pasti 
sudah raut wajah Nduk Khafa berubah tidak bersahabat. 


Duduk lesehan di karpet permadani yang berada di ruang 
keluarga. la mencicipi kue brownies mini. Segala macam 


olahan dari coklat selalu menjadi favoritnya. Sama halnya 
Nduk Khafa, namun ia tidak semaniak Nduk Khafa. Yang tiap 
hari harus makan coklat. 


"Gus Mu'adz neng ndi?" Tanya Andri sesudah meminum air 
putih kemasan. 


"Yo ndek kono." Jawabnya setelah menelan brownis, lalu 
tangannya mencomot lagi. Entah sudah habis berapa 
potong, ia tidak menghitung. 


"Oh iyo, aku wes cerito urung lek omah seng bengi-bengi di 
parani Pak Mursyid, wingi wes kosong." 


Sambil menggigit potongan kue yang ditangannya, ia 
menggeleng. "Wes di selidiki?" tanyanya sesudah menelan 
kuenya. 


"Jare wong suruhane dewe seh, ternyata ndaleme Yai 
Nahrowi. Tapi sayange awekdewe kelangan jejak. Ditambah 
meneh, ora enek seng weruh tonggo-tonggone. Terakhir 
oleh info teko keamanan komplek, jare Yai Nahrowi karo 
cucu ne mlebu mobil ireng, tepak tengah wengi." 


"Cucu?" 


Andri mengangguk cepat, "He em cucu, infone seh ngunu. 
Meneh, terkenale Yai Nahrowi uduk gae asmo kuwi, tapi 
Mbah Imam. Terus tinggale mek karo cucune, puterane 
sampun sedho." 


“Innalillahhi wa innaillahi rojiun, terus-terus?" 


"Yowes iku tok, sampek sak iki wong suruhane dewe sek 
nggolek alamat anyare Yai Nahrowi." 


"Lek iso secepatnya, soale Mbah Yai Nawawi sanjang genaku 
karo Mas Mu'adz lek kepikiran ora penak." 


Memang ia sempat di tanya semalam, mengenai 
perkembangan pencarian dari kakak Beliau. Kata Beliau, 
ada firasat tidak enak. Jadi meminta tolong untuk segera 
tahu kondisi dari Yai Nahrowi. 


Lamunannya pecah mendengar bunyi dari gawainya. 
Terlihat pemanggil Ayah segera ia menerima panggilan itu. 


"Assalamualaikum A'!" 
"Waalaikumsalam warohmah, iya Yah?" 
"Abi disamping ndalemnya Abi, kamu dimana A'?" 


Dengan segera, ia beranjak. Terkejut melihat Ayah yang 
berdiri di halaman dengan sekretaris Ayah. la pun 
menghampiri Beliau. Sambil mengucap salam, ia mencium 
tangan Beliau, diikuti Andri. la pun mempersilahkan untuk 
masuk ke rumah. 


"Kok enggak ngabari Yah, kalau mau kesini?" Ucapnya 
sambil menyuguhkan minuman di hadapan Ayah dan 
sekretarisnya. 


"Iya, Ayah sengaja. Kebetulan besok ada meeting di Bali, 
jadi Ayah pikir sekalian mampir." 


"BCH? Loh, Ndri?" Andri hanya menggeleng kepalanya (Bali 
Central Hospital) 


"Ayah yang minta. Aa', kan ada acara haul." 


"Kan udah tanggung jawab Aa' Yah, gantiin Kakek. Ayah 
udah capek di rumah sakit, jadwal Ayah kan padet, gak 


seharusnya Ayah gantiin Aa'. omelnya pada Ayah 


Ayah memang selalu begitu, mencari celah untuk 
membantunya. Padahal ia masih sanggup, meskipun harus 
berpindah-pindah kota dalam satu hari. Ayah sudah di 
sibukkan dengan menjadi kepala dokter, belum lagi 
membuka praktik dan terkadang ada tawaran untuk mengisi 
acara. Dan ia sudah hapal, Ayah selalu pulang tengah 
malam. 


"Ndri! sesok-sesok neh, ojo di bocorne jadwal ku." sindirnya 
sambil melirik sekretaris Ayah 


"Maaf Pak!" ujar Ari- sekretarisnya Ayah yang Kira-kira 
umurnya diatas Mas Mu'adz. 


"Udah A', Ayah nggak apa-apa. Mending ke tempat acara 
sekarang." 


Melihat Ayah yang berdiri, ia pun mengikuti Beliau. Berjalan 
dengan rute yang sama seperti tadi. 


"Zyela gimana A'?" tanya Ayah di sela-sela berjalan 


"Ya nggak gimana-gimana Yah." jawab seadanya. Tidak 
mungkin kan kalau ia jawab Nduk Khafa sempat cemburu 
pada Zyela, begitupun sebaliknya. 


"Masih murung dia?" 


"Zyela hanya butuh dukungan dari keluarga Yah. Saran Aa', 
Ayah jangan terlalu sibuk. Dan kayaknya Zyela nggak mau 
ketemu sama tante Safira dulu." 


"Nanti Zyela biar ikut Ayah, sekalian malemnya pulang ke 
Jakarta. Safira lagi di rawat sekarang, nyari Zyela terus." 


la hanya mengangguk saja. Toh ini sebenarnya bukan 
urusannya. la tidak ingin ikut campur, apalagi menyangkut 
dengan Mamanya Zyela. Mungkin akan lebih baik jika Zyela 
tidak berlama-lama di sini. 


Bukannya ia tidak ingin belajar untuk menyama ratakan 
kasih sayangnya antara Nduk Khafa dan Zyela. Jika, Zyela 
terlalu lama berada di sini, nanti tiba-tiba orang suruhan 
tante Safira datang kesini dan menimbulkan keributan. 
Tidak, ia tidak menginginkan hal itu terjadi. Menganggu 
ketenangan pesantren ini. 


daa 


Assalamualikum!!! 


Maaf nggeh!! UP nya sekarang gak beraturan 
jadwalnya. 


Insyaallah kalau wifi nya sudah normal, akan kembali 
ke jadwal seperti biasa. Soalnya sampai sekarang wifi 
masih eror. Lapor pun belum ada respon 


Jadi terimakasih dan maaf, karena sudah mau 
menunggu cerita ini 


Wassalamualaikum 
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"Sido milu wingi nane?" tanya Andri setelah menyesap 
Kopinya. 


Siang ini berada di kantin Fakultas bersama Andri. Bukan 
untuk kuliah, melainkan mengurus nilai yang belum keluar. 
Hampir satu kelas mempunyai problem yang sama. 
Sebenarnya, la masih lelah, karena baru kemarin pagi, ia 
pulang. Ikut Bunda ke Singapura sekalian liburan keluarga. 
Dan tiba-tiba dapat info untuk segera ke kampus, jadi sore 
langsung berangkat ke Jogja. 


"Hmm, baru wingi isuk teko." 
"Zyela yo sido melok?" 


"Enggak lah, kan wes balek karo Ayah kae." jawabnya 
sambil mengedarkan kedua netranya. Meskipun liburan 
semester, kampus tetap ramai tapi tidak seramai hari efektif. 


"Eh iyo, wingi kapan yo, Jaka tekok Zyela iki sopo mu kok 
sepupune kenal karo awakmu." 


"Sepupu?" tanyanya tidak percaya 
"He em, jare Jaka ngunu kok. emang Zyela ora ngomong?" 


la menggeleng. "Ora iki. Alah yowes bene." Acuhkan saja, 
toh tidak ada hubungannya dengan dirinya. 


"Oey!!" 


Suara Andri keras menyapa orang di belakangnya dengan 
melambaikan tangan. la menoleh ternyata Jaka dengan 
setelan santainya tanpa sepatu. Jaka duduk di sebelah 
Andri. Ada yang aneh dari tatapan Jaka padanya. Lebih tak 
bersahabat padanya. Terkesan sinis. 


"Ngapain? nyari gebetan lagi?" sindir Andri. Sudah jadi hal 
umum, Jaka sering kali jalan dengan perempuan berbeda- 
beda. Terkenal fuckboy nya Fakultas Ekonomi bahkan juga 
sampai terkenal di Fakultasnya atau bahkan satu kampus. 
Yang sering kali menegur adalah Andri. Bukannya ia tidak 
ingin menegur juga, namun rasanya kalau tidak akrab tiba- 
tiba menegur malah nanti jadinya canggung. Berbeda 
dengan Andri yang memang orangnya blak-blakan. 


"Yee.. enggak lah, musim liburan no cewek yes rebahan." 
ujar Jaka santai dengan terkekeh. 


"Hadeh, tobat. Kena karma tau rasa." dengus Andri. 


la masih mendengar perdebatan kedua laki-laki ini, sesekali 
ia menyesap coklat panasnya. Dalam benaknya ia masih 
bertanya, apa yang salah pada dirinya? 


"Mana ada, yang ada karma terkena gue." Bantah Jaka 
santai. 


"Ck, pakboy!!" cibir Andri 


Padangannya masih mengarah pada Andri lalu beralih pada 
Jaka. Tepat pada Jaka, yang menatapnya dengan sorotan 
yang sulit ia mengerti. Kenapa ini anak? Ia menaikkan 
kedua alis, seolah bertanya ada apa? 


"Ehem, San, gue mau tanya serius." Ucap Jaka sambil 
menegakkan badannya. 


"Apa?" 


"Lo kenapa PHP in Ale? eh, maksud gue Jalyn." Tatapan Jaka 
berubah mengintimidasi padanya. 


"Enggak ada yang PHP in siapa, dan mehapein siapa." 
jawabnya. 


"Wah, gue kira lo tipe-tipe good boy. Denger!! lo boleh San, 
cari cewek buat jadiin PHP an lo, tapi gak Ale juga." Tegas 
Jaka dengan penekanan. 


“Sorry Jak, kayaknya ada salah paham." jawabnya agak 
bingung. la tidak paham dengan ucapan Jaka tentang PHP in 
Jalyn. Kapan dirinya memberi janji pada Jalyn? seingetnya 
tidak ada. 


"Sek, sek, enek opo seh iki?" Andri menengahi. "Kenapa sih 
Jak?" 


"Tanya aja noh sama sahabat lo!" Jaka masih di liputi emosi. 
"San!" Andri menatapnya penuh tanya. 


la menggeleng keras. "PHP in Jalyn apa? beneran gak 
paham." jelasnya tenang. 


"Halah, sok sok polos. Lo tau, kenapa Jalyn akhir-akhir ini 
deket dengan kalian? padahal sebelumnya enggak?" Ketus 


Jaka. 


Benar, memang akhir-akhir ini, Jalyn selalu mendekat ke 
circle nya dengan Andri. Entah itu sekedar nongkrong di 
cafe, mengerjakan tugas bersama, ke perpus pu tak jarang 
janjian bersama dan juga sering keluar makan bersama. 


la menggeleng keras, "Sorry nih! kalau bisa, ngomongin 
baik-baik. To the point aja." Tegasnya. Memang ia tidak suka 
mendengar orang yang berbicara terlalu bertele-tele. 
Mending to the point saja tanpa ada pengantar terlebih 
dahulu. 


Jaka menghela napas kasar beberapa kali. "Pesen es sana, 
biar adem lo. Dateng- dateng ngajak ribut Ghassan." ucap 
Andri 


Menuruti Andri, Jaka memesan minuman dingin. Lalu 
meminumnya. "Sorry, sorry, gue /ost control. Ale, sahabat 
gue, gue gak pengen dia sakit hati. Dari pertama kenal, gue 
gak pernah di curhatin dia masalah cowok. Baru-baru ini, dia 
kayak exited nyeritain lo, sekaligus nangis-nangis gara-gara 
lo, San. Apa lo selama ini gak nyadar Ale suka sama lo?" 


"MBLO!! LO APA-APAAN SIH?" Suara keras dari cewek yang 
jadi objek pembicaraan, terdengar dari arah belakangnya. 
Jalyn berjalan ke arah Jaka. 


"GUE CURHAT BUKAN UNTUK LO BEBERIN!! LEMES AMAT TU 
MULUT!!" Jalyn masih dengan suara kerasnya, membuat 
penghuni kantin mengalihkan perhatiannya. 


"Eh, eh. Duduk, duduk, gak enak diliatin." Andri 
mengintruksi Jalyn. 


la segera berdiri dan duduk di samping Andri. Secara tak 
langsung mempersilahkan Jalyn dan Tsana untuk duduk. 


Namun Jalyn melenggang pergi, kemudian Jaka berlari 
menyusulnya. 


la menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Apa ini 
kesalahannya? kesalahan yang tidak ia sadari. Bingung 
sendiri jadinya. Padahal komunikasi intens dengan Jalyn 
hanya sekisar satu malam saja. Itu pun tidak ada yang 
membahas mengenai perasaan. Tapi kenapa malah 
melenceng jauh begini masalah yang di timbulkan. Ia 
menghela napas kasar. Selain terkena omelan Bunda, ia 
juga terkena ketusan dari Jaka. Astaghfirullah!! 


"Enek opo seh, dirimu karo Jalyn? PHP piye? sak ngertiku 
dirimu ora ngunu kuwi." 


la menggeleng, “Gak ngerti pisan aku." 
"Eh, aku pulang duluan ya." Pamit Tsana. "Assalamualikum." 


la bergumam menjawab salam Tsana, ia sampai tidak sadar 
Isana masih di sini. la melihat punggung Tsana sampai 
mengecil hingga tak terlihat. la harus secepatnya 
menyelesaikan masalah ini. Takut berlarut-larut malah 
jatuhnya tidak baik. la segera mengetikkan pesan untuk 
Jalyn, kalau dirinya ingin berbicara. 


Besok sore, ia sudah pulang lagi ke rumah, karena jatah 
liburannya masih lama, sekitar kurang sepuluh harian lagi. 
Jadi mau tidak mau, malam ini sudah clear. 


dak 


Ghassan Khaliqul Abraham 


Andri Wijaya 
Jaka Ardiansyah 
Jalyndra Alera H. 


Tsana Jihaan Tsabita 
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Selepas Sholat Isya'. Ghassan dan Andri menuju tempat 
janjiannya dengan Jalyn. Tentu ia mengajak sahabatnya ini, 
tidak mungkin bertemu dengan perempuan berdua saja. 
Meskipun di tempat keramaian. 


"Jalyn gelem rene ora?" 


la menggeleng tidak tahu, pasalnya sudah setengah jam ia 
di sini tidak ada tanda-tanda Jalyn akan hadir. Chatnya pun 
hanya terbaca tanpa balasan. Ia mencoba menelepon saja. 
Satu dua panggilan tidak di jawab. 


"Ket mau tak hubungi, no response." 


"Hawa terae ngunu iku, baperan. Padahal selama iki kan 
kita-kita fine-fine ae. Ora enek seng ngerti atine menungso." 
ujar Andri. "Terus chatanmu karo Jalyn ae, hal lumrah. 
Maksudte cuma chat biasa tok kan. Opo pernah telponan?" 


Memang sudah menceritakan detail pada Andri. Bahkan 
chatnya saja, Andri baca semua. Sampai terkena omelan 


Bunda berakhir dengan menggantikan Abi, ia pun cerita 
semua. "Enggak pernah lah." bantahnya dengan gelengan. 


Jalyn 


Sorry San, gue gak bisa dateng. Gue belum siap ketemu lo. 
Tenang aja, lo gak salah. Gue aja yang terlalu terjebak sama 
perasaan gue. Masalah Jaka, biar gue ngomong pelan-pelan. 
Sorry sekali lagi dan thanks udah mau jadi temen. Tapi 
kedepannya, maaf kalau gue jaga jarak dulu sama kalian. 


la berulang kali membaca pesan dari Jalyn. Jujur saja ia 
bingung menghadapi kaum hawa. Kalau Bunda dan Nduk 
Khafa, sudah bisa ia atasi. Masak iya, harus memperlakukan 
Jalyn seperti itu juga. Bisa-bisa semakin menyakiti Jalyn. 
Tapi yang ia sayangkan, kenapa harus menjauh, untuk 
hanya sekedar menghapus. Bisa saja, dengan sering 
bersama, malah mengikikis perlahan.  Menyugarkan 
rambutnya, tidak tahu lagi. Harus di balas apa. 


"Kan, iki seng ora penak. Padahal mbiyen cedek, eh, sak iki 
asing." seloroh Andri, yang barusan membaca chat dari 
Jalyn. "Terus ora mbok bales?" 


la menggeleng lemah, "Bingung ape bales piye." 


"Emmh, Ar-Ra'd 24." Celetuk Andri dengan menjetikkan 
jarinya. 


la mengangguk, membenarkan celetukan sahabatnya ini. 
Kemudian jari-jarinya mengetikkan satu ayat tersebut dalam 
tulisan arabic. Karena ia tidak akan mungkin membalas chat 
Jalyn dengan kata-kata menenangkan, atau dengan kata- 
kata jangan seperti itu, ini atau apalah. la sama sekali tidak 
membantah chat Jalyn. Membebaskan bukan berarti tidak 
peduli. 


Namun, ada yang aneh dalam hatinya. Seharusnya ia 
merasa kehilangan. Karena walau bagaimanapun, Jalyn 
orang yang mendukungnya lewat sticky note itu. Sedikit 
banyak sudah menyentuh hatinya. 


Apa benar kata hati kecilnya, kalau si 53 itu bukan Jalyn. 
Tapi jelas-jelas tulisan itu sama seperti milik Jalyn, entah 
sekedar tulisan coretan atau tulisan rapi. Harusnya waktu 
itu, kertas soal milik Jalyn, ia minta saja. 


aaa 


Tinggal di asrama kampus, membuatnya tidak sebebas 
mahasiswa di luar sana. Jam malam yang membatasi, 
maksimal pukul sebelas sudah berada di asrama. Masih 
pukul sepuluh, ia belum bisa memejamkan mata. 
Sedangkan Andri, entah tadi kemana. Paling-paling berada 
di rooftop merokok. 


Butuh coklat panas sepertinya. Melihat persediaannya 
sudah habis, dan kantin pun sudah tutup. la memutuskan 
untuk keluar saja. Dinginnya malam ini menusuk pori-pori 
kulitnya. Imbas selepas hujan. Ia lupa tidak membawa jaket. 
Hanya setelan koko dan sarung. 


Setelah membalas chat Jalyn tadi, ia dan Andri memutuskan 
untuk pulang saja dari cafe. Karena hawa akan turun hujan 
sudah terasa. Dan ternyata tak lama kemudian turun hujan 
deras. 


Dengan membawa kantong kresek dan segelas coklat 
panas, ia duduk di depan mini market. Melihat orang-orang 
masih berlalu-lalang dengan kendaraannya. Terkadang 
pertanyaan random muncul dalam pikirannya. Mau kemana 
aja orang-orang itu, seperti tidak kenal lelah padahal sudah 
jamnya istirahat. 


Tak sengaja di seberang jalan di depan ruko-ruko kosong, 
kedua netranya menangkap pria paruh baya yang sudah 
ringkih bersama dengan perempuan berkerudung dan tas- 
tasnya. Hatinya terenyuh, kenapa masih ada orang-orang 
yang seperti itu. Dengan segera, ia melangkahkan kakinya 
untuk mendekat. 


"Assalamualaikum." sapanya sambil mendekat. 


"Waalaikum--salam, Ghassan!!" perempuan berkerudung itu 
menoleh dengan raut terkejutnya. 


la pun juga tak kalah terkejut. "Astaghfirullah, kok bisa 
disini? ngapain?" tanyanya sambil bersimpuh mendekat pria 
paruh baya yang tentu ia kenali. 


"Bukannya rumah kamu bukan daerah sini? terus ngapain 
bawa tas-tas?" tanyanya masih beruntun, sambil mengelus 
tangan pria paruh baya yang mendingin. Astaghfirullah, 
rasanya ia ingin menangis, tidak tega. Belum ada jawaban 
atas pertanyaannya. Dan perhatiannya masih tertuju pada 
pria paruh baya ini. Memperhatikan kedua netra Beliau yang 
berkaca-kaca. 


"Ehm--." 


Mendengar suara itu, ia menoleh kearah perempuan 
berkerudung itu, tampak gelisah. "Kenapa?" tanyanya tegas, 
namun lagi-lagi tidak ada jawaban. 


Melihat beberapa tas yang di bawa, kemungkinan terbesar 
jika perempuan ini meninggalkan rumahnya. Pandangannya 
menangkap hotel yang tak jauh dari ruko. "Kuat bawa tas 
kan?" 


Perempuan itu, hanya mengangguk. Meskipun keadaan 
lampu ruko yang meremang, ia bisa melihat kalau kedua 
mata perempuan itu juga berkaca-kaca. Tak menunggu 
lama, ia menggendong pria paruh baya. 


aaa 


Setelah membaringkan pria paruh baya, lalu menyelimuti 
Beliau dan beralih mengontrol Ac nya. Sengaja ia memesan 
yang dua bed, agar lebih nyaman. Melihat di 
pergelangannya, sudah hampir pukul setengah sebelas 
malam, artiannya ia harus segera kembali ke asrama. 


"Le!!" suara serak memanggilnya. la pun langsung 
bersimpuh. 


"Pripun Embah? sampu dhahar?" 


"Suwun sanget. Mugi-mugi di ridhoi tindak tandukmu, Le." 
Saking serak dan kecilnya suara Beliau, ia harus 
menghadapkan pendengarannya pada lisan Beliau. Ia 
mengangguk, mengamini ucapan Beliau. 


Selang beberapa detik, bunyi gawainya terdengar, Melihat 
nama Andri di sana, langsung ia menerima panggilan itu 
dan sedikit menjauh. 


"Waalaikumsalam warohmatullah, sek ndek hotel, piye?" 


"Heh, nyapo ndek hotel? ndang muleh, enek seng ape tak 
omongne, penting, perkoro Mbah Yai Nahrowi." 


"Mari ngene tak critoni, diluk engkas aku balek. Emang enek 
opo sak iki ae?" desaknya. Dengan melihat perempuan 
berkerudung itu membantu Kakeknya meminum teh. 


"Wes nemu lokasine tempat tinggale Mbah Yai Nahrowi. 
Tapi, kelangan jejak eneh, jarene, iku kosan mek rong dino, 
gek dino iki mau terakhir. Pak Mursyid seng nyewo, terus 
ngongkon seng nduwe kos-kosan kon ngusir pisan lek entek 
jatah nyewone." 


"Astaghfirullah!!!" desahnya sambil memijit pelipisnya. 
"Terus lebih penting meneh." 


"Opo?" tanyanya tidak sabar. Pasalnya ia harus segera 
memesan makanan dan harus cepat-cepat kembali ke 
asrama. 


Namun hatinya berdenyut sakit, tak lama setelah Andri 
mengucapkan kalimat itu. Tubuhnya hampir luruh begitu 
saja. Nafasnya tercekat. Ya Allah, Astaghfirullah. 


Sungguh, meskipun bukan dari saudara dekat, ia merasakan 
sakit bercampur marah. 


"Allahurobbi, kok enten tiyang seng kados ngoten niku." 
batinnya berteriak. 


aaa 


Aduh, ada nyeri-nyeri gimana gitu ketika ngetik ini. 
Mulai nanjak, penyelesaian, terus ending deh!! 
Yang kalian inginkan 

Ending cepat 

Atau 


Entaran? 
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Pagi ini, masih di ndalem Abah Nawawi. Beliau berpesan, 
selepas sarapan akan ada perbincangan. Ia bisa menebak, 
akan membicarakan mengenai Abah Nahrowi, yang 
sekarang kondisinya masih butuh banyak istirahat. Hanya 
dengan Abah Nawawi, Umi Aminah, Abi, Bunda, Nduk Khafa, 
dirinya dan tentu perempuan itu. Sedangkan Mas Mua'dz, 
shubuh tadi pamit pulang kerumah untuk persiapan 
kepulangannya ke pesantren, karena jatah liburnya sudah 
habis. Dengan terpaksa tidak bisa ikut perbincangan kali ini. 


"Nduk Bita, kuliah?" Abah Nawawi membuka percakapan. 


Terlihat perempuan berkerudung coklat susu itu 
mengangguk dengan masih menundukkan wajahnya. 
Mungkin saja dia masih tidak nyaman. 


"Enggih, Pa-" 


"Celuk en embah Nduk." Abah Nawawi meralat ucapan 
perempuan itu. 


"Enggih, masih kuliah Mbah." 


"Mulai sak iki, sampeyan karo Mas Nahrowi tinggal nang 
kene Nduk. Ora usah mikirne opo-opo, sampeyan podo putu 
ku, dadi ojo sungkan karo aku karo Umine iki. Lek kuliah, 
engko ngekos opo nang asrama koyok Aa'." 


Mendengar namanya disebut, ia menoleh ke Abah Nawawi 
yang sama menolehnya juga, ia mengangguk singkat. 
"Sampeyan kuliah nang ndi Nduk?" tanya Abah Nawawi. 


la melihat perempuan itu, perlahan mendongak dan sedetik 
kemudian tatapan kami bertemu. "Ehm, sama seperti Gha- 
ghasan Mbah." 


Semua orang kini memandangnya dengan tatapan 
bertanya. "Enggeh Bah, sekelas." jawabnya singkat. 


"Alhamdulillah, berarti iso nulungi Nduk Bita kan A'?" tanya 
Abah Nawawi 


"InsyaAllah Bah." 


"Oh iyo, Abah karo Ibukmu nang ndi Nduk? kok ora melok 
rene?" 


Melihat perempuan itu menunduk kembali, ia sudah tahu 
jawabannya itupun dapat info dari Andri. Tapi, ia tidak tahu 
alasan orang tuanya meninggal. 


"Su-sudah meninggal Mbah." Suara itu terdengar serak. 


Semua serentak mengucap Innalillahi wa innaillahi rajiun. 
Bunda dan Umi Aminah-istri Abah Nawawi, mendekat 
kearah perempuan itu yang sekarang sudah terisak. 
Menenangkan dengan elusan dan rengkuhan. 


"Umma meninggal karena melahirkan saya, kalau kata 
Embah putri, Abi meninggal sewaktu saya berumur lima 


tahun." lanjutnya masih terisak. 


"Ya Allahu ya rahman ya rahim. Terus selama Abi Nahrowi 
gerah, sinten seng biayani kuliah kaleh kebutuhane 
sampeyan Nduk?" Abi kali ini angkat berbicara. 


"Alhamdulillah, saya dapat beasiswa full, kalau untuk 
kebutuhan sehari-hari saya bekerja di cafe dan jualan 
makanan." Suara perempuan itu kini lebih tenang dari 
sebelumnya, namun masih melihat, perempuan itu 
mengusap air matanya. 


"Ya Allah." hela Abah Nawawi. "Aa' kaleh Nduk Khafa mari 
ngene nganggur?" 


la melihat Nduk Khafa kemudian beralih ke Abah Nawawi. 
Masing-masing dari kita mengangguk. "Pripun Bah?" 
tanyanya 


"Jak en Nduk Bita metu, dolan-dolan kono." ucap Abah 
Nawawi sambil meletakkan kartu Atm ke hadapannya. "Iki 
gawe tuku-tuku." 


"Mboten Bah, kersane Aa' mawon." tolaknya 


"Lhoh, bene gawe tuku klambi-klambi opo ngunu A'." Paksa 
Abah Nawawi. la melihat Abi mengangguk pelan tanda 
untuk mengambilnya saja. Perlahan tangannya terulur 
mengambil kartu Atm Beliau. "Nduk Bita, ndang siap-siap 
gek milu Aa' karo Nduk Khafa." perintah Abah Nawawi yang 
kemudian perempuan itu pamit. 


"Ngemall nggeh A', Nduk dangu mboten ngemall." ucap 
Nduk Khafa bergelayutan di lengannya. 


"Lah ndek winginane sampun ngemall Nduk. Ampun 
berlebihan." sahut Bunda. 


"Kan niku teng Singapura Nda, teng Lippo kan dereng 
Bunda." Berengut Nduk Khafa. la tersenyum mengelus 
kepala belakang yang berbungkus kerudung. 


"Sokey Nduke, tapi sstt..." bisiknya pada Nduk Khafa yang 
langsung berubah ekspresinya menjadi sumringah. 


"A', ampun terus-terusan nuruti Nduk Khafa." peringat 
Bunda, ia hanya mengangguk saja. Karena dirinya sudah 
tahu, Nduk Khafa kesana bukan untuk membeli, melainkan 
mengamati model-model baju. Nduk Khafa yang dari kecil 
suka menggambar bahkan ia sempat tidak sengaja melihat 
tumpukan buku gambar Nduk Khafa yang sengaja di 
letakkan di rak khusus. Banyak desain baju-baju, beberapa 
lukisan pemandangan dan beberapa sketsa wajah. 


"Le, Faaz. Mengko sore Abah Shiddiq sampeyan susul nggeh. 
Abah pengen rundingan, sekalian sampeyan barang karo 
Nduk Luna." 


Pokok kok 


Waktu sudah beranjak malam. Setengah jam yang lalu, Abi, 
Bunda, ia dan Nduk Khafa baru sampai di rumah. Ada yang 
beda dengan raut wajah Abi dan Bunda. la menggedikkan 
bahu, tidak mau melanjutkan asumsinya. Mungkin saja 
Beliau-beliau kecapekkan. 


Merebahkan diri di ranjang empuk. Pikirannya teringat kala 
mendapatkan telefon dari Andri, sewaktu berada di hotel. 


"Wes nemu lokasine tempat tinggale Mbah Yai Nahrowi. 
Tapi, kelangan jejak eneh, jarene, iku kosan mek rong dino, 
gek dino iki mau terakhir. Pak Mursyid seng nyewo, terus 
ngongkon seng nduwe kos-kosan kon ngusir pisan lek entek 
jatah nyewone." 


"Astaghfirullah!!" desahnya sambil memijit pelipisnya. 
"Terus lebih penting meneh." 


"Opo?" tanyanya tidak sabar. Pasalnya ia harus segera 
memesan makanan dan harus cepat-cepat kembali ke 
asrama. 


"Ternyata Mbah Yai Nahrowi iku Mbah Imam, embah e 
Isana." 


Iya, selama ini tidak ada yang tahu. Tsana Jihaan Tsabita dan 
Mbah Imam yang ia kenal kala mengurus administrasi di 
rumah sakit dulu, 'Imam N'. Pantas saja, pertemuan pertama 
dengan Abah Nahrowi seperti ia mengenalnya, wajah Beliau 
tidak asing. Kalaupun dulu ia lebih memperhatikan 
seksama, kejadiannya tidak akan seperti ini. Dimana Abah 
Nahrowi sampai tidur di emperan toko dengan kedinginan. 
Ya Allah. 


Merasa tenggorokkannya kering, melihat gelas kosong yang 
memang selalu tersedia di nakas. la beranjak ke dapur. 
Keadaan rumah sudah sepi, lampu utama pun sudah di 
matikan. Namun langkahnya berhenti, kala mendengar 
suara samar-samar dari kamar Abi dan Bunda yang 
sepertinya sedang membicarakan sesuatu. 


"Kang, Kang Faaz mboten purun kan kisahe kita nurun teng 
Mas Mu'adz? Saestu Bunda mboten setuju." Suara Bunda 
terdengar serak. Kini ia berada di samping pintu kamar Abi 
dan Bunda yang terbuka sedikit, jadi ia bisa mendengar 
jelas ucapan Bunda. Ini pertama kalinya ia menguping 
percakapan Abi dan Bunda. Masih saja panggilan Bunda ke 
Abi itu 'Kang' kalau lagi berdua. 


"Luna, seng di sanjang Abah Nawawi niku kan cuma tawaran 
teng Mas Mu'adz. Kabeh keputusane tetep teng Mas 
Mu'adz." ujar Abi menenangkan. 


"Tapi Luna nangkepe kok mboten ngoten Kang." 


"Sst.. ampun su'udzon Luna. Masio kan aku yakin Mas 
Mu'adz bakal mertimbangne lek seng sanjang Abah Nawawi. 
Mungkin ae, niki dhalan jodohne Mas Mu'adz. Kan selama 
iki, Mas Mu'adz nolak kabeh." 


"Njenengan salah Kang, kulo ngertos Mas Mu'adz menolak 
niku sanes mboten purun simah. Tapi Mas Mu'adz ngrentosi 
waktu ajenge khitbah perempuan, yang Mas Mu'adz pilih 
sendiri." 


Mendengar ucapan Bunda barusan, ia mengerjapkan 
matanya berulang kali. Ini alasan Mas Mu'adz tidak mau 
dengan Ning di pesantrennya atau bahkan Mbak Shahla 
yang notabennya sudah dekat sejak kecil. Sungguh, ia baru 
tahu. Mas Mu'adz memang pandai merahasiakan hatinya di 
hadapan siapapun. 


daaa 


Terdengar bacaan ayat Al-guran di masjid, ia pun bangun 
lalu beranjak ke kamar mandi. Ia harus membicarakan ini 
pada Abi dan Bunda. 


Setelah selesai, ia pun mengetuk pintu kamar Abi dan 
Bunda. "Abi, Bunda." Kemudian terdengar suara pintu 
terbuka. 


"Pripun A'?" Abi masih memegang AL-Quran dan terlihat 
Bunda sedang murojaah. Ada perasaan gerogi menyusup di 
hatinya. la menggaruk-garuk lengannya yang tiba-tiba saja 
gatal. 


"Ayo mlebu riyen. Aa' pengen omong-omongan kaleh Abi 
kaleh Bunda?" ajak Abi. 


Bunda menoleh sejenak, lalu mengisyaratkan untuk 
menunggu Beliau sebentar. la hanya mengangguk. Abi 
duduk di pinggiran ranjang, sedangkan dirinya duduk di 
sofa. Beberapa menit kemudian terdengar Bunda 
mengakhiri murojaah. Bunda menghampirinya, duduk di 
sampingnya. 


"Nopo'o A'? kok tumben? mendesak ta?" tanya Bunda 
beruntun dengan menantapnya lembut. 


"Emh, sak derenge Aa' ngapunten sanget sampun lancang, 
sengojo mirengne ngendikan Abi kaleh Bunda wau dhalu." 
la menatap Abi dan Bunda bergantian, melihat ekspresi 
Beliau-beliau yang nampak terkejut. 


"Bismillahirrahmannirrahim, Abi, Bunda, kersane Aa' mawon 
seng gantosi Mas Mu'adz. Aa' Insyaallah Aa siap 
lillahita'ala." 


Kkokakakokok 


Nah loh!!! 
Mulai-mulai nih!!! 
Mau tahu kelanjutannya? 


Mungkin banyak yang menebak-nebak seperti ini 
alurnya. Tapi Sokey nggak apa-apa. Aku memang 
kurang pandai delik an. Atau memang mengangkat 
alur yang gitu-gitu aja. 


Tapi apapun itu, aku sangat mengharap semoga man 
teman suka dan tetap menikmati. 
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"Emh, sak derenge Aa' ngapunten sanget sampun lancang, 
sengojo mirengne ngendikan Abi kaleh Bunda wau dhalu." Ia 
menatap Abi dan Bunda bergantian, melihat ekspresi 
Beliau-beliau yang nampak terkejut. 


"Bismillahirrahmannirrahim, Abi, Bunda, kersane Aa' mawon 
seng gantosi Mas Mu'adz. Aa' Insyaallah Aa' siap 
lillahita'ala." 


Selamat Membaca 


"A', Abi kaleh Bunda membebasne sampeyan-sampeyan. 
Memang wau dhalu, Bunda mboten sependapat kaleh Abi. 
Tapi Alhamdulillah Abi kaleh Bunda, empun nemu solusi. 
Dadose Aa', mboten usah gantosi Mas Mu'adz. Abi kaleh 


Bunda cuma menawarkan teng Mas Mu'adz, keputusane 
nggeh tetep teng Mas Mu'adz." jelas Bunda dengan 
merangkulnya. 


"Tapi Nda--" 


“Sstt... sampun, ndang teng masjid, mpun takhim niko." Ia 
mengangguk, meskipun perasaannya tidak lega. 


Ghassan tidak tahu apa yang terjadi pada dirinya sendiri. 
Sekarang dirinya merasa, kalau seolah berambisi untuk 
mendapatkan Tsana. la tidak mau kalau Tsana bersama Mas 
Mu'adz. Yang ada di pikirannya saat ini, hanya yang terbaik 
untuk bersama, antara Mas Mu'adz dan TIsana. 


Mendengar percakapan Abi dan Bunda semalam, 
meyakinkan jika Mas Mu'adz mungkin bisa saja menerima 
Isana, tapi hatinya, kebahagiaan Mas Mu'adz bukan dari 
Isana. Itu juga mengharuskan Tsana, berjuang untuk Mas 
Mu'adz. Tidak, ia tidak mau melihat Tsana seperti itu. Sudah 
cukup perjuangan hidup Tsana menjadi tulang punggung. Ia 
ingin melihat Tsana hidup tentram, tanpa beban. 


Sebentar, sebentar, kenapa dirinya bisa berasumsi seperti 
itu? 


daaa 


Masih sekitar jam sembilan pagi, dirinya dan Nduk Khafa 
sedang bersantai di taman samping rumah. Sedangkan 
Bunda ada shift pagi. 


Menikmati me time nya bersama Nduk Khafa di taman ini. Ia 
jadi teringat kalau Abi betah berlama-lama disini, meskipun 
minimalis tidak menyurutkan hawa kesegaran yang di 
dapat. Bunda merawatnya dengan sangat baik. Taman yang 
ditumbuhi dengan rerumputan hijau sebagai alas dan 
bunga-bunga berbagai jenis mengitari pagar. Taman 
samping ini menghubungkan dengan dapur bersih. Kata 
Bunda ini dulunya tidak terpakai, malah di buat meletakkan 
barang-barang yang sudah usang. 


Nduk Khafa yang tengkurap dengan stylus pen di tangan 
kanannya, sudah di pastikan Nduk Khafa sedang mencorat- 
coret kreasi di gawainya. Sedangkan dirinya duduk lesehan 
dengan macebook di atas meja lipat, ia memeriksa 
pekerjaannya. 


la meregangkan ototnya, lalu menghampiri Nduk Khafa, 
melirik apa yang Nduk Khafa gambar, sketsa gamis. Ia 
merebahkan dirinya, dengan punggung Nduk Khafa sebagai 
bantalnya. 


“Ih!! Aa', awrat!" 


"Sediluk Nduk." gumamnya dengan mata tertutup 
menghadap ke langit, menghirup udara yang sejuk. Ia 
membuka kedua matanya, lalu posisinya berganti miring. 
"Nduk, teng nopo kok mboten di realisasikne mawon? 
bangun usaha kiambak ngoten." celetuknya tiba-tiba. 


"Emh, Nduk iki, sampun gadah rencana A' kaleh Mbak Kiya. 
Ketepak an Mbak Kiya saget jahit, tapi tasek bingung modal 
e. Nduke mboten pengen ngrepotne Abi kaleh Bunda." 


la beranjak bangun, duduk menghadap ke Nduk Khafa. "Lah 
kan enten Mas Mu'adz kaleh Aa' to Nduk. Lek purun, Aa' 
siap modali Nduk, usaha sareng-sareng. Aa' yakin Mas 
Mu'adz nggeh purun modali." 


"Tapi A', Nduke pengen usaha kiambak dari nol, modal 
nggeh saking Nduke kaleh Mbak Kiya." 


"Ngeten lo Nduke, cah ayu. Bukane Aa', meremehkan 
kemampuane Nduke. Tapi seng namine modal awal bangun 
usahane sampeyan niku butuh modal ageng. Nduke, engken 
dereng tumbas peralatan jahit kaleh kain-kaine kan? terus 
tempat pisan kan dereng enten." Ia mengelus kepala Nduk 
Khafa. "Mangkane Aa' marengne modal teng Nduke, 
masalah keuntungan saget keri-kerian, seng penting 
usahane Nduke jalan riyen. Kan eco to?" 


Nduk Khafa mengangguk antusias. "Tapi estu mboten 
ngrepotne Aa' kaleh Mase?" 


"Hush!! Aa' kaleh Mase mboten pernah ngeroso di repotne 
Nduke. Tapi, siji syarate?" 


"Nah! Aa' mboten ikhlas." Cemberut Nduk Khafa yang 
membuatnya gemas sendiri. "Nopo pun syarate?" 


Nah! kesempatan ini. Tidak boleh ia sia-siakan. Demi 
brownis buatan Bunda yang enaknya masyaallah!! "Aa' 
nyuwun brownis e nggeh Nduk? kedik mawon? Aa' pingin 
maleh Iho!!" dengan wajahnya di buat semelas mungkin. 
Ingat! dirinya hanya bisa berekspresi pada keluarganya saja. 
Jika di luar itu, wajahnya akan lempeng dan dingin. 


"Kan empun di bagi-bagi A' kaleh Bunda, gadane Aa', 
sampun telas?" tanyanya dengan cemberut. 


"Hehe, Aa' wau mboten sadar nyemil sampek telas. Angsal 
nggeh, kedik mawon?" harapnya. Memang sudah di bagi 
rata oleh Bunda, satu loyang masing-masing. Namun tadi 
selepas murojaah, la memakannya karena kondisinya masih 
hangat, sampai-sampai ia tidak sadar jika sudah 
menghabiskan sekitar dua puluhan potong brownis. 


Nduk Khafa mengangguk dengan wajahnya yang terpaksa. 
"Ehm, nggeh mpun riyen tak pundutne." 


Sepeninggal Nduk Khafa, ia beralih ke macebooknya, 
mematikannya. Sambil menunggu, ia mengoprasikan 
gawainya. Tak lama kemudian terdengar langkah tergesa. la 
menoleh, Abi dengan wajah paniknya datang. 


"Aa', enggal siapne mobil ageng. Mbah Yai Imam, sedho." 


“Innaillahi wa innalillahi rajiun!" la masih bergumam 
beberapa kali. 


"Enggal A'!!" 


la langsung melesat mengembalikkan macebooknya, lalu 
menyiapkan mobil besar milik Abah Rohim. Yang memang 
belum sempat di kembalikan. 


"A', enten nopo? niki brownise." Nduk Khafa menghadang 
jalannya. 


"Nduke, cepet siap-siap, Mbah Yai Imam sedho." 


"Innaillahi wa innaillahi rajiun!" 


FKK KKK K 


Keesokan harinya, semua keluarga besar Shiddiq sedang 
perjalanan pulang dari ndalem Alm. Mbah Yai Imam. 
Memang semuanya menginap disana. Ada satu fakta yang 
membuat dirinya semakin yakin. Apa ini jawaban dari 
istikharahnya beberapa akhir ini? Seakan semuanya 
mengalir saja. 


"Bi!" la melirik sekilas ke arah samping kiri lalu kembali 
fokus dengan jalanan. 


"Pripun A'?" 


"Bi, estu sanget. Aa' purun simah kaleh Tsana." ucapannya 
tentu dapat di dengar seluruh penghuni mobil ini. Abah 
Shiddiq, Umi Rumanah, Bunda dan Nduk Khafa karena 
memang keadaan mobil yang sedang hening. 


"A' 2.1 


"Bi!!" sahutnya cepat. "Aa' mboten terpaksa. Beberapa akhir 
niki, Aa' sampun istikharah. Mungkin niki ndalane sampun 
di lancarne kaleh Gusti Allah." 


"Engken di omongne teng nggiyo nggeh A'. Abi mboten 
seneng, Aa' mengambil keputusan terburu-buru. Mboten eco 
A'. Seng Aa' pikirne bukan mawon keluarga besar mriki, tapi 
keluarga besar Ayah, A'. Abi pengen Aa' memikirkan baik- 
baik." 


aa 


Hmm!!! aa' ngebet pingin simah, hehehe!! 
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Selamat Membaca 


Merebahkan diri di ranjang miliknya. Menatap langit-langit 
kamar. Ghassan memikirkan baik-baik ucapan Abi di mobil 
tadi. Apa benar ia terlalu terburu-buru mengambil 
keputusan? Tapi ia rasa bukan, entah dalam dirinya ada 
dorongan sangat kuat untuk mantab meminang seorang 
Tsana. 


Apa ini termasuk jawaban dari istikharahnya? karena 
setahunya jawaban dari istikharah bukan hanya lewat 
mimpi, namun juga di permudah jalannya. Bukankah ketika 
Tsana di jodohkan dengan Mas Mu'adz tapi Mas Mu'adz 
sudah menikah tanpa sepengatahuan, itu juga sama halnya 
di permudahkan urusannya kan?! 


Meraih gawai yang berada di nakas samping, ia mencari 
kontak Ayah. Memang harus memberitahu Beliau tentang 
niatnya ini. 


"Assalamualaikum Yah." 


"Waalaikumsalam A', kenapa A'?" 
"Ehm.. Ayah sibuk?" 


"Sudah longgar Ayah, ada apa A'? kok kayak ada hal 
penting?" 


"Aa' minta izin nikah boleh?" 


Ayah terdiam di seberang sana, membuatnya ketar-ketir 
sendiri, meskipun ia yakin Ayah akan mengizinkannya. Tapi 
keterdiaman Ayah yang membuatnya gelisah. 


"Sudah ada calonnya A'?" 


Seketika ia berpikir keras, apa ia harus jujur saja sekarang? 
agar tidak terjadi masalah ke depannya. Dengan menghirup 
udara sedalam-dalamnya. Berharap Ayah mau merestuinya. 


"Sebenarnya bukan calonnya Aa' Yah. Tapi calonnya Mas 
Mu'adz. Awalnya Aa' denger percakapan Abi dan Bunda 
kalau Mas Mu'adz udah ada orang yang ingin di khitbah. 
Jadi Aa' menawarkan diri untuk menjadi pengganti." 


TA! H 


"Sebentar dulu Yah, Aa' belum selesai, takut Ayah salah 
paham. Tapi sekarang Mas Mu'adz sudah menikah duluan, 
bahkan Abi sama Bunda juga gak tahu. Jadi, tidak ada 
salahnya kan Aa', tetap maju untuk menikah dengan 
mantan calonnya Mas Mu'adz itu." 


Terdengar hela napas dari Ayah. "Aa' udah ketemu calonnya 
itu?" 


la mengangguk, meski Ayah tidak melihatnya. "Calonnya 
itu, temen sekelasnya Aa' Yah, dan cucu dari Mbah Yai 


Nahrowi. Ayah inget kan?" Sebelumnya memang Ayah tahu 
kalau dirinya sedang mencari keberadaan Mbah Yai Nahrowi, 
Karena orang sewaannya itu juga di bawah kekuasaan Ayah 
dan Kakek, otomatis Beliau-beliau juga tahu meski hanya 
garis besarnya yang ia ceritakan pada Ayah. 


"Pendapat Bunda gimana A'?" 


"Bunda sebenernya membebaskan Yah, tapi mungkin 
alasannya karena Aa' jadi pengganti ini jadi Bunda agak 
gimana gitu." 


"Alasan terkuatnya Aa' apa?" 


"Selama mengenal, seolah di tiap kejadian selalu ada cara 
Aa' dan dia berada di lingkaran itu. Ayah inget kan? kakek- 
kakek yang Aa' tolong dulu? itu adalah kakeknya dia, Mbah 
Yai Nahrowi. Jadi Aa' mikir, dengan segala kelebihan Aa' 
punya, Aa' rasa bisa menutupi segala kekurangannya." 


"Aa' memang mencintainya? terpaksa? atau hanya iba?" 


la terdiam memikirkan ucapan Ayah di seberang sana. 
Bertanya-tanya pada dirinya sendiri. Apa benar ia sudah 
mulai mencintai Tsana? Atau ia hanya terpaksa dengan cara 
sebagai pengganti? Atau lebih-lebih ia hanya iba dengan 
Isana? 


"Aa', bingung?" 


la manggut-manggut, "Iya Yah. Kalau cinta? sepertinya 
belum. Kalau terpaksa? awalnya iya, tapi gak tahu semakin 
kesini Aa' enggak ngerasa terpaksa. Kalau iba? awalnya Aa' 
juga ngerasa iba, tapi kan sekarang dia hidupnya sudah 
berada di orang tepat Abah Nawawi. Kok jadi rumit gini. 
Perasaan Mas Mu'adz nikah, tinggal nikah aja." 


Masih tersambung di saluran telepon, Ayah terkekeh disana. 
"Yaudah, yaudah jangan bingung gitu. Apapun keputusan 
Aa', Ayah selalu dukung. Asal bisa di pertanggungjawabkan. 
Kalau bisa sebelum menikah kenalin ke Ayah dulu, Kakek 
sama Nini pasti seneng." 


Ada perasaan lega, kedua sudut bibirnya terangkat 
sempurna. Dukungan dari Ayah membuatnya semakin 
mantab untuk terus maju. Meskipun tidak tahu, respon apa 
yang akan di berikan Abah Nawawi dan Abah Nahrowi nanti. 


"Yaudah cepet bicarain sama Abi. Pasti Abi kan yang ngasih 
pendapat untuk hubungin Ayah? kalau gak gitu mana mau 
Aa' diskusi dengan Ayah dulu." 


"Eh, bukan gitu Ayah. Cuma Aa' sudah yakin aja kalau Ayah 
bakal ngerti, bakal selalu mendukung keputusan Aa'. Kalau 
dengan Abi dan Bunda, Aa' harus nyiapin bekal dulu." 


"Maafin Ayah ya Aa', hanya dengan cara ini yang bisa Ayah 
lakukan." 


Ada rasa tidak enak menyusup dalam hatinya. "Kok jadi 
melow gini iya Yah." celetuknya. Sungguh ia tidak suka Ayah 
terjebak dengan rasa bersalah di masa lalu. 


Terdengar gelak tawa Ayah di sana. "Yaudah, Ayah tutup 
telfonnya. Ayah visit pasien dulu. Assalamualakum." 


"Waalaikumussalam." tutupnya. 


Pokok kok 


Di ruang keluarga, ndalem Abah Nawawi suasana tegang 
menyelimuti. Ada Abah Nawawi, Abah Nahrowi, Umi Aminah, 
Abi, Bunda, Nduk Khafa, Tsana dan tentu dirinya sendiri. Abi 
sudah berbicara dengan Abah Nawawi mengenai niatnya. la 
sendiri gugup menanti jawaban dari Abah Nawawi. 


Memang setelah sambungan telepon dari Ayah tadi. la 
segera menceritakannya pada Abi. Dan ia juga sangat hati- 
hati sewaktu menjelaskan pada Bunda. Dan berakhirlah 
disini. Duduk di sofa yang mengitari meja. 


"Abah iki asline ora piye-piye A'. Abah manut ae. Abah wingi 
nyarane bene Nduk Bita karo Mas Mu'adz iki bene Nduk Bita 
enek koncone urip neng kene. Tapi lek wes Mas Mu'adz rabi 
terus sampeyan ngajukne khitbah. Abah yo ora opo-opo. 
Abah yo wes ngomongne iki neng Mas Nahrowi karo Nduk 
Bita. Ger, larene yo gelem." 


Seketika ia mendongak, ketika kalimat terakhir dari Abah 
Nawawi. Ia juga sempat melihat senyum Abah Nahrowi yang 
duduk di kursi roda, Beliau mengangguk. Inikah rasanya 
khitbah diterima? Senyumnya mengembang, tidak bisa di 
sembunyikan. 


"Dadine kapan akad e?" 


Melirik sekilas ke arah Tsana yang sedari tadi menunduk. 
"Aa', manut mawon teng Abah. Nanging pesanipun Ayah, 
sak derenge akad keng nepangaken keluwargi Jakarta riyen 
Bah." 


"Kapan ape budal ronone A'?" tanya Abah Nawawi lagi. 
Karena yang mendominasi pertemuan kali ini hanya Abah 
Nawawi dan dirinya. 


"Insyaallah dinten rabu Bah. Sekalian enten pedhamelan 
teng mriko." 


"Abah mboten ngizine lek cumak keloro tok." 
“Insyaallah kaleh Nduk Khafa, Bah." jawabnya. 


"Yes!!" sahut Nduk Khafa. Langsung di tegur Bunda, dan 
Nduk Khafa hanya menyengir. 


"Mumpung ngumpul, Nduk Bita njalok mahar opo?" 


Sekilas tatapannya dengan Tsana beradu. "Seikhlasnya 
Ghassan saja Embah, Bita terima." 


"Di pikir dewe A', sak ikhlas e iku piro." ucap Abah Nawawi 
sambil terkekeh. Ia hanya tersenyum kecil sambil 
menggaruk lengannya yang tiba-tiba gatal. 


"Moro-moro wes ape nduwe mantu ke loro yo Nduk." celetuk 
Umi Aminah pada Bunda. 


Bunda tersenyum ramah. "Enggeh Mi, mboten kraos sampun 
ageng-ageng lare-lare." 


"Tinggal Nduk Khafa iki. Piye le wes siap dadi wali?" Giliran 
Abah Nawawi bertanya pada Abi. 


"Abah, Nduke tasek alit!!" celetuk Nduk Khafa dengan 
cemberut, membuat suasana berubah menjadi gelak tawa. 


Pokok kok 


Mobil melaju membelah jalanan sore menuju ke ndalem 
Alm. Mbah Yai Imam. Memang dirinya kembali kesini lagi 


untuk membantu Mas Mu'adz, sekalian membawa beberapa 
barang titipan dari Mas Mu'adz. Tentunya tidak sendiri ada 
Nduk Khafa dan seorang perempuan yang sejam lalu resmi 
menjadi calon istrinya, Tsana Jihaan Tsabita. 


"San!" 


"Iya?" Netranya sekilas melirik spion atas, melihat Tsana 
yang berada di kursi belakang. 


"Kamu yakin? gimana Jalyn?" 


la terdiam sejenak, fokus dengan jalanan di depan. "Gimana 
apanya?" tanya balik dengan santai. 


"Jalyn kan sekarang deket sama kamu?" 


"Aa' pacaran?" ia menoleh ke arah Nduk Khafa yang berada 
di samping kirinya. "Aa' ampun dados koyok nopo niku 
pucekboy. Mosok cedeke kaleh sinten, nikahe kaleh sinten. 
Nduke gak laik pokok e." cerocos Nduk Khafa. 


"Nduk!" intrupsinya. Membuat Nduk Khafa kicep seketika. 


"Perlu ada yang diluruskan Tsan. Aku gak deket dengan 
Jalyn atau siapapun itu hawa kecuali yang mahromku. 
Memang dulu sempet ada komunikasi intens, cumak sehari 
tapi setelah itu enggak ada apapun." 


"Tapi kenapa kamu tiba-tiba mau nikah sama aku?" 


la menggeleng pelan, ternyata Tsana itu cerewet juga. "Gak 
ada yang tiba-tiba. Terus kenapa kamu terima?" tanyanya 
balik, membuat Tsana terdiam. 


la menanti jawaban dari Tsana. Melihat di kaca spion depan, 
Tsana tampak memikirkan jawabannya dengan gelisah. Ia 


mendengus geli. Tak pernah ia menyangka, berada di posisi 
seperti ini. Kegilaan macam apa ini! 


aaa 


Ghassan gak mau kalah dong dengan Mas Mu'adz. 
Ghassan soon menikah. 
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*Vote dulu ngggeh!!! 


Selamat membaca 


Langit menampakkan kecerahannya. Udara siang masih 
terasa sejuk. Apalagi menikmatinya dengan berkumpul 
keluarga. Memang dari dulu jarang berkumpul di waktu 
siang seperti ini. Di taman samping rumah, Abi menyema' ia 
dan Nduk Khafa, sedangkan Bunda sedang membuat 
sesuatu di dapur di bantu Tsana. Memang semalam setelah 
tahlil di ndalem Alm. Mbah Yai Imam, Bunda meminta Tsana 
untuk menginap disini, di karena jarak yang lumayan jauh, 
apalagi sudah sangat malam. 


"Nduk, tulung pendetne pisan macebook sekalian hpne Aa' 
nggeh." ucapnya pada Nduk Khafa yang berdiri bersiap 
untuk masuk kedalam rumah, selepas selesai muroja'ah. 
Dan Abi pun pamit untuk mengurus sapi perahnya. 


Tak lama kemudian terdengar salam dari arah dapur. la pun 
bergumam menjawab salam. Mas Mu'adz dengan wajah 
berseri berjalan menghampirinya. Ck! Pengantin baru. 


"La pundi Mbak Kiya Mas?" Menengok kebelakang Mas 
Mu'adz tidak ada tanda-tanda istri kakaknya. 


"Nyantol neng pawon." Kekehnya. 


Mengikuti gerak Mas Mu'adz yang duduk di depannya. 
"Nginep Mas?" 


"Enggak lah dek, kan engken dhalu telungdinoan." Ia hanya 
menganggukkan kepalanya. Selama beberapa hari ini 
memang tahlil selalu di lantunkan. Abi, Bunda, Nduk Khafa 
dan ia pun tidak pernah absen untuk ke ndalem Alm. Mbah 
Yai Imam. 


Nduk Khafa datang membawa barang-barangnya dengan 
cemberut, tentu saja mengundang tangannya untuk 
menarik bibir Nduk Khafa. Seolah mengadu, dengan 
manjanya Nduk Khafa bergelayut manja di lengan Mas 
Mu'adz. la hanya menyebikkan bibirnya. 


"Kasuse pripun A'?" 


Belum sempat menjawab, Bunda, Tsana dan Mbak Kiya 
datang membawa beberapa cemilan dan minuman. Sejenak 
ia mengangguk sambil tersenyum, menyapa Mbak Kiya. Ia 
sudah tahu, Bunda sudah menceritakan semua cerita 
tentang Mas Mu'adz dan Mbak Kiya. 


Bunda menyodorkan satu piring penuh dengan potongan 
brownis. Tentu saja ia sambut dengan suka cita. Semuanya 
duduk bercengkrama menikmati hidangan yang tersaji. 


"Insyaallah minggu depan masuk teng pengadilan Mas." 
Jawabnya selepas memakan satu potong brownis. "Tapi seng 
di tuntut cumak Pak Mursyid, istrinya mboten." 


"Ehm, San. Budhe Sarah jangan di seret ya?" Sahut Tsana 
yang duduk di samping Bunda. 


Memang selama Tsana disini belum ada pembicaraan 
mengenai hal ini. la juga belum mengorek informasi pada 
Tsana. Saking fokusnya, kemarin-kemarin hanya memikirkan 
bagaimana ia mempersunting Tsana. 


"Kenapa?" 


Tampak semua memperhatikan, kecuali Mbak Kiya dan Nduk 
Khafa yang sibuk sendiri dengan dunianya. 


Tsana bergumam bingung dan gelisah. "Gak apa-apa Nduk, 
ngomong mawon." Bunda menenangkan. 


"Ehm, sebenarnya Budhe Sarah yang selama ini membantu 
aku diam-diam. Budhe takut kalau sampai ketahuan Pakde 
Mursyid." 


"Loh bukannya Beliau-beliau bersekutu ya Tsan?" 


"Enggak, Budhe Sarah terpaksa karena perintah Pakde 
Mursyid." 


la menggeleng tak percaya. Tsana masih membela Bu Sarah- 
istri Pak Mursyid. "Apa buktinya kalau Bu Sarah gak 
bersekutu?" Ada sedikit percikan marah. 


"Yang membawaku dan Embah kabur dari rumah itu Budhe 
Sarah, kata Budhe, Pakdhe mau mencelakakan aku dan 
Embah." 


la mengernyit mengolah informasi dari Tsana, sedangkan 
Bunda dan Mas Mu'adz tampak menyimak. 


"Oh yang malem-malem kamu sama Abah Nahrowi di bawa 
mobil item bukan?" Ia teringat info dari Andri. 


"K-kok kamu tahu!" 


"Terus kamu di usir dari kosan itu, kamu masih bilang Bu 
Sarah dan Pak Mursyid gak bersekutu?" 


"Dek!" Tegur Mas Mu'adz. Ia mengalihkan pandangan, 
mengirup udara sebanyak-banyaknya sambil bergumam 
istighfar. 


"Aku aja gak tau tiba-tiba diusir, padahal pas pertama 
ngasih kunci, pemilik kosannya bilang kalau Bu Sarah 
menyewanya setahun." 


Mendengar itu seketika ia menoleh ke arah Tsana. "Jangan 
bohong!" 


"A' istighfar." Tegur Bunda sambil menyodorkan minum di 
hadapannya. la pun menyambut lalu meneguknya. 


"Benar begitu?" Mas Mu'adz mengambil alih. "Tapi infone 
sampeyan karo Abah Nahrowi di usir Pak Mursyid karena 
kosan itu di sewa cuma dua hari." 


Tsana terlihat terkejut, lalu merogoh saku gamisnya. 
Mengoperasikan gawainya sejenak lalu menyodorkannya 
pada Mas Mu'adz. Mas Mu'adz mengernyit melihat gawai 
Tsana. Tak lama Mas Mu'adz menyodorkan gawai Isana ke 
hadapannya. 


Sederet pesan dari kontak bernama Budhe. Yang isinya 
membenarkan ucapan Tsana barusan. Jika seperti ini 
kasusnya. Bu Sarah sekarang dalam bahaya. 


la meletakkan gawai Tsana lalu beralih ke arah gawainya 
sendiri. Mencari kontak anak buahnya. 


"Assalamualaikum, Om minta tolong cari informasi 
mengenai Bu Sarah, istrinya Pak Mursyid. Secepatnya ya 
Om." 


"Waalaikumsalam, baik Mas Ghassan saya laksanakan." 


la pun mengakhiri sambungan telfonnya dengan salam. 
Memang semenjak Abah Nahrowi dan Tsana berada disini, ia 
menghentikan pengintaian. Toh, dari awal tujuannya hanya 
mencari Abah Nahrowi. 


"San, kenapa?" Tsana tampak khawatir. 


"Hanya dugaan aja. Kita tunggu kabar dulu." Jawabnya. la 
tidak ingin menanamkan pikiran negatif dahulu sebelum 
tahu kebenarannya. Saling menatap seolah berbicara lewat 
sorot mata, Mas Mu'adz sepertinya sepemikiran dengannya. 


"Apapun yang terjadi, jangan ada kedendaman tapi niatkan 
keadilan A'." Nasehat Bunda membuatnya kembali 
beristighfar. 


aaa 


Perlahan-lahan satu per satu terkuak nggeh masalah 
tentang pesantren itu. Jadi sabar, semoga tetap 
dengan alur yang aku inginkan. 


Mulai part ini, alurnya lebih duluan disini nggeh di 
banding Mas Mu'adz. Karena di MU'ADZ masih 
banyak yang belum terselesaikan. 


Tapi aku usahakan tetap sejalan dengan cerita 
GHASSAN ini. 


Sebenarnya bisa di baca terpisah, cuma saja ada 
beberapa bagian yang mengandung spoiler diantara 
kedua cerita masing-masing. 
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Selamat Membaca 


"Assalamualaikum Mas, Bu Sarah menghilang selama dua 
hari ini Mas." 


Mendengar suara di seberang, Om Adi-orang suruhannya 
memberi info penting padanya. Menggigit pipi bagian 
dalam, ia menekan rasa khawatirnya. 


"Om, minta tolong cari sampai dapet. Dan tolong amankan 
dulu." 


"Baik Mas, saya laksanakan. Assalamualaikum." 


la bergumam menjawab salam Om Adi. Perlahan ia 
menurunkan gawainya, menyapu pandangannya banyak 
tatapan yang di berikan kepadanya. 


"Gimana San? Bu Sarah baik-baik aja kan?" pertanyaan dari 
Tsana meluncur bersamaan dengan genangan air yang 
mengucur bebas di kedua pipi. Terlihat Bunda, Mbak Kiya 
dan Nduk Khafa mendekat sambil menenangkan. la masih 
diam, belum berkata apapun. Otaknya masih mencerna satu 
per satu kejadian mulai awal pertemuannya dengan Bu 
Sarah. Ekspresi terkejut Bu Sarah, ekspresi ketakutan, dan 
terlebih ada sorot mata tertekan disana. Astaghfirullah, ia 
sudah berprasangka buruk terhadap Bu Sarah. 


Menuruni anak tangga masjid dengan Mas Mu'adz di 
sampingnya. Perasaan khawatir masih menyerangnya, 
pasalnya sampai dhuhur, Om Adi juga belum mengabarkan 
apapun kepadanya. Apalagi Tsana yang terdiam seribu 
bahasa. la tahu kalau Tsana sangat khawatir pada Bu Sarah, 
jadi ia memaklumi sikap Tsana. 


"Mas mari ngene balek, Mas enteni kabar selanjute. 
Insyaallah Bu Sarah aman." Mas Mu'adz menenangkannya. 


"Aa', kok sampek mboten ngeh, pas awal ketemu, lek Bu 
Sarah tertekan." 


Belum sempat Mas Mu'adz menanggapinya, dering gawai di 
saku baju terdengar. Melihat siapa nama pemanggil, la 
berhenti lalu langsung menerima panggilan itu. 


"Assalamualaikum Mas, Bu Sarah sudah aman." 


"Alhamdulillah." ucapnya lega sambil melihat Mas Mu'adz 
yang tersenyum lega. 


"Tapi Mas, Bu Sarah dalam keadaan buruk, kata dokter 
banyak luka di tubuhnya. Jadi Bu Sarah belum sadar sampai 
sekarang." 


"Innaillahiwainnaillahirajiun. Tolong Om, sementara jaga 
dulu, nanti saya segera kesana." 


"Baik Mas, Assalamualaikumsalam." 


"Waalaikumsalam warohmah." jawabnya sambil 
menurunkan gawainya. "Bu Sarah luka-luka Mas, sampek 
dereng sadar sak niki." 


“Innaillahiwainnaillahirajiun. Wes ayo mlebu omah disek. 
Diomongne ndek omah." ucap Mas Mu'adz sambil 
menggiringnya menuju rumah. 


daa 


Keputusan bersama, keesokan harinya disinilah sekarang ia 
berada. Bersama Nduk Khafa dan Tsana, di rumah sakit 
tempat Bu Sarah di rawat, lebih tepatnya rumah sakit dekat 
dengan kampusnya. Pertemuan dengan keluarga besar ayah 
terpaksa tertunda. Dan untungnya Beliau semua juga 
memakluminya. 


la sudah menyuruh dokter untuk melakukan visum terhadap 
Bu Sarah, mungkin suatu saat akan di butuhkan untuk 
menyokong tuduhan kepada Pak Mursyid. Melihat 
bagaimana pakaian Pak Mursyid, layak seorang kyai. Ada 


rasa tidak percaya, kalau Pak Mursyid melakukan tindakan 
sekeji itu. 


Tsana duduk di sebelah bangsal Bu Sarah, dengan alat-alat 
terpasangan di tubuh, Beliau masih belum sadar semenjak 
kemarin. Melihat Nduk Khafa dengan mata sayunya masih 
asik mengoprasi gawai. Kasihan harus menyeret Nduk Khafa 
kesana kemari, untuk menjadi penengah diantara ia dan 
Tsana, karena memang seharusnya begitu, ia dan Tsana 
belum mahrom. 


Decitan pintu, mengalihkan perhatiannya. Dengan salam, 
Andri langsung nyelonong masuk. Memang, sudah ia kabari 
sejak mendarat di kota ini. Dan Andri pun bergegas 
menghampirinya. 


"Piye, piye urung sadar?" Bisik Andri mendudukkan diri di 
sebelahnya. la hanya menggeleng kepalanya sebagai 
jawaban. "Kok ora ngabari ket mambengi." 


"Iyo awakmu kan liburan Ndri. Masio sek enek Om Adi kok 
e." 


"yo masio liburan, lek masalahe urgent ngene yo tak 
usahakne lah." sahut Andri. "Eh!" Andri sambil menunjukkan 
Nduk Khafa yang terkantuk-kantuk. 


Segera ia mengambil bed khusus untuk penunggu pasien. 
Dengan gerakan pelan ia mengambil gawai Nduk Khafa lalu 
menggendong Nduk Khafa. Terdengar erangan dari Nduk 
Khafa, reflek langsung menenangkan layak bayi. Dahulu 
sewaktu kecil Nduk Khafa suka tertidur di pangkuannya. 
Sekarang sudah besar, adik kecilnya dulu, sekarang sudah 
menjadi gadis remaja yang rupawan. Dengan perlahan ia 
meletakkan Nduk Khafa di kasur. Menaikkan selimut lalu 
mengecup kepala Nduk Khafa. 


"Udah makan belum Hus?" 


Tsana menggeleng. "Kalau mau kekantin, kalian duluan aja. 
Kasian kalau gak ada yang jagain, apalagi Nduk Khafa juga 
tidur." 


"Kamu juga harus istirahat. Nanti aku tinggal bentar, Om Adi 
yang bakal jagain, Beliau di luar. Kalau ada apa-apa telfon 
aja." ucapnya 


Terdengar dengusan dari Tsana. "Tumben panjang? hubungi 
kamu atau Andri? katanya sama aja dulu?" 


Seketika ia berdecak ketika teringat dulu, sikapnya 
terhadap Isana. Memang ia bersikap begitu terhadap lawan 
jenis. Hanya kemarin khilaf saja bersikap di luar batas 
terhadap Jalyn. Dan sekarang, apa salahnya, ia membuka 
diri terhadap calon istrinya. 


"Hadeh!! urung rabi ae wes ape perang." celetuk Andri. 
"Wes lah ayo!" Andri langsung menyeretnya tak lupa 
mengucap salam sebelum pintu rawat inap tertutup. 


Berjalan di lorong rumah sakit. Menaiki /ift, turun ke lantai 
dasar, mencari kantin. Sampai di meja makan kantin rumah 
sakit, masing-masing terdiam belum ada yang bersuara, 
menunggu pesanan datang. 


"Aku ora nyongko lek bakal rabi karo Hus-hus." celetuk Andri 
tiba-tiba, mengawali percakapan kali ini. "Mbiyen ae 
ngongkon aku ngegas, sak iki!" 


Mendengus sinis ke arah Andri, ia tahu kalau sahabatnya ini 
sedang menyindirnya. "Ape mok tikung?" 


"Wih.., santai Gus, santai!! Merasa kesaing ente?" Andri 
terkekeh sedangkan la hanya berdecak sebal. "Mangkane to, 


aku kan pernah ngomong, podo-podo butuh sandaran, 
kalian." Ia terdiam tidak menanggapi ucapan Andri, tepat 
ketika minuman juga datang. 


"Jajal tak takoki, nyapo kok moro-moro memutuskan nikah 
karo Hus-hus?" 


Pertanyaan itu juga yang seharusnya ia tanyakan pada 
dirinya sendiri. Tidak ada jawaban. la tidak tahu alasannya 
apa. Yang ada di pikirannya, tidak ingin melihat Tsana 
menderita lagi, ia ingin melihat kebahagaian Tsana, hanya 
itu. Mungkin lewat pernikahan, Tsana bisa bahagia 
bersamanya. Atau bahkan bisa saling membahagiakan. 
Astaghfirullah!! Belum ketahap itu, ia sudah berani 
membayangkan. 


"Aku baru ileng mambengi." celetuk Andri yang 
menyadarkan dari lamunannya. 


la mengerutkan dahinya. "Ileng opo?" selepas menyeruput 
coklat panas di cangkirnya. 


"Tulisan." 
"Hah? tulisan opo?" tanyanya merasa tertarik ucapan Andri. 


"Ileng ora lek aku koyok ora asing karo tulisan ndek sticky 
note iku?!" 


la mengangguk antusias. "Wes lewat Ndri, kan awakmu yo 
wes ngerti lek kuwi tulisan Jalyn. Mangkane kan aku sempat 


"Uduk San." Andri memotong cepat. "Uduk Jalyn, kliru. 
Salah sasaran." 


"Hah? ojo ngarang Ndri, wong jelas-jelas eroh dewe. 
bantahnya 


"Serius. Bahkan arek e sak iki seng karo Nduk Aniya." 


eka 


Sudah bisa menebak? 
Caba komen 


Jangan supe klik bintangnya nggeh!!! 
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Selamat Membaca 


Masih terdiam memikirkan percakapannya beberapa menit 
yang lalu dengan Andri. Ghassan memang tipe yang belum 
melihat buktinya, hanya fifty-fifty ia akan percaya. Oke, 
akan ia buktikan sendiri nanti, benar apa tidak ucapan 
Andri. 


Bernakah dia? 
Si 53? 
Kok bisa dia melakukan hal itu? tanpa ketahuan selama ini. 


Telunjuknya beberapa kali mengitari pinggir cangkirnya. 
Menggeleng pelan, akalnya tidak mencapai ke arah satu 
orang itu. Sesuatu yang muhal, mengingat bagaimana 
caranya 'dia' memasukkan stickynote itu. Benar-benar di 
luar pemikirannya. 


"Wes, enggak usah di pikir jeru." Ucap Andri lalu 
menyuapkan nasi. "Sok lek bakal ngerti dewe to. Masio yo 
dirimu wes ape nikah to. Mosok ape di batalne." 


Menyesap coklat panas, lalu berdecak. "Aku cumak heran." 
"Heran lek iso ngelakoni ngunu kuwi?" 


la berdehem sebagai jawabannya. "Selain iku, 'dia' kok 
ngerti ko endi, tentang sekabehane?" 


"Alhamdulillah." ucap Andri setelah menegak air dari botol. 
"San, iku tandane larene iki wes seneng karo dirimu. Jadi 
semua ekspresi, semua gerak-gerikmu wes iso di woco karo 
larene, terus nulislah stickynote kuwi. Tak akoni larene 
pinter, iso moco eskpresimu seng lempeng-lempeng ngunu 
kae. Aku seng ben dino karo dirimu ae ora paham-paham." 


la mengernyitkan dahi. Emang iya, orang bisa sampai tahu 
keadaannya hanya memperhatikan ekspresi. Lah bagaimana 
ceritanya, kalau memang ada seseorang yang 
menyembunyikan ekspresi sedih dengan senyum. Kan 
jadinya salah kaprah. 


Apa mungkin hanya tepat saja insting 'dia'? Mendesah 
panjang, lalu menggeleng. Entahlah, kenapa juga harus 
seribet ini hanya karena siapa pengirim stickynote itu. Mari 
di perjelas, ia hanya sekedar penasaran. Toh selama ini, ia 
tidak terlalu memburu menemukan orang di balik pengirim 
stikynote itu. 


"Assalamualaikum." Suara Nduk Khafa menariknya kembali 
dalam dunia. Lalu ia bergumam menjawab salam. Dengan 
lesu Nduk Khafa menyenderkan kepala di pundaknya. 


"Ada siapa yang jaga Hus?" Tanya Andri pada Tsana yang 
duduk di depannya. 


"Om Adi. Kebetulan Nduk Khafa bangun jadi sama Om Adi di 
suruh nyusul kesini." 


"Kok wes tangi lek sek ngantuk Nduk?" tanyanya pelan. 


"Mboten ngantuk mpunan A', cumak ." Nduk Khafa nyengir 
sambil memperagakan, menepuk perut, tanda kelaparan. la 
tersenyum sambil mengelus kepala bagian belakang Nduk 
Khafa. "Aa', mboten dhahar?" 


"Ngenteni Nduke lah!" Memang ia tadi belum memesan 
makanan. Lebih tepatnya menunggu Nduk Khafa. Jaga-jaga 
kalau tidak ada yang menemani makan Nduk Khafa, nanti 
selera makan Nduk Khafa akan menurun. Fun fact dari Nduk 
Khafa, kalau makan harus ada yang menemani makan juga. 
Kalau tidak gitu, Nduk Khafa kehilangan selera makannya. 


"Enten soto mboten A'?" 
"Enten. Aa' pesene pisan nggeh, podo." ucapnya 


"Biar aku aja yang pesen Nduk." Tsana menyahut, lalu 
beranjak. 


"jare doktere kapan Bu Sarah siumane ?" Tanya Andri tiba- 
tiba. "Eh iyo, aku wingi entok kabar teko Firman, jare pondok 
rodok geger, mergo Pak Mursyid ora enek ndek ndaleme. 
Dadi arek pondok ora enek seng nunggoni." 


"Ora enek seng eroh Pak Mursyid. Wong nemune Bu Sarah 
ae ndek gudang, seng adoh teko pondok." 


"Terus piye lanjutan kasuse ?" 


Menggedikkan bahunya. "Enggak ngerti, minggu ngarep 
wes mulai sidang pokoke." 


"Eh, sek ta. Kapan seh nikahe?" tanya Andri bertepatan 
dengan Tsana yang sudah kembali ke meja. 


"Agama disek, pokok e sak durunge kuliah mlebu. Lek 
negorone, bareng karo Mas Mu'adz pisan, bene sekalian Abi 
Fahri karo Abi Fikri iso teko." paparnya pada Andri 


"Permisi! ini pesanannya. Dua soto, satu rawon iya?" 


"Iyo pokok e ojo lali ngabari aku. Mosok dirimu nikah ora 
gelem tak kancani." seloroh Andri. 


"Loh, Mbak Bita kok tahu kalau Aa' nggak suka seledri?" 


Pertanyaan Nduk Khafa mengalihkan perhatiannya pada 
semangkok soto di hadapannya. Yang tampilannya tidak ada 
taburan warna hijau di dalamnya. Lalu beralih pada Tsana, ia 
menunggu jawaban apa yang di berikan Tsana. 


"Em- itu." Tsana Tampak tergugup. la bisa lihat raut gelisah 
di sana. 


Padahal selama ini yang tahu ia tidak suka seledri hanya 
keluarga dekatnya. Umi Rumanah saja tidak tahu. Karena 
selama ini apa yang di berikan padanya selalu ia terima 
tanpa protes apapun. 


Apa benar gerak-geriknya selama ini bisa mudah di baca 
oleh orang di sekitarnya? 


ekk aka 


Assalamualaikum!!! 


Maaf nggeh lama mboten UP!!! 


Baru longgar hari ini. Insyaallah kalau besok longgar 
lagi, aku gantian ngetik punya Mas Mu'adz. 
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Selamat Membaca 


Rumah mewah bergaya klasik milik Kakek dan Nini sudah 
terpampang jelas di hadapannya. Tepat pada 
percakapannya tiga hari lalu dengan Tsana terhenti karena 
mendapat kabar jika Bu Sarah sudah siuman. Dan sekarang 
keadaan Beliau sudah pulih, dan langsung ia boyong 
ndalem Abah Nawawi atas permintaan Abah Nahrowi. 
Kalaupun masih di Jogja, di khawatirkan akan terjadi 
sesuatu yang membahayakan lagi. Pasalnya Pak Mursyid 
masih berkeliaran di luar sana. 


"Ini rumah siapa Nduk?" terdengar bisik-bisik Tsana pada 
Nduk Khafa. 


"Kakek kaleh Nini, Mbak. Lek nggriyane Aa' benten blok. Ayo 
Mbak, Nduke mboten sabar ketemu Rea." 


Nduk Khafa dan Tsana meninggalkan dirinya dan Andri, 
yang membawa barang-barang di bantu Mang Man- salah 


satu perkerja dirumah ini. Memang tujuan utama adalah 
kesini, jadi nanti pun ia menginap disini juga. Tidak 
mungkin kan Andri, Nduk Khafa dan Tsana, ia bawa ke 
rumahnya. Khawatir akan terjadi apa-apa nanti. Lagian 
Bunda juga mewanti-wanti untuk menginap di rumah Kakek 
saja. 


"Assalamualaikum." Suara riang dari Nduk Khafa mengucap 
salam. Tak lama kemudian Rea-anak kedua dari Tante Della 
yang seumuran dengan Nduk Khafa membukakan pintu. 


"KHAFA!! A.. KANGEN!!!" 


"Ck!! ponakanmu San." celetuk lirih Andri yang masih ia 
dengar. 


la menggeleng geli melihat ponakan dan adiknya itu 
berpelukan sambil berlonjak-lonjak, memang kalau di pikir 
kembali, sudah lama Nduk Khafa tidak bertandang ke rumah 
ini. Tak mau mendengar suara ocehan mereka berdua, ia 
pun melengos masuk. Melirik ke arah Isana yang tampak 
kikuk. "Ayo masuk, biarin mereka." 


"Yok Hus, ojo sungkan-sungkan." Andri juga menyahut. 


Tak menunggu jawaban dari Tsana, ia melenggang masuk 
bersama Andri diikuti Tsana di belakangnya. Langkahnya 
menuju ke ruang makan. Memang sudah kebiasaan, kalau 
penghuni rumah ini suka sekali berkumpul di ruang makan, 
sambil menyemil sesuatu. 


"Assalamulaikum." salamnya setelah meletakkan barang- 
barang di ruang tengah. 


"Waalaikumsalam, Aa'. Ya Allah, sini Nini Kangen." Nini 
dengan semangat menghampirinya lalu memeluk dirinya. 


Terlihat Tsana mencium tangan Tante Della dan Andri yang 
mencium tangan Kakek, Ayah dan Om Arif. 


Selepas berpelukan dengan Nini, Kini dirinya yang 
bergantian mencium tangan Beliau-Beliau. "Rafif mana 
Om?" tanyanya pada Om Arif ketika mendudukkan dirinya 
di kursi samping Ayah. Rafif adalah anak pertama Tante 
Della yang seumuran dengannya. 


"Di kamar kayaknya, iya Ma?" 


"Iya, suruh Rea panggilin, Pa." suara keras Tante Della dari 
arah dapur. 


Tak lama Nduk Khafa dan Rea ikut mendekat. "Dek, minta 
tolong panggilin Abang." perintah Om Arif pada Rea. Tanpa 
menjawab Rea pun menjalankan perintah. Sedangkan Nduk 
Khafa sedang mencium tangan Nini dan Tante Della. 


"Sini, duduk." serunya pada Tsana yang tampang 
terbengong di dekat dapur. Terasa aura kecanggungan dari 
Isana. Isana pun mendudukkan diri sederet dengannya, 
namun ada space satu kursi. "Kek, Yah, Om, ini!!" ucapnya 
kikuk dengan menunjuk kearah Tsana. 


"Ck! mosok kudu aku seng ngenalne, San." celetuk Andri 
yang duduk di seberang, membuat Kakek terkekeh. 


"Aa', ini gimana, ngenalin calonnya masak cumak 'ini' 
doang." kekeh Tante Della datang membawa makanan. la 
hanya tersenyum sambil menggaruk tengkuknya. 
Canggung. Ini pertama kalinya memperkenalkan seorang 
hawa di hadapan keluarga besar Ayah. Itupun langsung 
menjadi calon istrinya. 


"Namamu siapa Neng?" Tante Della duduk di samping Tsana. 


"Tsana Jihaan Tsabita, bisa di panggil Tsana atau Bita." Ucap 
Tsana sambil menyapu pandangan. 


"Kakak kok mau sih sama Aa'?" sahut Rea lalu juga ikut 
mendudukkan diri. Sedangkan dirinya saling menyapa pada 
Rafif yang bermuka bantal. 


"He em padahal Aa' Iho cuek bebek." suara sedikit medok 
dari Nduk Khafa yang juga ikut bergabung. Ia memutar bola 
mata malas, sedangkan yang lain hanya terkekeh. 
Sebenarnya ia menanti jawaban Tsana. Tapi melihat Tsana 
yang tampak dengan senyum kakunya, sudah di pastikan 
Tsana tidak tahu jawaban apa yang akan di berikan. 


"Loh, sampeyan mboten semerep to Nduk, Lek Hus-hus anu 
teng Aa'?" celetuk Andri membuatnya menatap Andri tajam. 
"Ndri!!" tegurnya. 


"Anu nopo to Mas Andri iki." Heran Nduk Khafa. Bahkan 
tegurannya tidak menghentikan godaan mereka 
terhadapnya. Semua yang ada disini tampak menyimak, 
meskipun hanya sedikit tahu tentang arti percakapan Andri 
dan Nduk Khafa. 


"Ck! Nduk Aniya mboten up to date. Hus-hus kan sampun 
ngeten kaleh Ghassan." Ucap Andri sambil memperagakan 
telunjuk kanan kiri bersatu. la mendelik ke arah Andri. 
Sedangkan Andri menatapnya dengan tampang polos. 


"Heh!!" kini giliran Tsana menegur Andri. Membuat Andri 
dan Nduk Khafa tergelak. 


"Hayo, hayo, makan dulu, nanti di lanjut lagi." suara lembut 
dari Nini menghentikan gurauan mereka. Ingatkan dirinya 
untuk menjahit mulut Andri. CK! 


aaa 


"Emh, San. Kamu yakin?" 


Pertanyaan dari Tsana membuatnya berhenti sejenak 
mengunyah buah. Sekarang tinggal ia, Andri dan Tsana 
yang masih berada di meja makan. Selepas makan tadi, 
sudah sempat berbincang-bincang mengenai 
pernikahannya dengan Tsana. 


"Eh, sek, sek, aku tak ndek jeding disek." pamit Andri 
padanya. Melihat gerak-gerik Andri, ia tahu Andri hanya 
pura-pura izin ke kamar mandi. "San, tahan, urung sah." 
ucap Andri lirih lalu langsung beranjak, ia hanya melirik dan 
berdecak pada Andri. 


"San!" 


la berdehem, menelan kunyahan di mulutnya. "Iya?" melirik 
sekilas. 


"K-kamu yakin mau nikahin aku." ujar Tsana lirih namun 
masih ia dengar. 


"Kenapa harus ragu." jawabnya santai. 


"Aku gak punya apa-apa di banding kamu. A-aku gak pantas 
San." la mendengus mendengar ucapan Tsana. la jadi tahu 


Tsana sekarang dalam mode insecure nya. 


"Aku memilih orang yang tepat bukan yang pantas, 53." 
Ucapnya lalu beranjak dari kursi, berjalan meninggalkan 
Isana yang termenung di meja makan. Lama-lama ia di 
sana, khawatir membuatnya khilaf, apalagi ia tahu Tsana 
membutuhkan dirinya untuk meyakinkan tentang 
pernikahan. 


aaa 


Bagaimana sampai sini? 
Sudah dapat jawaban kan 53 itu siapa? 


Padahal di part-part sebelumnya, aku sudah 
mengkode lewat ucapan Andri. Kalian inget kan 
kalau Andri dari dulu memanggil Nduk Khafa dengan 
Aniya? 


Hihi, tapi kalian masih menebak-nebak ragu. 
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Selamat Membaca 


Jum'at pagi, di rumah tampak ramai, banyak orang yang 
berseliweran. Terutama Bunda dan Umi Rumanah. Sibuk 
mengatur sana-sini, apalagi dengan berbagai hantaran yang 
akan di bawa ke ndalem Abah Nawawi. Di tambah lagi 
kemarin malam keluarga dari Ayah juga turut datang. 
Berulang kali dirinya menghela nafas sambil beristighfar, 
dirinya grogi. Bagaimana tidak, satu jam di mulai sekarang, 
ia akan mengucap kalimah gabul. 


Pada seorang perempuan yang menurutnya sangat kuat dan 
tangguh, dengan segala beban yang di pikul. Nama 
samaran 53 yang selalu memberinya dorongan lewat 
potongan ayat. Dan sampai sekarang ia masih heran, bisa 
tepat seperti itu, tepat dengan keadaannya waktu itu. 
Padahal kehidupan 'dia' juga membutuhkan dukungan, 
justru malah memberinya dukungan. 


Entahlah! 


Yang jelas Tsana Jihaan Tsabita akan menjadi istrinya 
sebentar lagi. Jangan tanyakan masalah cinta, karena ia 
yakin cinta datang seiring berjalannya waktu. Dirinya 
menikah dengan Tsana, karena ia yakin kalau Tsana yang 
tepat menjadi pendampingnya. Sudahlah, kalau seperti ini 
pikirannya bergelut tentang calon istrinya itu terus- 
menerus, lebih baik dirinya masuk ke dalam kamar untuk 
mempersiapkan diri. 


Mengenakan kemeja polos berwarna putih dan sarung hitam 
serta peci hitam, melihat pantulan dirinya di cermin. Betul- 
betul nikah ini ya? batinnya bertanya sendiri. Decitan pintu 
kamarnya membuyarkan lamunannya. Dari pantulan terlihat 
Andri masuk tanpa permisi. 


"Alhamdulillah gasultan tenan ape nikah." goda Andri sambil 
duduk di ranjangnya. 


"Ganteng, ganteng. Hus-hus klepek-klepek mesti." ledek 
Andri. la hanya berdecak malas, membalikkan badannya 
menghadap Andri. 


"Nyapo? ndredeg?" 


Mengangguk singkat lalu mendudukkan badannya di 
samping Andri. "Wajar lek ndredeg, wong ape nikah yo 
ngunu." ucap Andri sok tahu, sedangkan dirinya hanya 
melirik malas Andri. "Seng penting ojo sampek lali ae. Wes 
apal kan jenenge Hus-hus? Eh, iyo gawe bahasa arab kan? 
iyo tambah enak lah." 


Belum sempat ia menjawab selorohan Andri, terdengar 
bunyi nyaring gawai miliknya. Beranjak mengambil gawai di 
nakas. la mengerutkan dahi membaca nama Om Adi sebagai 
pemanggil, ia langsung menerimanya. 


"Assalamualaikum Mas, ada info terbaru. Hari ini, Mas di 
suruh ke kantor penyidik." 


Seketika saja ia menjadi bingung, tanpa sadar ia berjalan 
kesana-kemari. Bagaimana ia harus mengurus itu semua, 
sementara hari ini ia akan melakukan akad. Kuasa hukum? 
ia belum punya. Karena kasusnya ini di bantu kenalannya 
Andri, jurusan hukum di kampusnya. 


"Mas? bagaimana? bisa kan?" 


Tersadar sambungan telfon masih tersambung. "Oh iya Om, 
Insyaallah saya usahakan. Terimakasih Om. 
Wassalamualaikum." 


Setelah mematikan sambungan telefon itu, ia menatap 
Andri dengan serius. "Hari ini juga aku di tunggu ndek 
kantor penyidik." ucapnya tanpa basa-basi pada Andri. 


"Om Adi?" 


la berdehem, membenarkan. "Piye Ndri? opo di tunda 
disek?" 


Keadaan kamar tiba-tiba sunyi. Masing-masing saling 
memikirkan penyelesaiannya. Andri yang duduk sambil 
menggaruk-garuk kepalanya, sedangkan dirinya sibuk 
mondar-mandir. 


"Gawe kuasa hukum, iyo urung nduwe." gumamnya sendiri 
namun masih bisa di dengar Andri. 


Semua menoleh ketika pintu terbuka menampilkan wajah 
sumringah milik Ayah. "Gugup?" 


Bahkan dirinya lupa akan kegugupannya tadi, setelah 
mendengar kabar tiba-tiba dari Om Adi, dirinya malah 


bingung. "Em, Yah." Menjeda sejenak, ragu untuk 
melanjutkan ucapannya. Ayah yang sudah duduk di 
ranjangnya, sedangkan Andri beralih ke kursi dekat nakas. 


Dengan perlahan ia duduk di samping Ayah, menatap 
Beliau. "Emh, kalau Aa' nunda akad boleh nggak?" 


"Jangan bercanda A'." Tegur Ayah dengan tegas. 


"Serius Yah. Ada hal yang harus Aa' urus di Jogja, dan harus 
hari ini juga." ia mencoba meminta izin pada Ayah. 


"Masalah kasus?" 
"Iya Yah, hari ini Aa' disuruh kesana." 


"Sudah tenang aja, sudah beres itu." la menatap tidak 
percaya pada Ayahnya ini. 


"Seirus Om!" celetuk Andri dengan wajah cerah. 


"ya serius. Lagian kalian mengurus seperti ini lebih 
gampang pakai kuasa hukum. Ayah jadi heran, kok bisa tahu 
kalian masalah hukum-hukum seperti ini tanpa di dampingi 
kuasa hukum." 


"Hehe, itu Om, di bantu temen kuliah." Cengir Andri. 


"ya udah Aa' siap-siap bentar lagi berangkat. Jangan 
mikirkan kasus itu lagi, udah Ayah tangani semua. Fokus aja 
pada acara Aa' hari ini." 


"Iya Yah, makasih Yah, sudah mau di repotkan Aa'." ucapnya 
tulus bercampur lega. 


daaa 


"Qobiltu nikakhaha watazwijaha bimahrin madzkurin 
khalan." 


Dengan satu tarikan nafas, ia mengucap kalimah qabul. 
Entah kenapa hatinya menjadi selega ini, meskipun 
memikul tanggung jawab yang besar di hadapan Allah. Tapi, 
lega saja hatinya. Seolah dirinya menemukan rumah, yang 
sekian lama tidak ia ketahui alamatnya. 


Di mulai dari sekarang, semua yang ada di diri Tsana, 
menjadi tanggung jawabnya. Seulas senyum turut 
mengiringi. Menatap istrinya berjalan mendekat. Kini ia 
tidak perlu lagi, melihat sekilas wajah istrinya. Berbalut 
dengan gamis berwarna krem, serta polesan di wajah 
istrinya menambah kesan segar. Sebelum-sebelumnya ia tak 
pernah melihat Tsana memoles wajahnya, baru kali ini ia 
melihat secara langsung. Tampak beda, lebih cantik. 


Pembicaraan terakhir di meja makan rumah Kakek dan Nini, 
menjadi pembicaraan terakhir dengan Tsana semasa lajang. 
Pasalnya, setelah itu, satu sama lain tidak ada yang 
berinisiatif untuk membuka percakapan, bahkan bertemu. 
Sama-sama sibuk dengan urusan masing-masing. Atau 
mungkin Tsana masih terkejut dengan fakta yang sudah ia 
ketahui. 


Tepukan pelan di punggungnya menyentakkan dari 
lamunannya. Bisa-bisanya ia tak menyadari Tsana sudah 
mengulurkan tangan. Langsung ia menyodorkan tangannya 
dan kemudian di ciumlah punggung tangannya. 


Nafasnya berhenti sejenak, dadanya berdebar hebat. Ini 
rasanya bersentuhan langsung dengan mahrom selain 


keluarga. Tanpa lama pun, ia mengangkat tangan kirinya di 
ubun-ubun istrinya ini. 


Allahumma inni as'aluka min khoirihaa wa khoirimaa 
Jabaltahaa 'alaih. Wa a'udzubika min syarrihaa wa syarrimaa 
Jabaltaha 'alaih. Membacakan doa di ubun-ubun istrinya 
diiringi dengan lantunan sholawat. Dalam hati beribu-ribu 
rasa syukur ia ucapkan. 


Mulai hari ini, dirinya sudah sah menjadi suami dari Tsana 
Jihaan Tsabita. Semoga sakinah, mawadah, warohmah. Amin 
Ya Rab. 


ekk KKK 


Assalamualaikum!! 
Alhamdulillah setelah sekian lama kembali lagi. 


Puasa aman kan? 
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Selamat Membaca 


Setelah acara selesai, Ayah dan rombongan berpamit 
pulang ke Jakarta. Sedangkan dirinya masih menginap di 
sini dulu. Niatnya ingin mengantar ke bandara namun Ayah 
menolak. Alhasil Ayah dan rombongan diantar taxi online. 


Selama acara yang kecil-kecilan tadi, ia dan Tsana pun 
belum ada yang saling menyapa atau berbicara. Masing- 
masing sibuk, sibuk mengakrabkan diri satu sama lain 
dengan keluarga. Apalagi Tsana yang kini sudah menjadi 
istrinya, sedari tadi selalu berada di dekat Tante Della dan 
Nini, terlihat berbincang-bincang yang ia tidak tahu 
membicarakan apa. Alhamdulillahnya seluruh keluarga 
sangat welcome terhadap Tsana. 


Dari senyum Tsana, ia bisa merasakan pancaran 
kebahagiaan di sana. Alhamdulillah, ia berhasil membuat 


istrinya itu bahagia. Semoga ini selalu berkelanjutan sampai 
waktu yang tidak di tentukan. Amin.. 


Kini ndalem tampak lengang, hanya beberapa khadamah 
yang turut ikut membantu membersihkan dan menata 
kembali ruang tamu. Duduk di kursi kayu yang berada di 
teras ndalem bersama Andri. Melihat sekilas gerak-gerik 
Andri tampak gelisah, pasti ada yang ingin di ungkapkan. 


"Enek opo?" Inisiatifnya untuk bertanya terlebih dahulu. 
Seringnya bersama Andri membuat ia terbiasa dengan sifat 
Andri yang masih sungkan jika ingin meminjam atau 
meminta sesuatu. Dan sahabatnya ini tampak ragu untuk 
membicarakannya. 


"Eum, kan dirimu wes nikah iki. Bakal ora neng asrama neh 
iyo?" Ujar Andri. 


Tangannya mencomot kue kesukaan yang berada di piring 
sajian. "Ora tak jawab, dirimu iyo ngerti jawabane," 
jawabnya santai sambil lalu memakan potongan kue. 


"Aku pengen ngomong tapi ojo tersinggung lho iyo?" 
la berdehem, "Iyo." 


"Rencanaku aku ape bukak usaha dewe San, kan ora 
mungkin aku terus-terusan milu dirimu. Opo neh sak iki 
dirimu wes nikah," papar Andri. 


"Lek ape usaha iyo usahao Ndri, simple kan! Modalmu 
kurang? Ape bukak usaha opo seh?" tanyanya beruntun. 


"Insyaallah lek modal cukup San. Tapi uduk iku. Piye yo 
penak e ngomong," Andri menggaruk tengkuk, tanda Andri 
bingung untuk memulainya. "Awekdewe kan mulai semester 


depan, kuliah e wes mulai sibuk-sibuk e, urung magang e, 
urung sembarangane " 


"Iyo terus?" potongnya. "Sek, sek. Aku nangkepe kok dirimu 
njalok resign ngunu?" Melihat keterdiaman Andri, membuat 
tebakannya tadi tepat sasaran. "Hem, padahal Ayah wes 
nyediakne omah gawe dirimu," ungkapnya. 


"Hah? omah opo?" 
"Hadiah jarene Ayah." 


"Hah, serius San?" nganga Andri tidak percaya. "Wah dadi 
gak enak aku ngene iki." 


"Ndri! ojo khawatir seng berlebihan. Di jalani ae, kuliah iyo, 
kerjo iyo, bukak usaha yo iyo. Insyaallah lek niate apik bakal 
dilancarne kabeh. Sepurane Ndri, lek aku kon ngelepas 
dirimu, aku ora iso. Ngerti dewe kan aku ora gampang 
adaptasi, opo neh gampang percoyo neng uwong. Dadi 
tulung pikirno neh, mateng-mateng," ucapnya tenang. Ia 
yakin, Andri hanya bimbang untuk melanjutkan kerja 
dengannya atau tidak. 


Lama terjadi keheningan, Andri tidak menjawab atau 
menyanggah ucapannya tadi. Andri bergelut dengan 
pikirannya sendiri, sedangkan dirinya sendiri sibuk 
memakan kue. Sampai terdengar langkah kaki mendekat 
dari arah pintu. Mendapati Tsana yang berdiri di sana, ia 
menaikkan kedua alisnya. 


"Eum, di suruh maem kaleh Bunda." 


Mendengar suara Tsana, Andri ikut menoleh ke arah Tsana. 
"Wes ojo terlalu mikir jeru. Ayo ngisi asupan disek," ajaknya 
pada Andri sambil beranjak menghampiri Tsana yang masih 
diambang pintu. Berjalan mendahului Tsana, namun 


sebelum itu dengan senyum, tangannya reflek mengelus 
sayang kepala bagian belakang Tsana. 


daa 


Menggerakkan kepala ke kanan dan ke kiri melemaskan otot 
lehernya sambil langkah kakinya masuk ke dalam ndalem. 
Lampu ndalem sudah di matikan, tampak semuanya sudah 
terlelap. Tadi, ia mengantar Andri ke stasiun, karena jadwal 
keberangkatan jam sebelas malam. Untungnya ndalem 
Abah Nawawi tidak terlalu jauh dari stasiun. 


Nah, sekarang ia bingung sendiri. Apakah ia harus masuk ke 
dalam kamar Tsana? 


Memang sebelum berangkat, Bunda sempat menunjukkan 
letak kamar Tsana berada. Namun jika tiba-tiba ia masuk, 
rasanya tidak enak. Tidak mau berpikir panjang, ia segera 
membersihkan diri di kamar mandi. Ia memilih merebahkan 
diri di sofa ruang keluarga, untung saja tadi memakai 
sarung. Sungguh otot punggungnya langsung rileks. 


Entah dari kapan ia mulai terlelap, saking lelahnya. Sampai 
dalam tidurnya, ia merasa ada yang menepuk-nepuk 
lengannya. la mengerang lirih, kedua matanya berat untuk 
terbuka. 


"San, bangun," suara samar-samar masuk ke indranya. 


"Nggeh Nda, riyen," erangnya. 


"San, pindah ke kamar yuk." Lagi-lagi suara samar-samar 
diiringi tepukkan di lengannya menyapanya. la mengambil 
tangan itu. Membuat pemilik tangan menimpa tubuhnya. 
Wangi lembut menyapa pernafasannya, semakin membuat 
tidurnya nyaman. Ia pun merekatnya dekapannya, seperti 
guling kepunyaannya. 


Uhuk uhuk 
"San, aku gak bisa napas. Bangun, aku Tsana." 


Jelas, suara itu jelas terdengar di telinganya. Membuat 
kesadarannya di tarik paksa untuk pulih, kedua matanya 
terbuka lebar. Masih di posisi sama. 


"San, bangun." 


Astaghfirullah langsung melepas dan sedikit mendorong 
tubuh yang berada di atasnya. Ia bangkit meraup wajahnya. 
"Maaf." 


deka 


Alhmadulillah yang manten anyar kembali lagi 
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*Vote dulu nggeh!!! 


Selamat Membaca 


Setelah kejadian kemarin malam, memeluk Tsana tanpa 
izin, membuat keduanya sama-sama dalam posisi yang 
canggung. Ghassan tahu, seharusnya ia tidak bersikap 
seperti ini, karena dia yang memulai dahulu, menciptakan 
keadaan seperti ini. 


Dengan pandangan lurus mengarah ke seat depan, akhirnya 
ia pun berkata. "Eum, Tsan. Maaf kemarin." Tidak ada 
jawaban dari Tsana. Melirik sekilas, Tsana masih terfokus 
dengan jendela di samping, menikmati hamparan lampu- 
lampu kecil di bawah sana. Tapi, ia yakin kalau istrinya ini 
mendengar ucapannya. 


Sekarang kita sedang dalam perjalanan menuju Jogja. 
Setelah sarapan tadi, ia meminta izin untuk memboyong 
Isana. Meskipun tanpa kata, Tsana terlihat berat 
meninggalkan Abah Nahrowi. la paham, mungkin ini 
pertama kalinya Tsana jauh dari Abah Nahrowi. Mau 


bagaimana lagi, sebenarnya juga ingin lebih lama menginap 
di ndalem Abah Nawawi, namun karena mulai lusa kampus 
sudah mulai kembali aktif. Menjadikan malam ini juga ia 
harus flight ke kota pendidikan itu. Tentu dengan Bu Sarah. 
Beliau tidak tenang meninggalkan pesantren yang tanpa 
ahlul bait, meskipun sudah ada kepengurusan. Terlebih, Pak 
Mursyid juga sudah di tangkap pihak kepolisian. 


Lambat laun mengenal Bu Sarah, Beliau baik persis seperti 
yang dikatakan istrinya. Ternyata ada alasan di balik 
masalah prahara ini. Bu Sarah pun sempat bercerita 
kepadanya. Kalau Pak Mursyid sebenarnya suami kedua 
setelah suami pertama Bu Sarah meninggal. Memang dulu, 
Abah Nahrowi memasrahkan tanggung jawab pesantren 
pada Abi Yahya-ayah Tsana dan Abi Baliya-suami pertama 
Bu Sarah. Dan yang mengurus semua dokumen, termasuk 
surat-surat penting adalah Abi Baliya sendiri. 


Berselang bulan setelah kepergian Abi Baliya. Bu Sarah 
menikah dengan Pak Mursyid. Bu Sarah mengaku kalau 
dulunya pembawaan Pak Mursyid itu positif. Namun semakin 
lama, Bu Sarah jadi tahu sifat asli dari Pak Mursyid. Sering 
kali mendapatkan kekerasan fisik dan ancaman, kalau Bu 
Sarah tidak menurut dan tutup mulut. Dan yang akan 
menjadi umpan adalah istrinya. Karena diam-diam, Bu Sarah 
tahu kalau Pak Mursyid mempunyai koneksi dengan 
perdagangan organ tubuh manusia. Mau tidak mau, Bu 
Sarah tutup mulut demi melindungi istrinya yang masih 
kecil waktu itu. Berkali-kali ia mendengar, Bu Sarah 
mengucap syukur, Pak Mursyid sudah dalam pengawasan 
kepolisian, semoga saja hukumannya setimpal. 


Kembali dalam kesadarannya, ternyata istrinya ini masih 
belum merespon ucapannya. "Sekali lagi maaf," lirihnya lagi 
sambil merebahkan kepalanya pada sandaran sekaligus 
memejamkan matanya. Kesempatan yang bagus untuk 


berbicara mengenai hal ini, karena Bu Sarah yang kebetulan 
berbeda seat dengan kita. Dan flight malam ini sepi, bahkan 
seat di sampingnya tidak berpenghuni. 


Merasa ada yang memperhatikan, ia pun membuka matanya 
lalu menoleh. Tsana menatapnya dengan tatapan yang sulit 
ia artikan, membuat mimik wajahnya berekspresi tanya. 
"Kenapa?" 


"Kenapa harus dibahas?" Mendengar itu, ia kembali pada 
posisi awal. 


"Iya ngerasa aja kalau kamu gak nyaman." 


"Kenapa gak nyaman?" Lagi-lagi Tsana membalikkan 
pertanyaannya. "Bukannya kamu bebas ya, melakukan 
apapun atas diriku," lanjut Tsana. 


Seketika ia menoleh ke arah TIsana, yang masih pada 
posisinya, menatapnya intens. "Aku bukan orang yang 
melakukan sesuatu tanpa persetujuan. Kamu bukan 
pengikutku, tapi partnerku." Berhenti sejenak, melihat 
respon Isana yang mendadak bungkam. 


Menghela nafasnya pelan, tangannya perlahan terangkat 
mengelus puncak kepala istrinya. "Sebenarnya ini bukan 
timing yang pas buat membicarakan hal semacam ini. Tapi 
yang jelas, katakan apapun yang menurutmu tidak nyaman. 
Kamu bebas menolak atau menyutujui, aku menghargai 
semua itu." Kemudian ia menurunkan tangannya. "Rumah 
tangga itu di bangun bersama, bukan hanya aku aja yang 
membangunnya tapi kamu juga," imbuhnya. Baru kali ini, ia 
berbicara panjang lebar dengan Tsana. 


"K-kamu enggak kesurupan kan?" la tersentak mendengar 
pertanyaan Tsana yang meluncur begitu saja. 


"San, kamu baik-baik aja kan? gak sakit kan?" tanya Tsana 
beruntun. Ekspresinya langsung berubah datar. Hancur 
sudah momen intim yang tercipta barusan. 


"Terserah," ketusnya langsung menghadap ke depan. 


"Yee, gitu aja ngambek," kekeh Tsana. Namun tiba-tiba ia di 
kejutkan dengan Tsana memegang lengannya. Meskipun 
sudah menjadi mahromnya, tapi jujur saja ia belum terbiasa 
dengan sentuhan seperti ini. "Baru kali ini Kamu bicara 
panjang, jadi aku agak kaget." Tsana masih belum mau 
melepas lengannya. 


"Makasih. Makasih banget kamu udah memberiku ruang. 
Tapi apapun itu, aku akan berusaha yang terbaik menjadi 
partnermu." Kini tangan Tsana beralih menggenggam 
tangannya, membuat dirinya menoleh dan menatap Tsana 
lagi. 


"Aa', terimakasih banyak atas semua yang kamu lakukan. 
Aku enggak tau, bagaimana lagi keadaanku dan Embah 
malam itu. Waktu itu, aku hanya berharap semoga Allah 
membolak-balikkan keadaanku dan Embah." Terdengar 
hembusan napas berat dari Tsana. "Dan itu semua lewat 
perantara kamu. Iya, Allah mengirimkan kamu. So, thank 
you so much for everything. Sekali lagi terimakasih kamu 
sudah hadir," ungkap tulus Tsana dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca. Kedua sudutnya terangkat tipis. Tangan 
kirinya beralih menggenggam tangan Tsana dan tangan 
kanannya merengkuh tubuh mungil istrinya, tak lupa 
mengecup lama ubun-ubun istrinya. 


Ya Allah sudah, begini saja. Nikmat Mu sungguh sangat 
membahagiakan. Tanpa di sadari, ia sudah sangat 
menyayangi istrinya ini. 


rekor Sekian, sampai bertemu di epilog******x* 


Yang sudah baca disini jangan bocorin ke para 
pembaca di facebook nggeh!!! 


Ghassan Khaligul Abraham 


Tsana Jihaan Tsabita 


EPILOG 


Mulmed >> It will rain~ Bruno mars 


Pada akhirnya semua berjalan mengikuti alur takdir. Siapa 
sangka orang yang selalu berada di dekat kita, justru 
menjadi jodoh kita. Sama halnya seperti ia dan istrinya, 
berada di satu lingkup pertemanan. 


Selama tiga semester tidak pernah tegur sapa, ia hanya 
tahu sekedar nama saja. Namun tiba-tiba saja terjalin 
lingkup pertemanan karena tugas. Semakin intens bertemu, 
seolah pertemanan kita terlihat sudah lama terjalin. 


Sebenarnya, ia dan Andri memang tidak nyaman dengan 
circle pertemanan antara laki-laki dan perempuan yang 
begitu intens. Namun jalur takdir seolah mempererat 
pertemanan mereka. Karena banyak hal yang dibahas, 
entah itu mengenai urusan kuliah maupun urusan lainnya 
yang masih sefrekuensi. 


Sampai pada suatu waktu, ia di buat penasaran dengan 
sosok pengirim stickynote. Yang menggunakan nama 
samaran 53. Mengirimkan sebait dua bait kata motivasi 
yang tepat ketika keadaannya sedang di rundung 
kegelisahan. Bagaimana bisa si 53 mengetahui semua yang 
ia rasakan saat itu? 


Mengesampingkan rasa penasarannya pada pengirim 
stickynote itu. la justru di hadapkan dalam suatu keadaan 


dimana salah satu perempuan yang berada di circle 
pertemanannya sedang di rundung cobaan yang begitu 
berat. Ia akui, kalau seorang perempuan itu begitu kuat dan 
tegar. Tanpa perasaan lebih, berawal ia hanya berniat 
membantu. 


Namun semakin menyelami kehidupan dia, semakin dirinya 
tahu jika dia sebenarnya orang terdekat yang selama ini ia 
cari. Dalam benaknya sangat menginginkan perempuan itu 
bahagia. Karena ia tahu, bagaimana dia berjuang keras 
melawan dunia yang memberinya luka. 


Sampai dititik di mana, ia mantab untuk mempersunting, 
menjadikan dia istrinya. Dan Alhamdulillah dilancarkan 
semuanya, sekarang kita sudah sah dimata hukum dan 
agama. Lambat laun pun akhirnya cinta pun mengalir begitu 
saja di hatinya. Dari rasa sayangnya itu, membuatnya 
bertekad kuat untuk selalu membahagiakan istrinya apapun 
yang terjadi. 


"Selanjutnya Parama Wisuda, yang terdiri dari Purna 
Wisuda, Widya Wisuda dan Bhakti Wisuda. Untuk yang 
pertama, Bhakti Wisuda diraih oleh Ananda Jalyn Aleera 
Hermawan, dipersilahkan menaiki podium beserta wali." 


Suara Mc dan iringan applause meriah, menyadarkan dari 
lamunannya. Dari sudut matanya, bisa ia tangkap. Seorang 
perempuan dengan senyum manis, yang sempat ia salah 
kira jika itu si 53, berjalan bersama walinya. Sudah satu 
tahunan ini, hubungan pertemanan mulai terjalin kembali. 
Walaupun keadaan tidak seperti dulu, namun Jalyn bisa 
menerima semuanya. Setidaknya itu yang selama ini terjadi. 


“Dilanjutkan peraih Widya Wisuda oleh Ananda Ghassan 
Khaligul Abraham, di persilahkan menaiki podium beserta 
wali." 


Mendengar namanya terpanggil, ia menoleh ke arah barisan 
wali, di sana ada Ayah dan Abi tersenyum lebar sambil 
bertepuk tangan. Tampak Ayah dan Abi berbincang 
sebentar, namun tak lama Ayah berdiri berjalan beriringan 
bersamanya. Bunda memang tidak ikut masuk ke gedung 
wisuda, justru menyerahkan undangan itu pada Ayah. 
Sampai di podium, di berikan semacam reward atas 
pencapaiannya. Alhamdulillah bisa menjadi bagian dari 
Parama Wisuda dalam kategori Widya Wisuda atau bisa di 
sebut Peneliti Terbaik. 


"Terakhir, untuk Purna Wisuda di raih oleh Ananda Tsana 
Jihaan Tsabita, dipersilahkan untuk menaiki podium." 


Masyaallah, istrinya menjadi wisudawati terbaik. Dia Tsana 
Jihaan Tsabita, istrinya yang tak lain si 53, pengirim 
stickynote padanya. Seorang perempuan yang memberinya 
motivasi dengan cara yang tak pernah ia duga. Seorang 
perempuan yang selalu mengerti akan keadaannya tanpa ia 
memberi tahu terlebih dahulu. Seorang perempuan yang 
diam-diam sudah menaruh hati padanya 


Suatu ketika ia pernah bertanya, 53 itu apa artinya. Dan 
dengan santainya istrinya itu menjawab. 


"Oh itu, 5 itu awalan nama panggilan Aa', terus 3 itu bulan 
ulang tahun Aa' kan!" 


Sungguh, pemikiran istrinya itu benar-benar out off the box. 
Sampai kapanpun juga bakal tidak kepikiran seperti itu, 
bahkan ia yakin Andri juga berpikir sama dengannya. 
Seharusnya kalau nama samaran setidaknya yang 
menyakut dengan pemilik asli, namun istrinya tidak, 
menamakan sendiri dengan namanya. Ah- sudah lah! 


Kembali lagi, diiringi suara applause yang tak henti- 
hentinya, mengantar istrinya berjalan pelan ke arah podium. 


Menyadari tidak ada wali yang mendampingi, ia menoleh 
kearah Ayah dan Abi. Mengerti arti bahasa isyarat Abi. Ia 
pun berdiri membuat semua melihat ke arahnya. 


Tanpa peduli itu, ia berjalan menyamakan langkah istrinya. 
Memang tidak ada yang mengetahui jika ia sudah menikah 
dengan Tsana, namun data-data di kampus sudah ia 
perbaruhi. Mungkin saja setelah keluar dari gedung ini, ia 
dan Tsana akan di berondongi berbagai pertanyaan, apalagi 
Jaka dan Jalyn belum mengetahuinya. 


Senyumnya juga mengembang ketika istrinya itu tersenyum 
padanya. Tangannya mulai menggenggam tangan istrinya. 
Dengan langkah percaya diri, kita melangkah menaiki 
podium bersama. 


"Aku punya hadiah untuk Aa'," bisik istrinya membuatnya 
menoleh dengan tatapan penasaran. 


"Selamat menjadi wisuda terbaik. Sepasang suami istri yang 
sama-sama hebat," ucapan selamat dari Rektor diiringi 
pemberian reward. 


AKKE 


Acara telah berakhir, waktunya para wisudawan 
mengabadikan momen bersama keluarga maupun yang 
terkasih. Itu juga sama dilakukan oleh ia dan Tsana. 
Keluarga besar dari Ayah dan Abi juga ikut turut hadir, 


mendampinginya dan Tsana. Namun, Abah Nahrowi dan 
Abah Nawawi berhalangan hadir, karena kesehatan. 


"Weh, tembus peneliti terbaik. Selamat-selamat." Heboh 
Andri sambil menjabat tangannya. 


"Uy!!" Suara Jaka mengalihkan perhatiannya pada Andri. 
Jaka dan Jalyn juga turut menghampirinya dengan Tsana. 
"Wih, seirus udah jadi pasutri? kok enggak kabar-kabar sih." 


"Telat, nikah e wes ket jaman ra enak. Terae mbuh wong loro 
iki," sahut Andri. 


"Serius, kapan emangnya? gue gak nerima undangan." Jaka 
masih penasaran. 


"Dua tahunan yang lalu, eh iyo kan San?" 


"Hampir dua tahunan lah, cuma kecil-kecilan," jawab 
seadanya. 


"Selamat San, Isana." Suara Jalyn membuatnya menatap 
sekilas lalu mengangguk pada perempuan yang memakai 
kebaya salem itu. Jalyn sudah berdiri di dekat istrinya, dan 
entah mereka berbisik apa, ia tidak mendengarnya karena 
keadaan yang masih ramai. 


"Oh iya, kalau masih di sini, besok tak undang makan- 
makan di rumah." Ajakannya itu membuat Andri dan Jaka 
bersorak heboh. Tentu mereka tidak menolak. 


daaa 


Selepas membersihkan diri, dengan rambut yang masih 
basah yang ia keringkan dengan handuk. Istrinya yang 
sudah duduk santai di ranjang sambil mengoperasikan 
gawai. 


"Jalyn tadi enggak ngomong apa-apa kan?" 
"Mboten Aa', dia malah udah deket dengan Jaka." 


la hanya mengangguk, berjalan ke arah nakas tempat biasa 
istrinya menaruh air putih di sana. Dari jam weker di nakas, 
ia bisa melihat sekarang waktu sudah menunjukkan pukul 
dua siang. 


Tangan kanannya meraih gelas, namun belum sampai ia 
teguk, netranya menangkap sesuatu di dekat gelas tadi. 
Benda kecil yang di terikat simpul pita berwarna hijau. Tidak 
jadi menegak minumannya, ia mengambil benda tersebut. 
Meneliti sejenak, lalu kedua matanya perlahan melihat ke 
arah istrinya yang juga sudah menatapnya. 


"Serius?" tanyanya masih tidak percaya.  Tsana 
menganggukkan kepalanya beberapa kali. 


"Maaf hadiahe cumak niku." Tidak peduli dengan ucapan 
sendu istrinya, ia langsung memeluk erat tubuh mungil 
Tsana. Alhamdulillah Ya Allah sudah memberinya titipan. 
Berulang kali ia mengecup puncak kepala istrinya. 
Sungguh, hadiah paling spesial yang pernah ia dapatkan. 


"Assalamualaikum anak Ayah. Sehat-sehat nggeh," ucapnya 
tepat di perut Tsana yang masih belum kelihatan menonjol. 


Alhamdulillah kebahagiaannya semakin lengkap dengan 
hadirnya keturunannya yang Kkini sedang di kandung 
istrinya. Memang selama kuliah, ia dan Tsana menunda 
untuk itu. Namun siapa sangka tepat di hari wisudanya, 
mendapat hadiah terindah seperti ini. 


Alhamdulillahhirrobbilalamin, semoga kebahagiaan ini selalu 
tercipta di keluarga kecilnya. Amin.. 


reekekeeeex/ lhamdulillah dengan part ini ' GHASSAN 
dinyatakan berakhir rek 


Terimakasih banyak sudah sudi membaca cerita yang 
masih banyak rrevisian ini. Terimakasih sudah 
mendukung dan menyemangati dalam penulisan 
cerita Ghassan ini. 


Sekali lagi terimakasih man teman. Sampai jumpa di 
cerita baru lainnya. 
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